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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWT semata, Tuhan
semesta alam, yang telah memberikan kesehatan, kesempatan, dan
kemampuan kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan buku
ini yang berjudul Model Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Keagamaan (Diniyah) Berbasis Standar Pendidikan.

Shalawat dan gglam selalu tercurah ke haribaan junjungan dan
pemimpin agung nabi besar Muhammad SAW beserta keluarga,
para sahabat, dan orang-orang yang tetap setia menjalankan
sunnahnya dalam kehidupan sehari-hari hingga hari kiamat.

Buku ini mengangkat permasalahan tentang pembentukan
model kurikulum pendidikan keagamaan (diniyah) berbasis
standar pendidikan di lembaga pendidikan keagamaan (diniyah)
tingkat wustha yang merupakan kelanjutan dari buku sebelumnya
yang berjudul "Desain Pengembangan Kurikululum Pendidikan
Keagamaan (Diniyah) melalui Pendekatan Grassroots”.

Dalam buku ini membahas tentang kurikulum pendidikan
keagamaan atau kurikulum pada madrasah diniyah (madin) yang
belum memiliki model kurikulum yang utuh, tersusun secara
sistematis sesuai dengan komponen-komponen kurikulum yang
seharusnya ada. Selama ini kurikulum di madrasah diniyah merujuk
pada literatur klasik yang sering dikenal dengan kitab kuning,
yang penyajian berdasarkan urutan bab pada kitab tersebut tanpa
diorganisir materinya sesuai scope dan sequnce menurut azas-azas
pengembangan kurikulum.

Kurikulum seyogyanya memiliki beberapa komponen yang harus
diorganisasikan sedemikian rupa sesuai dengan standar-standar
pendidikan yang ada. Standar-standar tersebut dimaksudkan agar
hasil implementasi kurikulum dapat terukur, dievaluasi, dan dapat
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ditindaklanjuti (follow up) dalam rangka perbaikan, peningkatan,
dan penyempurnaan perencanaan dan implementasi kurikulum
berikutnya.

Buku ini terdiri dari 8 bab, meliputi: bab | pendidikan diniyah di
Indonesia; bab Il kurikulum pendidikan diniyah, bab Il penerapan
pendekatan grassroots dalam model pengembangan kurikulum
diniyah, bab IV rancangan/desain pengembangan kurikulum diniyah
tingkat wustha, bab V empat standar pendidikan pada kurikulum
pendidikan diniyah, bab VI penjabaran KI, KD, scope, dan sequence
mata pelajaran diniyah (bagian standar isi kurikulum pendidikan
diniyah, bab VII hasil desain (model) kurikulum pendidikan diniyah
tingkat wustha di Kalimantan Selatan, dan bab VIII keunggulan
dan kelemahan desain model kurikulum pendidikan diniyah yang
ditawarkan.

Diharapkan buku yang sederhana ini dapat memberikan
pengetahuan yang bermanfaat bagi mahasiswa, pendidik (dosen),
pengelola pendidikan dan pimpinan lembaga pendidikan, khususnya
lembaga pendidikan keagamaan (diniyah) dan dijadikan sebagai
referensi dalam membuat model (pola) kurikulum yang terstandar
pada lembaga pendidikan keagamaan (diniyah) di Indonesia.

Terakhir, apa yang tertuang dan terkandung dalam buku ini tidak
lepas dari kealpaan dan kelemahan penulis. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritikan dan masukan yang bersifat konstruktif dari
para pakar kurikulum, pendidikan Islam, dan pembaca sekalian.

Wabillahittaufig walhidayah,
Wallahul Muwaafiq Ila Aqwamit Tharieq

Wassalam,
Banjarmasin, Juli 2022
Penulis,

Dr. H. Hamdan, M.Pd.
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BAB |
PENDIDIKAN DINIYAH DI INDONESIA

Pendidikan keagamaan Islam atau pendidikan diniyah tidak
dapat dipisahkan dari sejarah pendidikan di Indonesia. Peran dan
kontribusinya dalam pendidikan masa kolonial, meraih kemerdekaan
dan kemudian mengisi kemerdekaan itu dengan aktif berkontribusi
pada usaha mencerdaskan bangsa perlu diapresiasi.

Pendidikan diniyah adalah bagian dari pendidikan nasional.
Ini harus dipahami bersama. Sehingga tidak ada anggapan dan
perlakuan sebagai second-class kepada lembaga pendidikan diniyah.

A. Pendidikan Diniyah sebagai Salah Satu Alternatif
Pendidikan: Mengulas Sejarah Lembaga Pendidikan
Keagamaan Islam di Indonesia

Tidak berbeda halnya dengan sejarah lahirnya lembaga
pendidikan lainnya di Indonesia, lembaga pendidikan keagamaan
Islam juga berkembang dari bentuk yang sangat sederhana. Dimulai
dari pengajian di rumah-rumah tuan guru (ulama), surau-surau,
langgar/mushalla dan masjid-masjid. Lalu kemudian mengalami
pembaruan secara kontinyu menjadi bentuk dan sistem modern.
Penyelenggaraannya menyesuaikan dengan kebutuhan dan
tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan zaman.

Cikal bakal lembaga pendidikan keagamaan Islam dimulai
dari yang sangat sederhana dan bersahaja. Berawal dari pengajian
keagamaan, kemudian berkembang menjadi sebuah padepokan
yang disebut pesantren. Persinggungannya dengan sistem madrasi,
kemudian model pendidikan Islam mengenal pola pendidikan
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madrasah.' Pola pendidikan ini justru memperkaya model
penyelenggaraan pendidikan Islam di Indonesia. Masyarakat pun
memiliki banyak alternatif model penyelenggaraan pendidikan
Islam.

Sistem pendidikan di lembaga pendidikan keagamaan Islam
pada mulanya adalah sistem mempelajari kitab-kitab dengan metode
halaqah (selanjutnya ditulis dengan halagoh) dan bandongan saja.
Kemudian tokoh-tokoh ulama atau tuan guru dan masyarakat
yang peduli pada pendidikan saat itu berupaya untuk memadukan
pendidikan pola pesantren dengan sistem sekolah, seperti pola
pendidikan kolonial Belanda yang menggunakan sistem klasikal.
Adopsi atas sistem ini dilakukan agar madrasah mampu menyaingi
penyelenggaraan pendidikan yang diinisiasi oleh Belanda, sekaligus
sebagai gerakan modernisasi pendidikan Islam.

Sebenamya pengajian agama yang diselenggarakan di surau,
langgar, dan masjid, merupakan adaptasi dari lembaga pendidikan
di masa dakwah Rasulullah saw, khulafa ar-rasyidin, dan tabi'in
dalam bentuk kuttab. Kemudian dilanjutkan dengan bentuk
madrasah. Pola madrasah seperti ini mulai dikenal pada abad ke-
11 Masehi. Pada mulanya, madrasah adalah lembaga pendidikan
yang diperuntukkan bagi orang dewasa. Sebagai kelanjutan dari
kuttab yang setingkat di bawahnya.

Seiring waktu, madrasah mengalami berbagai perubahan
sebagai adaptasinya pada kebutuhan dan perkembangan zaman.
Madrasah dalam bentuk yang sekarang pertama kali didirikan oleh
Nizam al-Mulk (1018-1092 M) di Baghdad. Tepatnya pada tahun
1067 M. Madrasah yang dipelopori olehnya itu bernama Madrasah
Nizhamiyah, di mana penamaannya juga identik dengan nama
Nizam al-Mulk.2

'Depag. RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan
Perkembangannya (Jakarta: Dirjen Bimbaga Islam Depag. RI, 2003), 21.

*Ade Armando, Ensiklopedi Islam untuk Pelajar, vol. 4 (Jakarta: Ichtiar Baru
van Hoeve, 2002), 3.
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Berdasarkan sejarah lembaga pendidikan Islam, khususnya
madrasah, madrasah yang tertua di Indonesia adalah Madrasah
Mamba'ul Ulum yang didirikan pada tahun 1905 M. Disusul
kemudian dengan pendirian Madrasah Nahdatul Watan, Madrasah
Hizbul Wathan, dan Madrasah Tasywirul Afkar, Sekolah Diniyah
tahun 1915 M, Madrasah Sumatera Thawalib tahun 1916 M, dan
Madrasah Diniyah Puteri berdiri pada tahun 1923 M.? Madrasah
Mamba'ul Ulum, Madrasah Nahdatul Watan, Madrasah Hizbul
Wathan, dan Madrasah Tasywirul Afkar berada di Pulau Jawa.
Sedangkan Madrasah Sumatera Thawalib dan Madrasah Diniyah
Puteri berada di Sumatera. Pada akhirnya langkah mereka diikuti
pula dengan pemandirian madrasah-madrasah di pulau-pulau
lainnya di Indonesia.

Dengan demikian, pendidikan keagamaan Islam di Indonesia
menjadi semakin mapan dengan sistem persekolahan. Pendidikan
Islam yang melembaga di Indonesia mulai terbentuk sejak adanya
kesadaran dari para ulama, tuan guru, dan intelektual Islam,
serta tokoh masyarakat untuk memajukan pendidikan bagi umat
Islam. Motivasi ini dilatari oleh kesadaran bahwa pendidikan yang
diselenggarakan oleh Belanda lebih maju. Padahal, menurut para
ulama Islam saat itu, pendidikan yang berada di bawah pemerintah
Hindia Belanda adalah pendidikan yang hanya berorientasi pada
kepentingan duniawi semata dan sekuler. Sedangkan generasi Islam
juga memerlukan pemahaman terhadap agamanya agar menjadi
pribadi yang religius dan berakhlak mulia.

Mempertimbangkan itu, kemudian para ulama berupaya
mendirikan lembaga pendidikan keagamaan Islam baik secara
perorangan maupun kelompok atau organisasi keagamaan, yang
memadukan antara ilmu agama dengan ilmu-ilmu yang relevan
dengan zaman. Model lembaga pendidikan inilah yang pada

Ibid.
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akhirnya dinamakan madrasah atau sekolah Arab atau madrasah

diniyah.

Lembaga-lembaga pendidikan keagamaan Islam tersebut,
antara lain:
1. Madrasah Adabiyah (Adabiyah School) yang telah didirikan

oleh Syekh Abdullah Ahmad pada tahun 1907 M di Padang
Panjang, Sumatra Barat. Madrasah ini gagal berkembang di
saat belum genap satu tahun pendiriannya. Maka kemudian
penyelenggaraannya dipindahkan ke kota Padang. Pada tahun
1915 M madrasah ini mendapat pengakuan dari Belanda dan
berubah nama menjadi Holland Inlandsche School (HIS).

Sekolah Agama (Madras School) didirikan oleh Syekh M. Thaib
Umar di Sungayang, Batusangkar (Sumatra Barat) pada tahun
1910 M. Pada tahun 1913 M, madrasah ini terpaksa ditutup
dengan alasan kekurangan tempat. Namun pada tahun 1918 M,
yaitu 5 tahun pascapenutupannya, Mahmud Yunus mendirikan
Diniyah School sebagai kelanjutan dari Madras School.

Madrasah Diniyyah (Diniyyah School). Madrasah ini didirikan
pada tanggal 10 Oktober 1915 M oleh Zainuddin Labay El
Yunusy di Pandang Panjang, Sumatra Barat.

Madrasah Salafiyah, didirikan oleh KH. Hasyim Asy'ari pada
tahun 1916 M di Tebu Ireng, Jombang (Jawa Timur). Madrasah
ini berada di bawah naungan organisasi Nahdlatul Ulama (NU).

Madrasah Muhammadiyah. Tidak diketahui persis tahun
berdirinya madrasah ini. Tetapi diperkirakan madrasah ini
didirikan pada tahun 1918 M oleh organisasi Muhammadiyah.
Sebenarnya, madrasah Muhammadiyah banyak didirikan di
seluruh wilayah Indonesia, tidak terkecuali juga di Kalimantan
Selatan. Pendirian madrasah-madrasah Muhammadiyah
merupakan bentuk pengabdian organisasi Muhammadiyah
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Jadi, bisa dipastikan
bahwa setiap ada cabang organisasi Muhammadiyah di suatu
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wilayah, maka akan ada didirikan madrasah Muhammadiyah
di sana.

6. Arabiyah School. Madrasah ini didirikan pada tahun 1918 M di
Lading Lawa oleh Syekh Abbas.

7. Sumatera Thawalib didirikan oleh Syekh Abdul Karim Amrullah
pada tahun 1921 M di Padang Panjang, Bukit tinggi, Sungayang,
Batusangkar, dan Maninjau.

8. Madrasah Diniyyah Puteri di Padang Panjang, Sumatra Barat
merupakan madrasah yang diperuntukkan bagi pendidikan
perempuan. Madrasah Diniyah berdiri pada tahun 1923 M.*
Pendirinya adalah Rahmah El Yunusiah tepat pada tanggal 1
November 1923 M. Mengikuti jejak kakaknya Zainuddin Labay
El Yunusy yang pada tahun 1915 mendirikan Madrasah Diniyyah
(Diniyyah School).?

Madrasah-madrasah yang telah disebutkan di atas merupakan
lembaga pendidikan keagamaan Islam perintis/pemula (pionir) dalam
pendirian pendidikan Islam di Indonesia. Pasca keberadaannya, di
berbagai daerah di Indonesia mulai banyak yang berinisiatif untuk
mendirikan madrasah serupa. Bahkan peminatnya mencapai Asia
Tenggara. Jadi, kehadiran madrasah-madrasah di Indonesia tidak
hanya menjawab permasalahan pendidikan Islam di Indonesia,
melainkan juga menjawab kebutuhan di Asia Tenggara.

Pada saat itu, keberadaan madrasah-madrasah tersebut mampu
memberikan pendidikan yang terbaik bagi warga pribumi dalam
memenuhi kebutuhan pendidikan dasar yang seimbang antara
pendidikan umum dan pendidikan agama yang dilaksanakan
secara klasikal. Artinya, ketika para santri mempelajari materi-

‘Maswardi, Pola Kebijakan Pendidikan Islam di Nusantara pada Masa Awal
sampai Sebelum Kemerdekaan, dalam Sejarah Pendidikan Islam: Editor; Samsul
Nizar (Jakarta: Prenada Media Group, t.t.), 293-94.

*Super User Diniyyah Puteri Padang Panjang, “Sejarah Perguruan Diniyyah
Puteri Pandang Panjang,” Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang, 2021, https://
www.diniyyahputeri.org/index.php/sejarah.
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materi keislaman, di saat yang sama juga mempelajari materi-materi
umum. Sehingga pengetahuan yang diperoleh di madrasah tidak
kalah saing dengan yang ada di sekolah-sekolah Belanda.

Dilihat dari sejarahnya, menurut Muhaimin, setidak-tidaknya ada
dua faktor penting yang melatar-belakangi kemunculan madrasah
(lembaga pendidikan keagamaan Islam), yaitu:

1. Pandangan yang mengatakan sistem pendidikan Islam
tradisional dirasa belum dapat memenuhi kebutuhan pragmatis
masyarakat saat itu;

2. Kekhawatiran majunya persekolahan yang dikelola pemerintah
kolonial Belanda yang menimbulkan sekularisme di kalangan
masyarakat muslim Indonesia.®

Jadi, kehadiran lembaga pendidikan Islam bermula dari lembaga
tradisional (surau) ke sistem pendidikan persekolahan (klasikal)
merupakan upaya dari para ulama reformis untuk menandingi
sistem persekolahan Belanda yang bersifar sekuler. Selain itu,
sekaligus juga berupaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
agar dapat berkiprah dalam kehidupan yang pragmatis sehingga
alumni madrasah tidak kalah kompeten dengan alumni sekolah-
sekolah Belanda.

B. Penyelenggaraan Pendidikan Diniyah

Penulisan buku ini berdasarkan pada hasil penelitian R & D
yang dilakukan pada pendidikan diniyah di Kalimantan Selatan.
Sehingga penyelenggaraan pendidikan diniyah yang dimaksudkan
adalah potret penyelenggaraan pendidikan diniyah yang berada di
Kalimantan Selatan.

Di provinsi ini, diketahui ada banyak sekali lembaga pendidikan
diniyah. Sebagaimana yang telah penulis paparkan pada karya
penulis lainnya yang berjudul Desain Pengembangan Kurikulum

fMuhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
Madrasah, dan Perguruan Tinggi (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), 183.
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Pendidikan Keagamaan (Diniyah) Melalui Pendekatan Grassroots.
Maka di sini, penulis memaparkan konteks penyelenggaraan
pendidikan diniyah yang berada di Kalimantan Selatan, yaitu Pondok
Pesantren Rasyidah Khalidiyah Amuntai, Pondok Pesantren Al-
Istigamah Banjarmasin, Pondok Pesantren Darul llmi Banjarbaru,
Pondok Pesantren Darul Istigamah Barabai, dan Pondok Pesantren
Darul Hijrah Putri Martapura. Kemudian menawarkan pengembangan
kurikulumnya disertai dengan hasil, draft, dan diskusi validasi atas
kurikulum pendidikan diniyah yang terlah berjalan.

Boleh jadi, di provinsi lainnya juga mengalami kondisi, situasi, dan
pengalaman serupa sehingga antarlembaga dapat saling bersinergi
dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan diniyah
di Indonesia. Mengingat peran dan potensi lembaga pendidikan ini
cukup besar dalam menyiapkan generasi muslim Indonesia yang
bertakwa dan unggul.

1. Perencanaan/Persiapan Pendidikan Kurikulum Diniyah

Perencanaan merupakan aspek yang paling urgen dalam
sebuah proses pendidikan. Terkait dengan perencanaan dan
persiapan pendidikan kurikulum diniyah, tidak aneh jika terdapat
beberapa perbedaan antara satu lembaga pendidikan keagamaan
Islam dan lembaga pendidikan keagamaan Islam lainnya. Perbedaan
tersebut dapat terlihat misalnya pada cara pengadopsian kurikulum
pendidikan diniyah maupun jumlah mata pelajaran diniyah dan
cara penyajiannya.

Perbedaan tersebut ada dikarenakan pihak pengelola
pendidikan (biasanya yayasan) tidak mendapatkan asistensi dari
pihak Kementerian Agama (Kemenag) terkait arahan, bimbingan,
dan bantuan dalam menentukan kurikulum diniyah. Bahkan
Kemenag sendiri tidak memiliki pedoman umum tentang kurikulum
pendidikan diniyah.” Jadi, pengembangan pendidikan diniyah

"H. Hamdan, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Diniyah Tingkat Wustha
di Kalimantan Selatan” (Pascasarjana IAIN Antasari, 2017), 210.
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dilakukan secara mandiri. Pihak yayasan menyesuaikan kebutuhan
stakeholders, di samping mempertimbangkan kemajuan ilmu
pengetahuan dan zaman. Ini menjaditantangan yang berat, namun
bukan tidak mungkin untuk dilakukan. Terlebih lembaga pendidikan
Islam memiliki potensi yang besar.

Hal lain yang tidak jarang dilakukan oleh lembaga pendidikan
diniyah adalah mengadopsi kurikulum pendidikan diniyah dari
pulau Jawa. Seperti kurikulum Pondok Pesantren di Jawa Timur,
terutama kurikulum Pesantren Gontor.? Sebagian besar madrasah
diniyah tersebut tidak memiliki silabus yang terorganisir. Hanya ada
sebagian kecil lembaga pendidikan diniyah yang memiliki silabus
dan RPP dalam persiapan pembelajaran mata pelajaran diniyah di
pondok pesantren.” Atau hanya kurikulum negeri yang ada RPP-
nya sementara kurikulum pendidikan diniyah tidak ada."” Artinya,
dalam tahap perencanaan, penyelenggaraan pendidikan diniyah
ini masih belum sistematis dan tidak terorganisir dengan baik. Jadi,
dokumentasi yang merujuk ke arah perencanaan pendidikan tidak
lengkap.

Sebenarnya meskipun pihak yayasan mengadopsi kurikulum dari
luar Kalimantan Selatan atau spesifik disebut dari Pondok Pesantren
Gontor, namun tidaklah 100% persis sama dalam penerapannya.
Pihak lembaga pendidikan diniyah perlu menyesuaikan dengan
kondisi setempat baik sumber daya manusia (ustadz dan santri)
maupun kultur masyarakat Kalimantan Selatan. Perlu memperhatikan
kondisi santri. Misalnya pondok pesantren perlu memberikan
program tambahan kepada santri baru yang dasar pendidikan
agamanya masih minim."’

8bid., 210-11.
“Ibid., 211.
fbid., 212.
"ibid., 213-14.
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Berdasarkan ini, dapat dikatakan bahwa untuk isi (content)
kurikulum diniyah pada lembaga pendidikan keagamaan di
Kalimantan Selatan sebagian besarnya mengadopsi kurikulum
Pondok Pesantren Gontor dengan melakukan revisi dan modifikasi.
Dalam artian, kurikulum diniyah yang diadopsi tidak 100% dapat
diterapkan, melainkan perlu disesuaikan dengan kondisi input,
sumber daya manusia, dan sarana dan prasarana lainnya. Sehingga
penyelenggaraan pendidikan dapat berlangsung dengan baik,
memenuhi kebutuhan lokal, dan sesuai dengan kemampuan santri.

2. Tujuan Kurikulum Pendidikan Diniyah Tingkat Wustha di
Kalimantan Selatan

Seyogyanya setiap kurikulum harus memiliki indikator dan
tujuan yang jelas. Kurikulum selayaknya dapat memberikan arah
dalam proses pembelajaran dan penilaian sehingga harapan akan
tujuan pembelajaran pada kurikulum dapat dicapai secara optimal.
Kemudian, ketercapaian target penyelenggaraan pendidikan dapat
diketahui dengan baik, dan ketidaktercapaiannya pun dapat dikelola
untuk dicarikan solusi yang relevan. Namun, tidak semua lembaga
pendidikan keagamaan Islam memiliki tujuan kurikulum yang tertulis.
Demikian juga yang dialami oleh pendidikan diniyah di Kalimantan
Selatan, khususnya tingkat wustha. Seperti yang telah disebutkan
pada subpembahasan di atas, bahwa umumnya lembaga pendidikan
diniyah di Kalimantan Selatan meniru kurikulum Pondok Pesantren
Gontor. Namun, konsep adopsinya tidak terancang dengan baik
sehingga terbaca bahwa ada ketidakjelasan akan target atau tujuan
yang hendak dicapai dalam proses pendidikan dan pembelajaran.

Ada sebagian kecil madrasah yang memiliki silabus. Mereka
sudah memiliki tujuan pembelajaran yang jelas untuk masing-
masing mata pelajaran diniyah. Namun, tidak sedikit pondok
pesantren dan pendidikan diniyah tidak memiliki silabus. Mereka
hanya mencantumkan kitab-kitab yang diajarkan di lembaga
pendidikannya sebagai kurikulum pendidikan diniyah. Kenyataan ini
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menyebabkan tenaga pengajar (ustadz dan ustadzah) tidak memiliki
persepsi yang sama mengenai tujuan pembelajaran dari kitab yang
disampaikan kepada santri-santri mereka. Sedangkan tentang
standar (tujuan) kurikulum, telah diketahui bersama, namun tidak
ada dokumen tertulis yang menyatakan standar tersebut secara
jelas dan rinci. Sehingga ketika ustadz dan ustadzah mengajar suatu
materi, mereka tidak pernah menyampaikan tujuan diajarkannya
mater kepada santri.'* Maka, sangat wajar jika santri pun mengalami
kebingungan atas materi yang diperolehnya. Terlebih untuk santri
yang sebelumnya menempuh pendidikan di sekolah umum. Pada
akhirnya, pembelajaran hanya berlangsung seadanya.

Berdasarkan kenyataan itu, maka penulis menyimpulkan
bahwa di kebanyakan kurikulum pendidikan diniyah yang terdapat
di lembaga pendidikan keagamaan Islam di Kalimantan Selatan
tidak mempunyai tujuan kurikulum yang tertulis. Permasalahan ini
kemungkinan juga terjadi di provinsi lainnya.

3. Isi Kurikulum Pendidikan Diniyah Tingkat Wustha di
Kalimantan Selatan

Kurikulum pendidikan diniyah yang diselenggarakan di
beberapa pondok pesantren di Kalimantan Selatan sangat
beragam. Ada yang berdiri sendiri sebagai kurikulum diniyah yang
disajikan dengan waktu belajar khusus pagi atau sore hari. Ada
juga yang kurikulumnya disajikan bersamaan dengan kurikulum
umum atau kurikulum Kemenag, di mana kurikulum pendidikan
diniyah disediakan di sela-sela waktu belajar kurikulum umum atau
kurikulum Kemenag.'* Selain itu, ditemukan beberapa perbedaan
tentang jumlah mata pelajaran kurikulum pendidikan diniyah yang
ditawarkan termasuk kitab/literatur yang menjadi pegangan dan
rujukan ustadz dan santri.

“ibid, 214-16.
3bid, 217-19.
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Isi kurikulum pendidikan diniyah di beberapa lembaga
pendidikan keagamaan Islam di Kalimantan Selatan tidak ada
keseragaman. Di antara ketidakseragaman itu ditemukan pada
jumlah mata pelajaran, kitab-kitab yang diajarkan, rujukan, beban
belajar atau jumlah jam pelajaran yang harus ditempuh santri,
keluasan ruang lingkup (scope), urutan penyajian materi (sequence),
hingga keberlanjutan antarmata pelajaran (kitab) tersebut untuk
kelas berikutnya. Kendati demikian, kurikulum pendidikan diniyah
sudah memperhatikan prinsip kesinambungan dalam penyajian
materi kurikulum diniyah. Fakta ini penulis peroleh dari dokumen
kurikulum pendidikan diniyah yang ada dan berdasarkan informasi
dari wawancara dengan pihak-pihak terkait."

Jadi, antarmadrasah diniyah tidak ada acuan keseragaman
kurikulum. Jumlah mata pelajaran yang tidak sama, jelas menyiratkan
beban santri yang berbeda. Scope dan sequence materi menunjukkan
perbedaan kompetensi. Di sinilah perlunya pengembangan
kurikulum pendidikan diniyah dengan model Grassroots sehingga
penyelenggaraan pendidikan diniyah benar-benar dapat merespons
kebutuhan masyarakat.

4. Pelaksanaan Program Pembelajaran Kurikulum Pendidikan
Diniyah di Kalimantan Selatan

Program merupakan suatu rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan. Sebelum dilaksanakan, sebuah program harus melalui
perencanaan yang matang dengan mempertimbangkan berbagai
aspek atau faktor. Semua itu dilakukan agar suatu kegiatan dapat
mencapai tujuan dan target yang telah ditetapkan.

Berdasarkan data yang berhasil dihimpun tentang program
pembelajaran kurikulum diniyah pada beberapalembaga pendidikan
keagamaan Islam di Kalimantan Selatan, diketahui bahwa program
pembelajaran kurikulum pendidikan diniyah sangat variatif. Intinya

“bid., 217-20.
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bertujuan untuk mencetak generasi Islam yang berilmu, beramal,
dan berakhlak mulia. Pelaksanaan program pembelajaran materi
diniyah dilakukan secara klasikal dan tradisional. Dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran di dalam kelas (intrakurikuler) adalah
sebagian lembaga sudah membuat rencana pembelajaran (RPP)."

Selain kegiatan intra, di lembaga pendidikan keagamaan
Islam juga terdapat kegiatan tambahan (ekstrakurikuler) yang
dilaksanakan pada sore dan malam hari, termasuk hari libur. Selain
itu, ada program khusus yang diperuntukkan bagi santri berlatar
belakang nonmadrasah, memiliki keterbatasan kemampuan pada
bidang bahasa Arab, dan kurang lancar membaca al-Qur’an.
Untuk mereka, diberikan pelajaran tambahan (program les) yang
menunjang. Mereka dibantu untuk meningkatkan kemampuan
sehingga kendala memahami materi keislaman dapat teratasi.

Program pembelajaran sebanyak 50 jam pelajaran perminggu.
Mata pelajaran disajikan sebanyak 9 jam perhari, yang terdiri atas
kurikulum umum dan kurikulum pendidikan diniyah.'

Selain program intrakurikuler, program ekstrakurikuler di
lembaga keagamaan merupakan suatu keniscayaan. Program intra
memiliki keterbatasan waktu dan kesempatan untuk santri dapat
mengembangkan dan memperdalam pengetahuannya. Oleh karena
itu, pihak yayasan atau pondok pesantren memfasilitasi dengan
mengadakan berbagai program ekstrakurikuler.

Contoh program ekstrakurikuler yang telah dilaksanakan
pada kurikulum diniyah adalah kegiatan latihan berpidato dengan
3 bahasa atau yang biasa disebut dengan muhadharah.'” Ketiga
bahasa itu adalah Indonesia, Arab, dan Inggris. Selain itu, ada juga
pencak silat, pramuka, bermain bola, baca tulis al-Qur'an (BATAQU),

“ibid, 120-21.
®fbid., 222.
ibid.
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dan sebagainya.'”® Program ekstrakurikuler sangat penting untuk
melatih kepribadian, keterampilan, dan ketangkasan santri.
Karena santri akan berkiprah di masyarakat, maka keterampilan-
keterampilan tersebut perlu untuk terus dilatih.

Selain dari program yang telah disebutkan di atas, ada juga
program amaliyah pagi yang berisi pembacaan surah Yasin, shalawat
kamilah kemudian dilanjutkan dengan tausiah. Ada pula pondok
pesantren memberikan program tambahan selama 3-6 bulan
bahkan hingga 1 tahun untuk para santri baru, sebelum mereka
dapat diterima di kelas | tingkat wustha. Program ini diperuntukkan
bagi calon santri yang memiliki dasar pengetahuan bahasa Arab dan
membaca al-Qur'an yang masih minim. Maka, demi menyesuaikan
dir, santri tersebut harus mengikuti program ini. Program ini disebut
dengan program percobaan atau tajribiyah. Jika santri berhasil
melewati program tajribiyah dengan baik, maka santri tersebut
dinyatakan dapat diterima di kelas | tingkat wustha.” Jadi, ada
beberapa kompetensi yang harus dicapai oleh santri sebelum
berada di kelas | tingkat wustha.

5. Pelaksanaan Evaluasi Kurikulum Pendidikan Diniyah

Sejatinya, ketercapaian sebuah kurikulum tidak dapat diketahui
jika tidak dilaksanakan evaluasi (pengukuran dan penilaian). Begitu
juga halnya dengan kurikulum pendidikan diniyah. Oleh karenaitu,
pelaksanaan evaluasi kurikulum pendidikan diniyah merupakan hal
yang wajib dilakukan oleh semua pihak yang terlibat di dalamnya.
Akan tetapi yang menjadi permasalahan adalah setiap lembaga
pendidikan memiliki kebijakan sendiri dan memiliki kekhasan
masing-masing.

Pelaksanaan kurikulum pendidikan diniyah di Kalimantan
Selatan memiliki dinamika tersendiri, sesuai dengan visi dan misi

Elbid., 223.
“lbid., 214.
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lembaga pendidikan keagamaan Islam tersebut. Namun, secara
umum evaluasi kurikulum pendidikan diniyah di Kalimantan
Selatan terbagi kepada tiga jenis evaluasi, yaitu, tertulis, lisan, dan
praktik (performance). Ketiganya disesuaikan dengan sifat materi
keagamaan Islam (pendidikan diniyah) yang mengandung: iman,
ilmu, dan amal. Terlebih ujian lisan, diperuntukkan pada materi
pelajaran yang bersifat hapalan. Ujian dilakukan kepada santri
secara bergiliran satu per satu, rahasia, dan bersifat tertutup
sehingga santri yang lainnya tidak mengetahui soal yang diujikan.
Durasi pelaksanaan sekitar 15-20 menit per orang.”’ Sementara
itu, ujian praktik (performance) dilangsungkan pada materi khusus
yang berkaitan dengan keterampilan ibadah atau keterampilan
keagamaan. Sedangkan ujian tertulis berisi soal pilihan ganda
dan essay.”’ Ketiga model ujian ini memang memerlukan durasi
waktu yang lama. memerlukan intensitas dan kecermatan sehingga
kompetensi tiap-tiap santri benar-benar teruiji.

Terkait evaluasi, diketahui bahwa ada madrasah diniyah yang
cukup baik administrasi dan manajemennya. Statement ini beralasan
adanya koordinasi dari bagian pendidikan dan pengajaran, sehingga
ada keseragaman bentuk soal dan konten (isi) dari soal tersebut. Ini
menunjukkan keberadaan team teaching.** Jadi, pengajar (ustadz/
ustadzah) bukanlah subjek utama dalam kegiatan evaluasi.

Paparan di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi
kurikulum pendidikan diniyah di lembaga pendidikan keagamaan
Islam di Kalimantan Selatan, secara umum menggunakan 3 jenis
evaluasi, yaitu: 1) tahriry (evaluasi tertulis), 2) syafahi/syafawi
(evaluasi lisan), dan 3) ulangan praktik (evaluasi kinerja). Ketiganya
dilakukan sebagai bentuk evaluasi yang mengukur ketercapaian
kompetensi tiap-tiap santri.

“ibid., 225.
Albid.,, 225-26.
“2lbid, 227.
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6. Pandangan Pimpinan Pondok, Ustadz/Ustadzah, dan
Stakeholders Lainnya terhadap Kurikulum Pendidikan
Diniyah yang Berlaku

Pelaksanaan suatu kurikulum selalu terkait dengan berbagai
pihak. Di antara pihak tersebut ada yang terkait secara langsung,
seperti guru dan tenaga kependidikan lainnya. Ada juga yang terkait
secara tak langsung, yaitu orang tua/wali murid (siswa atau santri),
masyarakat, birokrat, pengusaha, dan pihak yang mempunyai
kepedulian kepada madrasah/sekolah. Pihak-pihak tersebut turut
memberikan warna terhadap keberadaan sebuah kurikulum diniyah
di lembaga pendidikan keagamaan.

Pada kesempatan ini, penulis menghimpun pendapat atau
pandangan pimpinan pondok (yayasan), kepala lembaga pendidikan
keagamaan Islam, ustadz/ustadzah, alumni atau masyarakat (wali
santri).

a. Aspek Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Mereka berpandangan
bahwa sangat mendesak diadakan pengembangan kurikulum
pendidikan diniyah pada aspek perumusan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL). Atas pertimbangan standar penguasaan kitab
dan kepercayaan orang tua menitipkan anaknya di pondok
pesantren untuk menghindarkan anak dari pergaulan yang
tidak diinginkan.=

Adapun yang menjadi kriteria pada aspek ini adalah:

1) Merumuskan visi dan misi lembaga pendidikan yang
berorientasi pada masa depan, kebutuhan santri, dan
masyarakat.

2) Merumuskan tujuan lembaga pendidikan adalah untuk
mencetak santri yang berilmu dan berakhlak mulia.

3) Menyusun tujuan kurikulum diniyah yang berbasis
pada karakter, dari tujuan mata palajaran sampai tujuan
pembelajaran tiap pokok bahasan.

“lbid., 229-34.
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4) Merumuskan tujuan kurikulum sesuai dengan harapan
masyarakat dan pemangku kepentingan (stakeholders).

5) Merumuskan aspek tujuan pembelajaranyang mengandung
unsur ta’'lim, tarbiyah, tadib, dan tazkiyah sesuai dengan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL).

6) Mempertimbangkan jumlah pelajaran yang mengacu
kepada visi, misi lembaga pendidikan dan tujuan kurikulum,
serta Standar Kompetensi Lulusan (SKL).

Aspek perlunya pengembangan standar isi kurikulum
pendidikan diniyah. Mereka berpandangan bahwa standar isi
kurikulum pendidikan diniyah cukup mendesak untuk dilakukan
pengembangan.*

Kriteria aspek ini adalah:

1) Menata dan menetapkan struktur kurikulum diniyah secara
proporsional (sesuai dengan beban belajar) yang mengacu
kepada standar isi.

2) Merumuskan isi (content) kurikulum yang mengacu kepada
aspek tujuan pembelajaran.

3) Mengorganisasi isi kurikulum sesuai dengan ruang lingkup
(scope) dan urutan (sequence) penyajian bahan, serta jJumlah
jam pertemuan sesuai dengan standar isi.

4) Menata kembali urutan penyajian bahan pelajaran
berdasarkan urutan yang sistematis, logis, dan psikologis
(tingkat perkembangan kejiwaan santri).

5) Meninjau kembali isi dan format silabus tiap mata pelajaran.

Aspek pengembangan proses pembelajaran pada kurikulum
pendidikan diniyah. Terkait dengan proses pembelajaran di
madrasah diniyah, mereka berpandangan cukup mendesak
untuk dilakukan pengembangan.” Pengembangan pada
konteks ini meliputi:

“bid., 234-38.
“ibid, 238-41.
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1) Merumuskan pendekatan pembelajaran yang berbasis
PAIKEM dan kontekstual/kebermaknaan.

2) Memilihdan menetapkan metode dan strategi pembelajaran
pada interaksi belajar aktif berdasarkan standar proses.

3) Mendorong kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis multimedia (IT) jika perlu.

d. Aspek pengembangan standar evaluasi kurikulum pendidikan
diniyah tingkat wustha. Pada aspek ini mereka berpandangan
cukup mendesak untuk dilakukan pengembangan.® Evaluasi
merupakan aspek yang krusial, maka pengembangannya
meliputi:

1) Menetapkan SKM pada setiap mata pelajaran yang berbeda
satu sama lain berdasarkan tingkat kesukaran materi
pelajaran pada mata pelajaran, sesuai standar penilaian.

2) Menetapkan frekuensi/tahapan evaluasi dalam satu
semester.

3) Merumuskan prosedur dan teknik evaluasi yang mengarah
pada tujuan pembelajaran.

4) Merumuskan sistem tindak lanjut (follow up) dan remedial.

C. Potensi Pendidikan Diniyah untuk Meningkatkan Mutu

Peran serta dan partisipasi aktif masyarakat sangat diperlukan
bagi pengembangan dan usaha meningkatkan kualitas pendidikan
diniyah. Sejak awalnya, pendidikan diniyah hadir di tengah
masyarakat atas inisiatif dari masyarakat itu sendiri. Mewujudkan
kelembagaannya juga diwadahi oleh masyarakat.

Kala itu, pendidikan diniyah diselenggarakan secara sederhana.
Berlokasi seadanya di rumah-rumah pengajar/tuan guru/kyai,
dan sebutan lainnya. Hingga selanjutnya dapat melembaga
dan dilangsungkan secara formal dan lebih modern, mengikuti
perkembangan zaman.

*Ibid., 241-44.
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Pesantren sebagai salah satu lembaga yang menyelenggarakan
pendidikan diniyah adalah institusi pendidikan Islam yang tertua
dan terbanyak di Indonesia. Pesantren dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam upaya transformasi dan pemberdayaan
masyarakat®” sejak masa perjuangan kemerdekaan hingga era
pembangunan saat ini.

Pesantren memiliki kedekatan emosional dengan masyarakat.
Selain karena keberadaannya di sekitar masyarakat, berdampingan,
dan menyatu dengan mereka, pesantren juga berperan
menyemarakkan kehidupan beragama di lingkungannya. Pada
aspek lainnya, pesantren mampu menciptakan potensi ekonomi
dan sosial tersendiri sehingga masyarakat sangat terbantu dengan
keberadaannya.

Keberadaan pesantren memiliki peran dan kontribusi yang
signifikan di masayarakat. Pesantren selain sebagai lembaga
pendidikan juga sebagai pengembang kehidupan masyarakat. Maka
sangat disayangkan jika tradisi pesantren ini mati di tengah-tengah
masyarakat.”® Sebagai lembaga pendidikan, institusi ini harus tetap
dipertahankan. Oleh karena itu, diperlukan perhatian besar pada
berbagai aspek yang terkait dengannya. Misalnya, pengembangan
kurikulum, sarana dan prasarana, upaya menyejahterakan pengajar,
peningkatan mutu pendidikan, dan sebagainya. Itulah sebabnya
diperlukan fase berbenah diri agar institusi ini menjadi lebih baik.

Terkait dengan mutu, semua lembaga pendidikan Islam harus
mampu menjamin mutunya. Terlebih menghadapi trend (baca:
kompetisi) kehidupan yang pragmatis kini. Misalnya kemampuan

“"Wahyuddin Halim, “Peran Pesantren Dalam Wacana Dan Pemberdayaan
Masyarakat Madani,” Akademika: Jurnal Pemikiran Islam 22, no. 2 (1 Desember
2017): 191-218, doi:10.32332/akademika.v22i2.976.

“£Aris Nurkhamidi, “Matinya Pesantren Di Kota Pekalongan,” Jurnal Penelitian 7,
no. 2 (1 Oktober 2012), http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/
articlefview/111.
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lembaga pendidikan Islam dalam melestarikan nilai-nilai dan
mengembangkan kreativitas santrinya dengan baik.*

Bagaimanapun, setiap lembaga pendidikan menghadapi
tantangan danharus menjawabi 3 hal, yaitu: 1) kemampuan memenuhi
kebutuhan masyarakat, 2) kemampuan mengembangkan hidup yang
bermakna bagi generasi, dan 3) kemampuan memuliakan hidup.®®
Tidak terkecuali pendidikan diniyah. Jika tidak mampu merespons
tantangan tersebut, bukan tidak mungkin akan kalah saing. Maka
dari itu, pendidikan diniyah harus mampu mengembangkan potensi
dan memaksimalkannya untuk peningkatan mutu.

Di antara potensi yang dimiliki oleh pendidikan diniyah adalah
kerekatannya dengan masyarakat sehingga mengajak masyarakat
untuk berpartisipasi dalam merealisasikan tujuan pesantren dan
madrasah diniyah cukup membantu. Setidaknya pendidikan diniyah
berpartisipasi dalam upaya pengembangan manajemen budaya
Islami di wilayah sekitarnya.”

Pengaruh kuat di masyarakat ini harus mampu dimanfaatkan
dengan baik oleh pengelola pendidikan diniyah. Pola hubungan
saling menguntungkan (mutualisme) harus diwujudkan. Di satu
sisi, masyarakat memerlukan pendidikan yang mampu memenuhi
harapan dan kebutuhan mereka, sedangkan di sisi yang lain
pendidikan diniyah harus mampu menyahuti hal tersebut sehingga
kehadiran pendidikan diniyah di masyarakat bukan hanya sekadar
ada, namun juga bersifat solutif.

HThonthowi -, "Pendidikan Dan Tradisi (Menakar Tradisi Pendidikan
Pesantren),” Tadris: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2 (1 Juli 2008), doi:10.19105/
jpi.v3i2.234.

*Achyar Achyar, “Konsep Manajemen Mutu Terpadu dan Implementasinya
Dalam Pendidikan Islam Studi Kasus di Pondok Pesantren Darul Muttagien Bogor,”
Tawazun 10, no. 2 (1 Februar 2019): 193-218, doi:10.32832/tawazunv10i2.1161.

Ylttihad Ittihad, “Partisipasi Masyarakat Desa Dalam Pendidikan Pesantren

Sebagai Upaya Pengembangan Manajemen Budaya Islami,” Manazhim 1, no. 1 (1
Februarn 2019): 81-109, doi:10.36088/manazhim.v1i1.141.
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D. Posisi dan Kontribusi Pendidikan Diniyah Pada
Pendidikan Nasional

Pesantren sebagai bagian dari pendidikan diniyah memiliki
karakter yang khas dan selaras dengan peradaban Indonesia.
Keselarasan tersebut nampak pada budaya pesantren. Seperti:
religiusitas, kepatuhan terhadap aturan, kemandirian hidup, dan
semangat/jiwa tolong-menolong.

Keempat karakter ini dipercayai oleh penulis dapat menjadi
identitas sinergi yang mampu menyambung emosi keindonesiaan
dan kepesantrenan. Oleh karenanya, tidak berlebihan jika disebutkan
bahwa secara fungsional, pesantren memiliki kepantasan untuk
dirujuk sebagai sistem nasional yang memungkinkan orientasi
pendidikan lebih mudah untuk tercapai.**

Malik Fadjar pernah menyampaikan bahwa peran lembaga
pendidikan keagamaan Islam menduduki posisi yang cukup
penting dan strategis dalam sistem pendidikan nasional. Oleh
karena itu harus dipikirkan bersama.”® Dalam hal ini pemerintah dan
segenap pihak terkait perlu terbuka dalam melihat permasalahan
yang ditanggung oleh pendidikan diniyah. Selanjutnya dicarikan
solusinya, sehingga lembaga pendidikan diniyah dapat memberikan
kontribusi yang maksimal dan peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia dapat terwujud.

Pascakemerdekaan Indonesia, lembaga pendidikan keagamaan
Islam dapat mengembangkan kiprahnya dan memberikan
kontribusi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dengan bebas.
Karena sebelumnya, Belanda turut campur dalam kurikulum dan
penyelenggaraan lembaga pendidikan keagamaan Islam.

Maimun Muhammad, “Pesantren Sebagai Prototipe Pendidikan Nusantara,”
Islamuna: Jurnal Studi Islam 5, no. 1 (1 September 2018), doi:10.19105/islamuna.
v5i1.1506.

A Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, 1 ed. (Bandung: Mizan,
1998), 31.
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Pemerintahan Bung Karno di zaman Orde Lama memberikan
pengakuan kepada lembaga pendidikan keagamaan. Pengakuan
tersebut dibuktikan dengan lahirnya kebijakan pemerintah terhadap
eksistensi pendidikan Islam, yaitu pada tanggal 22 Desember
1945. Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat (BPKNIP)
mengumumkan, bahwa “"Dalam memajukan pendidikan dan
pengajaran di langgar-langgar dan madrasah berjalan terus dan
diperpesat.”*

Meskipun demikian, pada awal kemerdekaan hingga akhir
pemerintahan Orde Lama, perhatian pemerintah dari segi pendanaan
terhadap lembaga pendidikan keagamaan masih dirasakan sangat
tidak adil. Anggapan tersebut berdasarkan pada perbandingan
pendanaan dengan lembaga pendidikan umum seperti Sekolah
Rakyat (SR) dan lainnya.

Dengan perlahan namun pasti, tahap demi tahap sesuai dengan
dinamika dan perjalanan, lembaga pendidikan keagamaan pada
akhirya dapat terintegrasikan ke dalam sistem pendidikan nasional.
Adanya Undang-Undang Pokok Pendidikan dan Pengajaran No. 4
tahun 1950 yang menyatakan bahwa: "Belajar di sekolah-sekolah
agama yang telah mendapat pengakuan dari Menteri Agama
dianggap telah memenuhi kewajiban belajar.”** Hal ini menjadi
bukti bahwa pendidikan keagamaan baru diakui sebagai bagian
dari sistem pendidikan nasional.

Pada masa pemerintahan Orde Baru, tepatnya pada tanggal 24
Maret 1975 terbitlah Surat Keputusan Bersama (SKB) Tiga Menteri,
yaitu Menteri Dalam Negeri (Mendagri), Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud), dan Menteri Agama (Menag), tentang
Peningkatan Mutu Pendidikan Madrasah. SKB 3 Menteri tersebut
sebagai solusi yang di satu sisi memberikan pengakuan tentang
keberadaan pendidikan Islam dan di sisi yang lain memberikan

“Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam, 1 ed. (Jakarta: Logos, 1999), 177.
*lbid,, 178.
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kepastian pada pembentukan sistem pendidikan nasional yang
integratif. Dengan munculnya SKB 3 Menteri tersebut, akhirnya
masyarakat mulai menyadari dan memahami urgensi keberadaan
pendidikan Islam dalam konteks pendidikan nasional.

Sejumlah diktum dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional
(UU Sisdiknas) nampaknya memperkuat posisi pendidikan Islam,
yang lebih ditegaskan lagi dengan merinci bagian-bagian yang
menunjukkan kesetaraan madrasah dengan sekolah. Dalam Bab |
pasal 1 ayat (2) dinyatakan: madrasah itu meliputi tiga tingkatan: (1)
Madrasah Ibtidaiyah, setingkat dengan Sekolah Dasar, (2) Madrasah
Tsanawiyah setingkat dengan Sekolah Menengah Pertama, (3)
Madrasah Aliyah setingkat dengan Sekolah Menengah Atas.
Selanjutnya di dalam bab Il pasal 2 dinyatakan bahwa: (1) ljazah
madrasah dapat mempunyai nilai yang sama dengan ijazah sekolah
umum yang setingkat; (2) Lulusan madrasah dapat melanjutkan ke
sekolah umum setingkat lebih atas; dan (3) Siswa madrasah dapat
berpindah ke sekolah umum yang setingkat.*®

Pada era reformasi saat ini, eksistensi lembaga pendidikan
keagamaan Islam tetap sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
sistem pendidikan nasional yang mempunyai hak dan kewajiban
yang sama dengan lembaga-lembaga pendidikan lain. Hal ini
diperkuat dengan diberlakukannya Undang-Undang No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa
lembaga pendidikan keagamaan Islam seperti pondok pesantren
dan pendidikan diniyah merupakan bagian dari sistem pendidikan
nasional dari jenis pendidikan keagamaan Islam yang diakui
pemerintah. Hal ini tertuang dalam PP. Rl No. 55 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, dan PMA. Rl No.
13 Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam.

*Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya (Jakarta: Logos Wacana
llmu, 1999), 150-51.
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BAB II
KURIKULUM PENDIDIKAN DINIYAH

Kurikulum pendidikan agama (diniyah) adalah semua
pengetahuan, aktivitas (kegiatan-kegiatan), dan juga pengalaman-
pengalaman yang dengan sengaja dan secara sistematis diberikan
oleh pendidik kepada peserta didik (santri) dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan agama.' Pada buku ini, penulis memfokuskan
pembahasan pada (1) Standar Kompetensi Lulusan (SKL), (2) standar
isi kurikulum, (3) standar proses pembelajaran, dan (4) standar
evaluasi.

A. Kurikulum Pendidikan Islam Ditinjau dari Aspek

antulugi, Epistemologi, dan Aksiologi

Dasar falsafah kurikulum pendidikan Islam memberikan arah dan
tujuan pendidikan Islam dengan dasar filosofis sehingga susunan
kurikulumnya mengandung nilai-nilai sebagai pandangan hidup
yang diyakini sebagai suatu kebenaran. Dasar filosofis mengandung
sistem nilai, baik yang berkaitan dengan nilai dan makna hidup dan
kehidupan, masalah kehidupan, norma-norma yang muncul dari
individu, masyarakat, @aupun suatu bangsa. Semua itu bisa saja
yang dilatarbelakangi oleh pengaruh agama (religion), adat istiadat
(habitual), dan konsep individu tentang pendidikan itu sendiri. Dasar
filosofis membawa rumusan kurikulum pendidikan Islam pada 3
(tiga) dimensi, yaitu dimensi ontologis, dimensi epistemologis, dan
dimensi aksiologis.

'Zuhairini dan et.al, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usana
Offset Printing, 1983), 59.
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1. Ontologi

Kajian tentang filsafat pendidikan Islam yang difokuskan kepada
ontologi pendidikan Islam ini berusaha untuk mengupas tentang
hakikat pendidikan Islam dan pola organisasi pendidikan Islam.
Sementara itu, "ontologi sendiri memiliki makna ilmu hakikat.”

Secara ontologis, pendidikan Islam adalah hakikat dari kehidupan
manusia sebagai makhluk berakal dan berpikir. Seandainya manusia
bukan makhluk berpikir, pasti tidak memerlukan pendidikan.
Sedangkan pendidikan diartikan sebagai usaha pengembangan
diri manusia, dijadikan alat untuk mendidik.’?

Kajian ontologi ini tidak dapat dipisahkan dengan memahami
Sang Pencipta. Spesifik di sini penulis maksudkan adalah Islam.
Maka berarti memahami Allah Swt sebagai Sang Pencipta (Khalig).
Dalam hal ini, Allah Swt yang telah menganugerahkan beberapa
potensi iaoada manusia untuk menggunakan pikiran.

Kata pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu
kepada empat istilah (term) yaitu:

a. Al-Tarbiyah, penggunaan istilah ini berasal dari kata Rabb.
Walaupun kata ini memiliki banyak arti, tetapi pengertian
dasamya menunjukkan kata tumbuh, berkembang, memelihara,
merawat, mengatur, dan menjaga kelestarian atau eksistensinya.
Kata ini paling banyak digunakan dibandingkan dengan istilah-
istilah yang lainnya.

b. Al-Ta'lim, kata ini telah digunakan sejak periode awal
pelaksanaan pendidikan Islam. Menurut para ahli, kata ini
lebih bersifat universal dibandingkan dengan istilah al-tarbiyah
maupun al-ta'dib. Rasyid Ridha mengartikan al-ta’lim sebagai
proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu
tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu.

‘Ahmad Tafsir, Filsafat Umum: Akal dan Hati Sejak Thales Sampai Capra
(Bandung: Raja Rosdakarya, 2001), 28.

*Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 18.
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c. Al-Tadib, menurut al-Attas merupakan istil@) yang paling
tepat untuk menunjukkan pendidikan Islam. Kata ini berarti
pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur
ditanamkan ke dalam diri manusia (peserta didik) tentang
tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan
penciptaan.*

d. Al-Tazkiyah, Abdul Basir sependapat dengan al-Ghazali bahwa
istilah ini menujuk konteks pendidikan. Bahwa pendidikan
tidak hanya pendidikan fisik atau jasmani saja, melainkan juga
menyangkut pendidikan dan pembersihan hati atau rohani
yang terkait mental, emosional, dan bahkan spiritual (tazkiyah

an-Nafs).

Terlepas dari ke empat (4) istilah di atas, secara terminologi,
pendidikan Islam telah memformulasikan pengertian pendidikan
Islam. Di antaranya adalah Marimba yang mendefinisikan pendidikan
Islam sebagai "bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-
hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian utama (kepribadian
muslim) menurut ukuran-ukuran Islam”.?

Pendapat di atas nampak saling mengisi dan menguatkan
antara satu pendapat dengan pendapat lainnya. Pada intinya adalah
bahwa pendidikan Islam membentuk individu yang terintegrasi
pada semua aspek kepribadian jasmani dan rohani, yang melahirkan
insan paripurna, berguna bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat,
dan bangsa pada umLﬁmya.

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam
adalah suatu sistem yang melahirkan peserta didik agar dapat
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam baik
jasm@)i dan rohani, dunia dan akhirat. Melalui proses pendidikan,
anak akan dapat dengan mudah membentuk kehidupan pribadinya

‘Al-Rasyidin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), 26-30.

*Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma‘arif,
1977), 24.
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sesuai dengan nilai dan norma yang terkandung dalam ajaran
Islam yang diyakininya dan dapat diaplikasikan sehari-hari dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Dimensi ontologis yang telah dijelaskan di atas berupaya
mengarahkan kurikulum agar peserta didik lebih banyak
berhubungan langsung dengan objek-objek fisik yang ada di sekitar
lingkungannya. Dimensi ini rggngarahkan peserta didik belajar
verbal (verbal learning), yaitu: kemampuan memperoleh data dan
informasi yang harus mereka pelajari.

Dimensi ontologis ini merupakan adaptasi dari proses
pembelajaran yang dilakukan oleh Allah Swt kepada Nabi Adam as,
seperti mengajarkan nama-nama benda. Termaktub dalam firman
Allah al-Qur‘an surat al-Bagarah [2] : 31, yaitu:

#L&-#-IL g:,gui I3 a&ulall Je pfimse ?uﬁ;&:ﬁ%ala A

¥ (o 48 of ¥
"Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya. Kemudian ia (Adam) mengemukakannya
kepada para malaikat, lalu Dia berfirman: “Sebutkanlah kepada-
Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-
orang yang benar!”

2

Implikasi dimensi ontologis dalam konteks kurikulum pendidikan
ialah bahwa pengalaman belajar yang ditanamkan kepada peserta
didik tidak hanya sebatas pada alam fisik, tetapi juga menyangkut
alam spiritual atau ruhiyah, yang m@jghantarkan manusia pada
keabadian di akhirat. Di samping itu, perlu juga ditanamkan
pengetahuan tentang h@gum dan sistem kesemestaan (universe
system) atau sunnatullah yang melahirkan perwujudan harmoni di
dalam alam semesta, termasuk hukum dan tata tertib (qadha dan
gadar) yang menentukan kehidupan manusia di masa depan.

Menurut 'Athiyah al-Abrasyi, sesungguhnya tujuan pendidikan
adalah pendidikan budi pekerti (at-tarbiyah al-khulg). Sementara
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tujuan pendidikan budi pekerti adalah menjadikan peserta didik
berakhlak mulia, kuat kemauan, terdidik dalam perkataan dan
perbuatannya.®

Hal ini menjelaskan bahwa manusia yang ideal adalah yang
sesuai dengan fitrahnya, yaitu yang harus dicapai melalui proses
pendidikan agar manusia memiliki akhlak yang sempurna. Selaras
dengan misi kerasulan Nabi Besar Muhammad Saw, yaitu untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia (@Y1 5 (Ss @es¥).

Dengan demikian, jika pendidikan Islam ditinjau dari dimensi
ontologis, maka dapat dikatakan bahwa hakikat pendidikan adalah
objek berupa pengalaman lahiriah dan batiniah, kehidupan di dunia
dan berorientasi pada akhlak mulia menuju kebahagiaan yang abadi
yang kekal di negeri akhirat.

2. Epistemologi

Epistemologi pendidikan Islam adalah membahas tentang seluk
beluk sumber (dasar) pendidikan Islam. Sebenarnya, pendidikan
Islam bersumber dari Sang Khalik, yaitu Allah Swt. Hukum-hukum
yang diciptakan oleh Allah Swt dapat dipahami dengan berbagai
pendekatan dan metode ilmiah berdasarkan pada ayat-ayat gauliyah
atau ayat kauniyah. Selain itu, pendidikan Islam merujuk pada nilai-
nilai yang terdapat dalam al-Qur'an yang bersifat universal dan
abaa serta didukung oleh hadits Nabi Muhammad Saw.

llmu pendidikan Islam mempuny@)scope yang sangat luas,
karena di dalamnya terdapat banyak pihak-pihak yang terlibat,
baik secara langsung atau tidak. Sedangkan yang menjadi objek
ilmu pendidikan Islam ialah situasi pendidikan yang terdapat pada
ranah pengalaman. Di antara objek atau komponen pendidikan
Islam ialah:

SMuhammad ‘Athiyah al-Abrasyi, Rih at-Tarbiyah wa at-Ta'lim (Mesir: ‘Isa
al-Yabi al-Halaby, 1960), 39.
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d.

Proses pendidikan itu sendiri

Proses pendidikan@lng dimaksud dalam konteks ini adalah
seluruh aktivitas, kegiatan, tindakan atau perbuatan dan
sikap yang dilakukan oleh pendidik sewaktu menghadapi
atau mengasuh peserta didik. Dengan k& lain, aktivitas ini
pada konteks pendidikan diniyah adalah sikap atau tindakan
menuntun, membimbing, dan memberikan pertolongan dari
seseorang ustadz kepada santri agar santri tersebut dapat
menuju ke tujuan pendidikan Islam.

Peserta didik

Peserta didik adalah pihak yang menjadi objek sekaligus subjek
terpenting dalam pendidikan Islam. Hal ini disebabkan perbuatan
atau tindakan mendidik itu diadakan atau dilakukan hanyalah
untuk membawa peserta didik ke arah tujuan pendidikan Islam
yang dicita-citakan. Dalam konteks pendidikan Islam, peserta
didik ini sering disebut dengan beberapa istilah, antara lain:
murid, santri, thalib, muta'allim, dan tilmidz. Semua istilah
tersebut merujuk pada makna yang sama, yaitu peserta didik.

Dasar Endidikan Islam

Dasar pendidikan Islam adalah landasan yang menjadi azas
atau sumber dasar dari berbagai kegiatan pendidikan Islam.
Pelaksanaan pendidikan Islam harus ggrlandaskan pada atau
bersumber dari dasar agama Islam, yaitu al-Qur‘an dan as-
Sunnah Nabi Saw. Sedangkan tujuan pendidikan Islam adalah
berupaya untuk membentuk peserta didik menjadi manusia
yang dewasa, yaitu seorang muslim yang beriman dan bertakwa
kepada Allah Swt dan memiliki kepribadian muslim yang
berakhlak mulia. Dengan kata lain, pendidikan Islam berusaha
membentuk peserta didik agar mampu berakhlak mulia sebagai
‘abdullah dan sekaligus menjadi khalifatullah.

Tenaga pendidik
Pendidik adalah manusia dewasa yang menempati posisi
sentral dan urgen dalam proses pendidikan Islam. Keberadaan
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tenaga pendidik sangat besar pengaruhnya terhadap baik dan
buruknya hasil pendidikan Islam.

Ada beberapa istilah yang nggrujuk pada kata pendidik dalam
konsep pendidikan Islam, seperti: mu‘allim yang tugasnya
adalah menyampaikan atau mengajarkan pengetahuan (transfer
of knowledge), murabbi yang tugasnya sebagai pendidik
atau mendidik para pelajar (to educate), mudarris bertugas
atau yang berusaha mencerdaskan siswa (fo try to be smart),
mursyid bertugas sebagai pembimbing dan pelindung siswa
dari kebiasaan buruk (to protect from bad habit), dan muaddib
yang bertugas sebagai pembangun peradaban untuk masa
yang akan datang (to build civilization for future).’

aateri pendidikan Islam

Materi pendidikan Islam ialah bahan-bahan pelajaran atau
berupa pengalaman-pengalaman belajar (learning experiences)
dan ilmu-ilmu keislaman yang disusun sedemikian rupa
Pkrdasarkan scope dan sequence, dan disajikan kepada peserta
didik. Dalam pendidikan Islam, materi pembelajaran ini disebut
dengan istilah maddah at-tarbiyah atau maddah at-ta'lim.

Metode pembelajaran pendidikan Islam

Metode pembelajaran dalam pendidikan adalah berupa cara,
teknik, dan strategi yang digunakan guru dalam menyampaikan
dan menyajikan materi pelajaran pendidikan Islam kepada
peserta didik. Metode yang dimaksudkan adalah tentang
bagaimana seorang guru dalam mengolah, menyusun,
menyajikan, dan menyampaikan materi pelajaran pendidikan
Islam. Penggunaan metode dimaksudkan supaya peserta didik
dapat dengan mudah memahami isi materi pendidikan Islam.
Biasanya untuk lebih mempermudah pemahaman peserta didik
terhadap materi pelajaran diperlukan alat bantu seperti media

"Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,

Madrasah, dan Perguruan Tinggi, 44-45.
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pembelajaran. Metode pendidikan ini disebut dengan istilah
tharigah at-tarbiyah atau tarigah at-tahdzib.

g. Evaluasi pendidikan Islam

Evaluasi pendidikan Islam adalah hal-hal yang menggngkut
prosedur dan teknik untuk melakukan assessment dan evaluasi
(penilaian) terhadap hasilggelajar peserta didik maupun program
pendidikan itu sendiri. Tujuan pendidikan Islam umumnya
tidak dapat dicapai sekaligus, melainkan melalui prgges
atau tahapan-tahapan (fase) yang memerlukan waktu. Oleh
karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, seringkali
dilakukan evaluasi atau penilaian pada tahap atau fase dari
pendidikan Islam tersebut. Apabila tujuan pada tahap atau fase
tertentu telah tercapai, kemudian dapat dilanjutkan dengan
pelaksanaan pendidikan ke tahap berikutnya, dan berakhir pada
pembentukan kepribadian seorang muslim yang ber-akhlaq
é—karfmah.

h. Alat-alat pendidikan Islam

Alat pendidikan merupakan sarana yang dapat digunakan
dalam melaksanakan proses pendidikan Islam. Alat digunakan
untuk memperlancar dan memudahkan pencapaian tujuan
pendidikan Islam.

Lingkungan Fandidikan

Lingkungan sekitar atau milieu (al-biah) pendidikan Islam
yang dimaksud ialah keadaan-keadaan yang ikut berpengaruh
dalam pelaksanaan serta hasil pendidikan Islam. Oleh karena

itu, semua yang mengitari lembaga pendidikan diniyah dapat
asebut dengan lingkungan bagi lembaga tersebut.

Objek ilmu pendidikan Islam dapagglikelompokkan menjadi
dua (2) macam, yaitu objek material dan objek formal. Objek
material ilmu pendidikan Islam adalah peserta didik dalam proses
pertumbuhan, yang memungkinkan untuk dibina, diarahkan, dan
dibimbing ke arah tujuan yang direncanakan sesuai dengan tujuan
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pendidikan Islam. Sedangkan objek formal ilmu pendidikan Islam
adalah proses pendidikan Islam itu sendiri yang diberikan kepada
peserta didik agaaengarah kepada tujuan pendidikan Islam.

Dampak dan implikasi dimensi epistemologi dalam rumusan
kurikulum adalah:

a. ®bih mementingkan isi kurikulum (the what) daripada proses
bagaimana (the how) memperoleh ilmu pengetahuan itu;

b. Kurikulum lebih menekankan (stressing) pada proses bagaimana
(the how), yakni bagaimana murid bisa mengonstruksi
pengetahuan berdasarkan pengalaman belajarnya (learning
experiences), dan aktivitas dalam kurikulum. Sehingga
pemecahan masalah dalam pendidikan Islam berpijak pada
aliran konstruktivisme; dan

c. Materi yang menjadi isi §ontent) kurikulum cenderung lebih
fleksibel. Ini dikarenakan pengetahuan yang dihasilkan bersifat
tidak mutlak, tentatif, dan dapat berubah-ubah. Sebagaimana
firman Allah SWT dalam QS. ar-Rahman [55] : 26-27 yang
berbunyi:

TV 258315 ST 53 25 435 caLis Y1 ol e a 08
"Semua yang ada di bumi itu akan binasa [26] Dan tetap kekal
Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan [27]."

Dalam QS. al-Isra [17] : 85 Allah SWT berfirman:

T ”‘H-r‘_f“,, o bz s zyr ok __i"..-?':’g..—,.
Ao }l,__}a'ﬂ!ﬁ_l_?_“w@yjluj*ﬁfl@aﬁﬂl&%—jﬂl&&j&wﬁg
"Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah:

Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi
pengetahuan (tentangnya) melainkan sedikit.”
2

Selain itu, kurikulum pendidikan Islam juga mengacu pada
pandangan futuristik atau ke masa depan. Oleh karena itu, kurikulum
harus visioner daggmampu memprediksi berbagai hal hingga jauh
ke masa depan sehingga produk pendidikan tidak canggung
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menghadapi alam yang mungkin mengalami perubahan dari masa
ke masa sesuai dengan perkembangan zaman.

3. Aksiologi

Aksiologi adalah nilai kegunaan ilmu. Selain itu dapat pula
bermakna nilai kemanfaatan ilmu pengetahuan. Jadi, aksiologi
pendidikan Islam berupaya penyelidikan tentang prinsip-prinsip/
nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan Islam.

Brameld (1904-1987) membagi nilai dalam aksiologi menjadi
tiga (3)®, yaitu:
a. Tindakan moral yang melahirkan disiplin khusus, seperti: tepat
waktu, kejujuran, amanabh, istigamah, dan profesional.

b. Estetika atau nilai-nilai keindahan yang melahirkan kerapian,
keteraturan, kebersihan, dan keindahan.

c. Kehidupan sosio-politik yang melahirkan nilai hubungan hablu
min an-nds, silaturrahmi, bermu’amalah dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Implikasi aksiologi dalam pendidikan Islam adalah menguji dan
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam kehidupan
manusia dan membentuk kepribadian murid ke arah prinsip nilai-
nilai yang terkandung dalam sumber dasar pendidikan Islam.
Sumber nilai pendidikan Islam adalah sumber utama ajaran Islam,
yaitu al-Qur’'an dan as-Sunnah. Menggali sekaligus menanamkan
nilai-nilai tersebut merupakan tugas utama dalam pendidikan Islam.

Aksiologi dalam pendidikan Islam berhubungan dengan nilai-
nilai, tujuan, dan sasaran yang hendak dicapai dalam pendidikan
Islam. Tujuan (goal) terakhir pendidikan Islam (/slamic educational
goal) yaitu: berharap memperoleh keridhaan Allah Swt di dunia
dan akhirat. Dengan demikian, pendidikan Islam diharapkan

fTheodore Burghard Hurt Brameld, Patterns of Educational Philosophy:
Divergence and Convergence in Culturological Perspective (New York: Holt, Rinehart,
and Winston, 1871), 231.
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dapat melahirkan individu peserta didik berkualitas, bermoral
dan berakhlak mulia sehingga hasil pendidikan tersebut dapat
bermanfaat bagi diri peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa,
dan seluruh umat manusia. Tujuan pamungkasnya adalah dapat
meraih kebahagiaan dunia dan akhirat (fi ad-dunyad hasanah wa fi
ai—&&imﬁ hasanah wa qina adzab an-nar).

Dimensi aksiologi mengarahkan pembentukan kurikulum yang
dirancang sedemikian rupa agar memberikan kepuasangjada diri
peserta didik sehingga melalui itu dapat melahirkan nilai-nilai
ideal, seflagaimana tujuan pendidikan Islam yang telah diuraikan
di atas. Tegasnya, ketiga dimensi tersebut merupakan kerangka
dalam perumusan kurikulum pendidikan Islam (pendidikan diniyah).
Maka, memiliki arti intervensi kehidupan peserta didik sedemikian
rupa agar menjadi insan kamil, insan kaffah, dan insan yang sadar
akan hak dan kewajibannya.’

Pada akhirnya, ketiga dimensi tersebut (ontologi, epistemologi
dan aksiologi) harus berimplikasi pada pengembangan kurikulum
di lembaga pendidikan Islam. Mulai dari hakikat pendidikan, objek
pendidikan, dan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan
Islam itu sendiri harus bersumber dari al-Qur'an dan Hadits Nabi
Muhammad Saw.

B. Perumusan Visi, Misi, dan SKL pada Lembaga Pendidikan
Keagamaan
1. Perumusan Visi

Secara etimologi, kata vision dan mission berasal dari bahasa
Inggris. Vision berarti “the ability to think about or plan the future
with great imagination or wisdom.”° Sedangkan kata mission berarti

“Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakkir, lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2006), 128.

%A, S. Hornby, Oxford Advanced Dictionary of Current English (Great Britain:
Oxford University Press, 1995), 1330.
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"a particular task done by a person or a group, or a particular aim
or duty that one wants to fulfill more than anything else.""" Jadi,
maksud visi dan misi dalam konteks pendidikan adalah apa dan
bagaimana cita-cita atau pandangan tentang lembaga pendidikan
di masa yang akan datang.

Setiap lembaga pendidikan seperti lembaga pendidikan
keagamaan hendaknya sudah memiliki visi dan misi. Visi dan
misi merupakan suatu keharusan agar lembaga pendidikan
tersebut memiliki arah dan tujuan yang jelas terkait dengan apa
dan bagaimana perkembangan lembaga pendidikan keagamaan
tersebut nantinya.

Sebuah visi yang tepat bagi lembaga pendidikan akan menjadi
percepatan (accelerator) kegiatan lembaga yang bersangkutan. Dari
sebuah visi itulah biasanya diikuti dengan misi dan program kerja
(agenda) yang mengacu kepada visi tersebut. Dengan demikian,
seluruh program kerja dan aktivitas di lembaga pendidikan akan
terencana dan terfokus pada tujuan pendidikan, sesuai dengan misi
dan visi yang telah ditetapkan.

Visi adalah suatu pernyataan tentang gambaran, bayangan
atau mimpi tentang keadaan dan situasi dan kondisi yang hendak
diraih, diidam-idamkan atau yang dicita-citakan oleh lembaga di
masa depan. Secara umum sebuah visi dibuat secara singkat, padat,
dan abstrak, serta jauh ke masa depan. Sedangkan pencapaiannya
memerlukan waktu yang cukup lama berkisar antara 10-15 tahun.

Segala perubahan, kemajuan, dan perkembangan ilmu serta
situasi yang sulit diprediksi selama masa yang panjang tersebut,
adalah mungkin terjadi. Oleh karena itu, pernyataan visi tersebut
sebaiknya berlaku pada setiap kemungkinan perubahan yang
kemungkinan akan terjadi. Oleh karena itu, suatu visi hendaknya
mempunyai sifat fleksibel.

"bid,, T46.
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Mastuki menyatakan,

“Lembaga pendidikan Islam yang memiliki visi dan misi yang
baik akan dapat menentukan antisipasi dar berbagai perubahan
dan tantangan pendidikan. Lembaga pendidikan akan
mampu membuat perencanaan yang tepat berkaitan dengan
kurikulum, sistem, tenaga kependidikan, sarana, manajemen,
pengembangan program dan lain-lain, yang menyangkut
komponen-komponen sistem pendidikan.”'?

Maka dapat dipastikan bahwa penentuan visi dan misi bukanlah

sesuatu yang sembarangan (asal jadi). Karena visi dan misi akan
menunjukkan identitas dan capaian yang hendak diraih oleh suatu
lembaga pendidikan.

d.

Syarat perumusan visi

Sebuah visi yang baik harus memenuhi kriteria dalam
merumuskannya. Kriteria tersebut adalah sebagai berikut:

1) Merefleksikan cita-cita yang hendak dicapai;

2) Visi dapat memberikan arahan, mendorong anggota
organisasi untuk menunjukkan kinerja yang baik;

3) Dapat menimbulkan inspirasi dan siap menghadapi
tantangan;

4) Memiliki wawasan dan orientasi jauh ke depan;
5) Gambaran yang realistis dan kredibel dengan masa depan
yang menarik;
6) Sifatnya tidak statis dan tidak untuk selamanya.™
Sebuah visi yang baik setidaknya harus memenuhi
persyaratan di atas. Selain itu, ada lagi Bryson menambahkan

terkait beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan
sebuah visi, antara lain:

“Mastuki, Sinergi Madrasah dan Pondok Pesantren Suatu Konsep Pengem-

bangan Mutu Madrasah (Jakarta: Dirjen Bimbaga Islam Depag. R, 2004), 3.

Hibid., 4.
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1) Visiharus dapat memberikan panduan/arahan dan motivasi;

2) Visi harus disebarkan di kalangan anggota organisasi dan
stakeholders;

3) Visi harus digunakan untuk menyebarluaskan keputusan
dan tindakan organisasi yang penting.™

Perumuskan visi lembaga pendidikan harus mengikuti
beberapa prosedur dan kriteria visi. Visi dalam sebuah institusi
sangat penting keberadaannya. Visi menjadi titik fokus mimpi
atau cita-cita yang senantiasa hendak dicapai. Oleh karena
itu, semua program kegiatan pendidikan hendaknya selalu
mengarah kepada visi. Dengan kata lain, tidak keluar dari rel
yang sudah direncanakan sehingga visi yang dirumuskan dapat
menyerap aspirasi anggota organisasi dan stakeholders lainnya.

b. Prosedur perumusan visi

Dalam proses perumusan bisi, ada prosedur hanya harus
dilakukan. Prosedur perumusan visi adalah sebagai berikut:

1) Mempelajari visi satuan organisasi di atasnya untuk
digunakan sebagai acuan dalam menyusun misi dan
program kerja;

2) Mengidentifikasi rumusan tugas satuan organisasi yang
tercantum dalam struktur dan tata kerja satuan organisasi
yang bersangkutan;

3) Rumusan tugas satuan organisasi tersebut dirangkum dan
dirumuskan kembali menjadi konsep rumusan visi satuan
organisasi;

4) Konsep rumusan visi satuan organisasi didiskusikan dengan
seluruh anggota organisasi untuk memperoleh masukan,
klarifikasi, dan saran-saran;

5) Rumusan visi satuan organisasi dikomunikasikan dengan
seluruh stakeholders guna memperoleh penyempumaan;

“John M. Bryson, Perencanaan Strategis Bagi Organisasi Sosial (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2001), 213.
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6) Rumusan visi satuan organisasi yang telah menjadi
kesepakatan, harus ditetapkan dengan keputusan pimpinan
satuan organisasi sehingga visi tersebut menjadi milik
bersama, mendapat dukungan, dan komitmen seluruh
anggota organisasi.®

Aspek-aspek prosedur perumusan visi harus menjadi
perhatian semua warga sekolah, baik yang terlibat langsung
seperti: pimpinan sekolah, guru, dan karyawan, maupun yang
tidak terlibat langsung, seperti: orang tua siswa, peserta didik,
masyarakat, dan pemangku kepentingan (stakeholders) lainnya.
Selain itu, untuk menghasilkan sebuah visi yang baik diperlukan
adanya ketentuan atau kriteria dalam menyusun visi lembaga
organisasi.

c. Kriteria visi

Dalam rangka merumuskan visi yang baik, maka hendaknya visi
yang digagas dapat memenuhi beberapa kriteria berikut ini:

1) Rumusan visi harus singkat, padat, idealis, filosofis, dan
mudah diingat;

2) Bersifat inspiratif dan menantang untuk mencapainya;

3) Sesuatu yang ideal, yang ingin dicapai di masa yang
akan datang, dan yang membawa pengaruh eksistensi/
keberadaan suatu organisasi;

4) Menarik bagi seluruh anggota organisasi dan pihak-pihak
yang terkait (stakeholders);

5) Memberikan arah dan fokus strategi dan program yang
jelas;

6) Mampu menjadi perekat dan menyatukan berbagai
gagasan strategis yang terdapat dalam organisasi;

“Mastuki, Sinergi Madrasah dan Pondok Pesantren Suatu Konsep
Pengembangan Mutu Madrasah, 4.
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7) Memiliki orientasi ke masa depan, sehingga segenap
jajaran organisasi dapat ikut berperan dalam proses
pencapaiannya;

8) Mampu menumbuhkan komitmen seluruh anggota
organisasi;

9) Menjamin kesinambungan kepemimpinan dan kebijakan
organisasi serta menjembatani keadaan masa sekarang dan
masa yang akan datang; dan

10) Memungkinkan untuk perubahan atau penyesuaian dengan
perkembangan/perubahan tugas dan fungsi.'

Dalam proses merumuskan visi lembaga pendidikan sebaiknya
melibatkan seluruh anggota organisasi, yaitu tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan. Tidak dikesampingkan juga untuk melibatkan
partisipasi pemangku kepentingan (stakeholders). Dengan demikian,
penyusunan visi harus dengan musyawarah untuk mufakat (asas
demokratis). Menyerap aspirasi dari bawah (bottom-up), lalu
diharapkan setiap anggota organisasi dapat memberikan kontribusi
berupa ide, gagasan, dan pemikiran sehingga akan menumbuhkan
sikap rasa memiliki (sense of belongingness) terhadap keberadaan
visi lembaga pendidikan keagamaan.

2. Perumusan Misi

Apabila sebuah visi pada sebuah lembaga pendidikan
sudah disetujui dan sepekati, maka langkah selanjutnya adalah
merumuskan misi. Misi berupa pernyataan sedikit lebih terperinci
daripada visi. Adanya misi adalah bertujuan untuk mewujudkan
tercapainya visi.

Misi diartikan sebagai suatu pernyataan tentang apa yang
patut diprogramkan dan direncanakan lembaga organisasi dalam
rangka mewujudkan tercapainya visi. Sementara itu, pendapat lain
mengemukakan terkait makna misi adalah bahwa "The mission is a

®lbid., 5.
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statement about the things that must be achieved for the organization
of parties interested in the future."”

Secara teknis operasional anggota organisasi harus berpedoman
pada pernyataan misi yang disepakati, yang merupakan hasil
penjabaran, terjemahan, dan interpretasi dari visi. Misi merupakan
sesuatu yang real atau nyata untuk dijalankan. Di samping itu, misi
dapat memberikan arahan dan pedoman garis besar mengenai
teknik dalam mencapai sebuah visi organisasi.

Permyataan misi memberikan keterangan yang jelas tentang apa
yang ingin dituju serta kadangkala memberikan petunjuk dan arah
tentang bagaimana cara lembaga organisasi bekerja. Mengingat
pentingnya pernyataan misi, maka selama pembentukannya
perlu diperhatikan masukan-masukan dari anggota organisasi
dan sumber-sumber lain yang dianggap penting. Namun, secara
langsung pernyataan misi belum dapat dipergunakan sebagai
petunjuk dalam menyusun program organisasi.

Dapat disimpulkan dari pernyataan di atas, bahwa perbedaan
antara visi dan misi adalah jika visi merupakan tujuan suatu organisasi
di masa depan yang menjangkau waktu yang lama (10-15 tahun)
ke masa depan, sedangkan misi adalah langkah-langkah untuk
mencapai visi tersebut dan bersifat kondisional. Maksudnya adalah
jika visi belum juga tercapai, maka misinya pun dapat dirubah. Visi
bersifat statis (tetap). Jika visinya berubah, maka misi dan tujuan
organisasi pun menjadi tidak jelas. Selanjutnya berdampak pada
program kerja yang berada di bawahnya.

3. Merumuskan Tujuan Pendidikan (Standar Kompetensi
Lulusan)

Tujuan pendidikan adalah lebih spesifik dibandingkan dengan
visi dan misi. Tujuan merupakan penjabaran lebih khusus dari

TAkdon, Strategic Management for Educational Management (Bandung:
Alfabeta, 2006), 97.

Wladef Pongembangon Kuvibudum Pondidiban Kangamaan (Diigok) Borkasis Stondur Pondlidibon 1~ 39




pernyataan misi. Tujuan dalam konteks ini dikenal dengan objectives,
yaitu sesuatu yang akan dicapai dalam jangka waktu tertentu.

Penetapan tujuan (objectives) pada umumnya didasarkan
pada faktor-faktor yang turut mempengaruhi keberhasilan yang
dilakukan setelah penetapan visi dan misi. "Objectives should not
be expressed in quantitative terms, but should be able to indicate the
conditions to be achieved in the future."'®

Tujuan (objectives) ini akan mengarahkan perumusan sasaran,
kebijakan, program kerja, dan kegiatan tertentu dalam rangka
mewujudkan misi. Oleh karena itu, tujuan harus dapat menyediakan
dasar yang kuat untuk menetapkan indikator-indikator keberhasilan
yang terukur.

Pencapaian tujuan (objectives) dapat dijadikan indikator untuk
menilai kinerja sebuah organisasi termasuk organisasi lembaga
pendidikan. Beberapa kriteria tujuan menurut Subandijah, yaitu:

a. Tujuan sebaiknya harmonis dan serasi dan dapat menjelaskan
maksud misi dan visi.

b. Pencapaian tujuan hendaknya dapat berkontribusi memenuhi
pernyataan misi dan program kerja unit organisasi.

c. Tujuan hendaknya fokus pada hal-hal inti dan tidak berubah-
ubah.

d. Pada umumnya tujuan relatif berjangka waktu dalam
pencapaiannya.

e. Tujuan harus menggambarkan hasil program kerja yang spesifik.
Tujuan hendaknya menggambarkan situasi yang jelas dari
organisasi.

g. Tujuan hendaknya bersifat challange, tetapi juga realistis untuk
dapat diwujudkan.'

®ibid, 103.

“Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 1993), 5.
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Berdasarkan kriteria di atas, tujuan pendidikan harus ideal yang
menggambarkan arah yang jelas bagi sekolah. Namun, yang paling
penting adalah bahwa rumusan tujuan harus realistis dan dapat
dicapai dalam waktu tertentu dengan mengantisipasi berbagai
kemungkinan yang bakal terjadi, baik berupa adanya regulasi
maupun kebijakan yang berdampak pada organisasi sekolah/
madrasah yang terjadi di masa yang akan datang selama program
sekolah/madrasah sedang berlangsung. Oleh karena itu, perumusan
tujuan sekolah/madrasah harus memberikan indikator yang spesifik,
terukur dan akuntabel sehingga dapat dievaluasi dan hasil evaluasi
dapat ditindaklanjuti untuk menyusun program selanjutnya.

Lembaga pendidikan keagamaan sebagai lembaga pendidikan
tidak berbeda dengan lembaga pendidikan pada umumnya yang
memiliki tujuan pendidikan. Tuj@n pendidikan mempunyai
beberapa jenis dan tingkatan, mulai dari yang paling tinggi sampai
kepada tujuan yang paling rendah. Adapun tujuan-tujuan tersebut
adalah:

a. Tujuan kurikulum/pendidikan tingkat nasional;
b. Tujuan kurikulum/pendidikan tingkat lokal dan regional;

c. Tujuan kurikulum tingkat institusional/satuan pendidikan
(sekolah);

d. Tujuan kurikulum tingkat mata pelajaran/tujuan tiap mata
pelajaran; dan

e. Tujuan tingkat materi pelajaran/instruksional (tujuan
pembelajaran).?

Tujuan pendidikan secara tingkat nasional bersumber dari
Undang-Undang Pendidikan Nasional, sedangkan tujuan lembaga
(institusional) berada di bawah naungan visi dan misi sekolah/
madrasah.

Syaifuddin Sabda, Pengembangan Kurikulum Tinjauan Teoritis (Yogyakarta:
Aswaja Prassindo, 2016), 75-81.
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Soetopo dan Soemanto menambahkan bahwa ada beberapa
sumber yang dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
merumuskan tujuan institusional, yaitu:

a. Rumusan tujuan@endidikan nasional yang terdapat dalam
Undang-Undang Pendidikan Nasional.

b. Tuntutan dan harapan orang tua dan masyarakat.

c. Harapan lembaga sekolah yang ada di atasnya.”’

Selain mempertimbangkan tiga (3) sumber tujuan di atas,
tujuan institusional (Standar Kompetensi Lulusan) juga harus
dapat menjaga keseimbangan dan keharmonisan tiga (3) ranah
pendidikan (cognitive, affective, and psychomotoric domains) yang
terkandung dalam tujuan tersebut. Dalam konteks pendidikan Islam
di madrasah, tujuan pendidikan (Standar Kompetensi Lulusan) harus
memuat aspek tarbiyah, ta'lim, ta'dib, dan tazkiyah.

Tujuan tingkat mata pelajaran (tujuan kurikuler) merupakan
tujuan dari setiap mata pelajaran. Tujuan ini memiliki karakteristik
sesuai dengan isi dan sifat materi yang terkandung di dalamnya.
Selain itu, tujuan ini harus mengacu kepada tujuan yang lebih tinggi,
yaitu tujuan institusional dan tujuan pendidikan nasional.

Selanjutnya, tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran
merupakan turunan atau penjabaran dari tujuan kurikuler. Tujuan ini
bersifat spesifik pada setiap pokok/subpokok bahasan atau setiap
tema/subtema pembahasan. Tujuan pada setiap pokok/subpokok
bahasan ini masih dapat dikatakan bersifat umum, kemudian
dibuat lagi lebih terperinci sesuai dengan ranah pembelajaran yang
terkandung dalam tujuan ini. Merumuskan tujuan yang lebih khusus
dalam bentuk indikator yang menggunakan kata kerja operasional
atau kata-kata yang dapat diukur dan dapat dievaluasi.

“'Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan
Kurikulum sebagai Substansi Problem Administrasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara,

1982), 12.
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Tujuan pendidikan dan pembelajaran harus dicapai secara
hierarkis atau berjenjang. Tujuan yang dicapai dalam setiap kegiatan
pembelajaran adalah tujuan instruksional khusus (indikator). Bila
tujuan ini tercapai, maka diharapkan akan tercapai juga tujuan
instruksional umum (kompetensi dasar) terus tujuan kurikuler dan
sampai kepada tujuan institusional (standar kompetensi lulusan).
Pada akhimya akan tercapai tujuan pendidikan nasional.

Hierarkisme pencapaian tujuan pembelajaran ini digambarkan
oleh S. Nasution dalam skema berikut ini:*

Tujuan Pendidikan Nasional

1t il

Tujuan Institusional (SKL)

Tujuan Kurikuler (SK atau KI)

1

Tujuan Instruksional Umum (KD)

Tujuan Instruksional Khusus (TIU/indikator

Gambar 1. Hierarkisme Pencapaian Tujuan Pendidikan

25 Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jakarta: Bina Aksara, 2005), 45.
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KURIKULUM DINIYAH KELAS | TINGKAT WUSTHA

I. Tujuan Kurikulum
1. Mendalami lImu-llmu Hal dan Figh, Tauhid, Akhlag;

2.

3.

Menghafal dan memahami llmu-limu Alat Nahwu, Sharaf,

'lal, dan mentarkib ditambah mulai praktik membaca kitab
gundul (kuning);

Isi Kurikulum

Menghafal Hadist dan Tarikh.

SEMESTER SEMESTER
NO FAK KITAB GANJIL GENAP
MATERI MATERI
1 |Nahwu dosyeall @las [ oasdl b ) dedde | cadl Gl
dgsaioll elas ) s Nlasoa ) a8
2 |Sharaf s | @ J) danie 3
..L'ﬂjq;Ji ..J.“sij;Ji
d | yal : | 4o *
4 | Tauhid ﬂ-g.ﬂ}{ﬁ aigo> ——eia J‘ dalda Ceoega
5 |Tarikh Voradl ses | VY Gepdl dl denda | YY ujall
6 |Tajwid watwell Llua | £yl e Jldenda | (£ya0l ia
7 |Hadist Lggdl aayl | YY Zgus Il dende | VY oo
8 |Akhlaqg ¥l Loy | VY b ) deaie W\ ol
9 |Bahasa Arab| aiia=ll 3yglee | V€ alial Jl dende | V€ Al
10 |I'lal/Ta’shil Al Plel | T eyl deade | Y eyl
11 Bahasa o g4 s g Jsgn
Inggris
M Dv K Howdas, W.PL




KURIKULUM DINIYAH KELAS Il TINGKAT WUSTHA

Tujuan Kurikulum

1. Mendalami ilmu-ilmu Hal dan menghafal;

2. Memahami dan mendalami ilmu Faraid dan ilmu alat
ditambah Tafsir dan Hadist, Tarikh dan Persiapan Hafalan
Alfiyah.

Isi Kurikulumnya

SEMESTER
SEMESTER GANJIL
NO FAK KITAB GENAP
MATERI MATERI
. P i &LWJ!&A.LE.A &L\j.qa.n.n
T Nahwu - 2uag, 3l Aot Ll Ll
2 |Shorof Aulall plgie | S GL Jlasaas | SWicl
- . h-‘"
3 [Figih ol 1 aenme | sl
—oyailly ’ : -
, Lol JI danda .
4 |Tauhid A gl o : aiwl Lol
auhi A O oo liaial seliaiun! Lo
A1 ) dede ]
"I " . ‘ A L-"A:..} & Ln"ﬂ-..}
5 |Tarekh Gl ess wlall Ll
6 |Faroidl oslallsue | el 1l danda el
e gl
7 |Hadist A aS, 20 Y densa | aS,40
hﬂ-‘lﬁ-ﬁ_ﬂjhj - L -
8 |Akhlag FAES PR Sl danda sl
9 Bahasa Aol Byglea | o Jl danaa eyl
Arab Y bl 2Ll
Bahasa
10 Inggris Juagas g e g
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KURIKULUM DINIYAH KELAS Ill TINGKAT WUSTHA

I. Tujuan Kurikulum

Menghafal, memahami, mendalami, dan mempraktikkan kitab
Alfiyah ke dalam kitab Taqrib yang menjadi standar mutu
santri, di samping mulai dikenalkan penalaran dan penguasaan
wawasan dalam memahami kitab gundul (kuning).

Il. Isi Kurikulum

SEMESTER SEMESTER
NO FAK KITAB GANJIL GENAP
MATERI MATERI
b Jl s
1 |Nahwu : wlagall | T —adl o
- o yall =18 81 ) dansa
2 |Figih o X i il yall alSs|
. —uyall xid K1 ) dansa
3 |Tarkib - = 25l v all a8
. * ua-,-.-‘
1 dan ] danida
4 | Tauhid P : A oli ]l 2
auhi r«hj_diq__, sl dacolill 45
I 1l danas
< (S} :
Al Jl deuza | Llas @ Juad
6 | Akhl elatedl qidas | 7T =R
2 e Yo G
. Jal de s Eb‘dhhm" ;
7 |Hadist Jal 42 e all 5,3
el p ‘,“ Jj—!—ﬂj Byly
8 |Faroid| uolallsae o gra e oo
10 | Bahasa Inggris Jugea Do g g

Gambaran kurikulum diniyah pada tingkat wustha di atas,
merupakan salah satu bentuk varian kurikulum pendidikan diniyah.
Sebenarnya masing-masing lembaga pendidikan keagamaan
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memiliki bentuk kurikulum yang berbeda, baik mengenai jumlah
mata pelajaran, jenis kitab yang digunakan maupun jumlah jam
pelajaran yang diberikan setiap harinya. Hal ini biasanya dipengaruhi
oleh visi, misi, tujuan, dan ciri khas lembaga pendidikan keagamaan
tersebut. Meskipun demikian, secara umum, lembaga pendidikan
keagamaan mempunyai beberapa kesamaan materi kurikulum,
terutama kitab-kitab yang menjadi rujukan yang dijadikan pegangan,
baik bagi guru maupun bagi santri.

C. Karakter Khas Pendidikan Diniyah

Isi kurikulum (bidang studi) pada lembaga pendidikan
keagamaan Islam, sebagian besar dan bahkan 100% adalah mata
pelajaran agama Islam (kurikulum pendidikan diniyah) yang diambil
dari kitab-kitab klasik, yang seringkali disebut dengan kitab kuning,
yang diberikan secara bertahap dari sekuens yang sangat rendah
atau sederhana menuju kepada kitab atau bahasan yang lebih tinggi
atau kompleks sesuai dengan tingkat penjenjangan santri.

Hingga kini, pengajaran kitab kuning masih menjadi ciri khas
pendidikan diniyah, dan menjadi keunikan tersendiri bagi lembaga
ini. Biasanya, pada masing-masing lembaga mempunyai pandangan
yang berbeda tentang menentukan kurikulum pendidikan diniyah
yang menjadi konsumsi para santrinya.

Kurikulum pendidikan diniyah harus memuat tentang
pembelajaran al-Qur'an dan Tafsir al-Qur'an, Hadist dan Mustalah
Hadits, Tajwid, Tauhid, Figih, Akhlak, Bahasa Arab (Nahwu, Sharaf,
Imla dan Khat), dan Tarikh. limu-ilmu tersebut merupakan bidang
ilmu yang berkenaan langsung dengan keislaman sehingga mutlak
dimasukkan ke dalam kurikulum. Namun, dalam menentukan
referensi kitab-kitab yang dipakai atau yang dijadikan kurikulum,
pihak penyelenggara pendidikan diniyah menetapkan kitab yang
berbeda-beda. Meskipun demikian, biasanya mereka lebih banyak
menggunakan kitab-kitab klasik yang mu'tabarah atau kitab-
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kitab yang sanad keilmuannya sampai kepada junjungan Nabi
Muhammad saw.

Muatan atau isi kurikulum pendidikan diniyah tingkat wustha
pada lembaga pendidikan keagamaan Islam, khususnya berlaku
bidang-bidang keilmuan keislaman dengan kitab-kitabnya, sebagai
berikut ini:

1. Bidang Tajwid, kitab yang digunakan adalah Tuhfah al-Athfal,

Hidayah al-Mustafid, Mursyid al-Wildan, Syafa’ al-Rahman.

2. Bidang Tauhid, kitab kitab yang digunakan adalah Agidah al-

Awwam, Al-Din al-Islami.

3. Bidang Fiqgih, kitab yang digunakan adalah Fath al-Qarib

(Tagrib), Minhaj al-Qawim Safinah al-Shalah.

4. Bidang Akhlak, kitab yang digunakan adalah Ta'lim al-Muta‘allim.

5. Bidang Nahwu, kitab yang digunakan adalah Juramiyah,
Mutammimah, Nazham ‘Imrithi, al-Makudi, alAsymawy.

6. Bidang Sharaf, kitab yang digunakan adalah Nazham Maksud,
dan al-Kailani.

7. Bidang Tarikh, kitab yang digunakan adalah Ndr al-Yagin.=

Berdasarkan berbagai bidang keilmuan dan kitab-kitab yang
tersebut di atas, kemudian didistribusikan ke masing-masing jenjang
kelas dan semester ganjil dan genap secara berkesinambungan.
Pertimbangan pembahasan dari yang sederhana menuju ke materi
yang sulit, dari materi dasar menuju ke materi yang lebih rumit.

Selain itu, dalam rangka menjawab kebutuhan dan
perkembangan zaman, juga diperlukan penambahan beberapa
bidang keilmuan lain. Misalnya bahasa Inggris dan ilmu lain yang
dapat menunjang alumni lembaga pendidikan keagamaan.

“Depag. Rl, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan
Perkembangannya, 33.
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Bagaimanapun, penyelenggaraan pendidikan yang efektif,
setidaknya harus memenuhi beberapa unsur yang saling berkaitan.
unsur-unsur atau komponen-komponen yang dimaksud adalah:

1. Komponen pendidik (guru/pengajar);
2. Komponen peserta didik/siswa/santri;
3. Komponen kurikulum;

4. Komponen sarana atau fasilitas; dan
5

Komponen lingkungan.®

Komponen-komponen tersebut saling berkaitan satu dengan
yang lainnya. Semua saling menopang atau terintegrasi dalam satu
sistem pendidikan. Dengan demikian, dalam rangka peningkatan
mutu, kelima komponen di atas mutlak diperhatikan. Sebagai
prioritasnya adalah perbaikan kurikulum.

Terkait dengan kurikulum, Hendayat Soetopo dan Wasty
Soemanto mengutip John F. Kerr terkait Changing the Curriculum,
bahwa kurikulum terdiri atas 4 komponen. Yaitu: tujuan (objectives),
isi kurikulum/pengetahuan (knowledges), pengalaman belajar di
sekolah atau lebih dikenal dengan proses pembelajaran (school
learning experiences), dan evaluasi (evaluation).”> Maka kajian
kurikulum tentunya tidak dapat lepas dari keempat komponen ini.

D. Urgensi Menata Ulang Kurikulum Pendidikan Diniyah

Buku ini dihadirkan untuk menjawab bagaimana desain
pengembangan kurikulum pendidikan diniyah tingkat wustha di
Kalimantan Selatan yang sedang berlaku saat ini. Selain itu, model
yang diaplikasikan juga dapat menjadi rujukan bagi pengembang
desain kurikulum pendidikan Islam.

#Mujib dan Mudzakkir, imu Pendidikan Islam, 87-158.

“Soetopo dan Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum sebagai
Substansi Problem Administrasi Pendidikan, 2.
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Pengembangan kurikulum yang sudah dilakukan penelitian dan
uji cobanya oleh penulis adalah adalah kegiatan yang mencakup:
penyusunan draf kurikulum (SKL, standar isi, standar proses, dan
standar evaluasi). Kemudian dilanjutkan dengan validasi oleh para
ahli dan praktisi pendidikan. Selanjutnya, hasil validasi didiskusikan
dan disempurnakan menjadi desain kurikulum. Maka konsep
pengembangan kurikulum yang digunakan di sini adalah konsep
curriculum improvement.

Minat masyarakat Indonesia terhadap pendidikan diniyah masih
sangat tinggi hingga tahun 2021 ini. Jika semakin tinggi kesadaran
masyarakat akan urgensi pendidikan agama dan keagamaan untuk
menghadapi tantangan masa sekarang dan masa yang akan
datang, maka motivasi kebutuhan keberagamaan menjadi lebih
tinggi juga sehingga sebagian orang tua yang menyekolahkan
anaknya di sekolah umum mulai menyadari bahwa pendidikan
agama di sekolah umum belum cukup memadai kebutuhan akan
pengetahuan agama. Pendidikan agama Islam di sekolah umum
belum memberikan pengalaman keberagamaan yang cukup bagi
anak untuk mengarungi kehidupannya kelak.

Oleh karena itu, sebagian orang tua memasukan anak-anak
mereka ke lembaga pendidikan keagamaan Islam. Misalnya pondok
pesantren atau pendidikan diniyah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
lembaga pendidikan pesantren dan diniyah semakin diminati dan
dipilih oleh masyarakat. Pemilihan tersebut dilatari oleh beberapa
motivasi, di antaranya adalah untuk menambah pemahaman atas
pendidikan agama yang sebelumnya diperoleh di sekolah umum dan
untuk memperdalam dan memperluas pemahaman, penghayatan,
dan pengalaman ajaran Islam.

Saat ini diperlukan perubahan paradigma dalam pendidikan
Islam untuk menghadapi era globalisasi dan era kemajuan teknologi
informasi. Salah satu cita-cita reformasi yang telah lama digaungkan
adalah untuk membentuk masyarakat madani (civil society) atau
masyarakat yang berkarakter atau berakhlak mulia. Dalam rangka
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ini, tentu saja diperlukan pembaruan dalam pendidikan diniyah.
Terlebih pada aspek kurikulumnya karena kurikulum merupakan
ruh dari proses penyelenggaraan pendidikan. Jika tidak, maka
peningkatan mutu sulit untuk dicapai.

Hasbullah menyatakan bahwa peran lembaga pendidikan
Islam di masa depan harus menjunjung tinggi nilai-nilai agama,
etika dan keadilan sehingga lembaga pendidikan tersebut dapat
menghasilkan generasi-generasi yang memiliki nilai-nilai agama
dan akhlak karimah sebagai benteng terakhir dalam arus perubahan
besar di masa yang akan datang.”® Maka sangat wajar jika dalam
hal ini pendidikan diniyah harus selalu berbenah. Salah satu aspek
yang perlu dibenahi adalah kurikulum, sebagai ruh dari lembaga
pendidikan.

Dalam hal ini, penulis mencoba membuat produk satu
desain pengembangan kurikulum pendidikan diniyah di lembaga
pendidikan keagamaan Islam (pesantren) di Kalimantan Selatan
yang disesuaikan dengan aspirasi dan harapan masyarakat.
Pendekatan yang digunakan dalam desan ini adalah pendekatan
grassroots (akar rumput). Penulis telah melakukan rangkaian proses
dalam mendesain suatu produk kurikulum yang dikembangkan
untuk menghasilkan dokumen kurikulum yang relevan dengan
karakteristik peserta didik, harapan, dan kebutuhan masyarakat.
Semua itu dilakukan setelah mempelajari dokumen kurikulum yang
ada kemudian memperhatikan masukan dari berbagai pemangku
kepentingan (stakeholders) sebagai akar rumput (grassroots).
Rangkaian proses yang dilakukan oleh penulis ini merupakan
penelitian research and development (R&D).

Jika melihat pada langkah-langkah model penelitian pada
gambar 2, terdapat empat (4) tahapan dalam penelitian yang
menggunakan penelitiah R&D, yaitu: kegiatan pendahuluan,
pengembangan, uji lapangan, dan diseminasi. Akan tetapi, karena

*Hasbullah, “Memperkuat Peran Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan
Islam Masa Depan,” Fikrah 1 (2002): 89.
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bebagai petimbangan, maka penulis melaksanakan dua (2) langkah
saja dari langkah R&D tersebut, yaitu: langkah pendahuluan dan
pengembangan sampai dengan menghasilkan suatu desain
kurikulum dalam wujud desain hipotetik. Sementara itu, pendekatan
grassroots yang digunakan adalah mengikuti langkah-langkah
pengembangan unit menurut model Taba, yaitu:

Step 1: Diagnosis of needs
Step 2: Formulation of objectives

Step 3: Selection of content

Step 4: Organization of content

Step 5: Selection of learning experiences

Step 6: Organization of learning experiences

Step 7: Determination of what to evaluate and of the ways and means

of doing it.%’
PENDAHULUAN PENGEI\.IBANG.—L‘W UJI LAPANGAN| | DISEMINASI
STUDI PUSTAEA PRELIMINARY
- Teon FIELD TEST
Hasil Penelitian
Terdahulu
- Tujuan ﬂ
- Kemampuan Peneliti
- Partisipan MAIN FIELD TEST
- Prosedur
- Uji Kelayakan
STUDI terbatas‘validation ﬂ
LAPANGAN
Profit Sasaran_
Keluatan dan OPERATIONAL
Kelemahan ﬂ FIELD TEST
DESAIN
HIPOTETIK ﬂ
DESAIN
FINAL

Gambar 2. Langkah-Langkah Penelitian R & D

“Hilda Taba, Curriculum Development: Theory and Practice (San Francisco:
Brace & World Inc, 1962), 12.
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BAB llI

PENDEKATAN GRASSROOTS DALAM MODEL
PENGEMBANGAN KURIKULUM DINIYAH

Sebenarnya ada banyak model yang ditawarkan oleh para pakar
kurikulum dalam upaya pengembangan kurikulum. Misalnya:

Model Administrative (Line Staff Model),

Model Grassroots,

Model Demonstrative,

Model Roger’s Interpersonal Relations,

Model Taba (Hilda Taba) atau disebut juga Inverted Model,
Model Beauchamp’s System,

Miller dan Seller Model,

Gagne (Transmisi) Model, dan

Peter F. Oliva Model.’

e o J o v kw2

Model-model kurikulum yang telah disebutkan di atas, dalam
implementasinya memiliki prosedur dan mekanisme masing-
masing. Semuanya bertujuan untuk menentukan keberhasilan
proses penyelenggaraan pendidikan sehingga dalam mendesain
komponen-komponen kurikulum, harus dilakukan dengan tepat
mengikuti prosedur dan mekanisme-mekanisme itu.

A. Pendekatan Grassroots dalam Pengembangan
Kurikulum

Pekerjaan mendesain kurikulum bukanlah perkara mudah.
Argumen ini dilatari oleh alasan bahwa dalam mendesain kurikulum
sangat diperlukan kajian yang mendalam dan komprehensif atas

'Sabda, Pengembangan Kurikulum Tinjauan Teoritis, 225-44.
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komponen-komponen pendidikan dan komponen-komponen
kurikulum. Selain itu, mendesain kurikulum berarti menyusun dan
mengembangkan kurikulum sesuai dengan visi dan misi lembaga
pendidikan. Sehingga akan diperoleh hasil yang diharapkan
dapat mengakomodir tuntutan dan perubahan zaman, serta
dapat menjawab/merespons kebutuhan dan harapan masyarakat.
Pertimbangan ini juga berlaku bagi lembaga pendidikan diniyah.

Di buku ini, penulis hanya memfokuskan pada pendekatan
model grassroots. Hal ini didasarkan alasan bahwa fokus uji coba
adalah pendidikan diniyah tingkat wustha. Sebagaimana diketahui
bersama bahwa pendidikan diniyah adalah lembaga pendidikan
yang diinisiasi oleh masyarakat dan dikelola oleh mereka dan
dana swadaya. Inilah mengapa disebut dengan grassroots atau
dalam bahasa Indonesia diartikan dengan "akar rumput”. Artinya,
pendekatan ini mempertimbangkan asal dan elemen-elemen
yang berkaitan dengan sebuah lembaga dengan menyesuaikan
kebutuhannya.

Pengembangan kurikulum dengan pendekatan grassroots
merupakan pengembangan kurikulum dengan menjadikan guru-
guru sebagai implementator, selanjutnya menyebar pada area
yang lebih luas lagi. Sebab itulah pendekatan ini dinamakan juga
dengan pengembangan kurikulum dari bawah ke atas (bottom-up).
Pendekatan ini mengikuti langkah-langkah model Taba (inverted
model).* Oleh karena sifatnya yang demikian, pendekatan ini lebih
banyak digunakan dalam penyempurnaan kurikulum (curriculum
improvement). Sesuai dengan keberadaan kurikulum pendidikan
diniyah yang stagnan, maka akan sangat tepat jika kurikulum
tersebut di-reorganize atau di-redesign dengan pendekatan
grassroots. Dengan kata lain, pengembangan kurikulum di sini
adalah bermakna curriculum improvement.

“Taba, Curriculum Development: Theory and Practice, 12.
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Berdasarkan kajian penulis dari teori-teori yang ada, desain
kurikulum yang dianggap sesuai dengan karakteristik dan visi
lembaga pendidikan diniyah tingkat wustha, dan yang relevan
dalam pengembangan kurikulumnya adalah dengan menggunakan
pendekatan grassroots (akar rumput). Alasannya adalah bahwa
lembaga pendidikan keagamaan Islam lahir dan berkembang
di tengah-tengah masyarakat, sehingga dianggap tepat bila
desain kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan harapan
dan keinginan serta kebutuhan masyarakat. Selain itu, alumninya
(output) juga dapat memberikan kontribusi kepada perkembangan
masyarakat sebagai agen perubahan (agent of change).

B. Model Grassroots dan Aspek-aspeknya yang Perlu
Diperhatikan

Pada bagian terdahulu telah disebutkan beberapa model
pengembangan kurikulum, termasuk salah satunya adalah model
pengembangan kurikulum grassroots. Penulis telah melakukan uji
coba dan berusaha mengembangkan kurikulum pendidikan diniyah
dengan mengaplikasikan pendekatan akar rumput masyarakat
(grassroots) di mana lembaga pendidikan keagamaan tersebut
berada sehingga sangat perlu untuk menguraikan secara khusus
model grassroots ini. Lokasi uji coba yang penulis lakukan adalah
di lima (5) madrasah diniyah tingkat wustha di Kalimantan Selatan.

Model grassroots dalam pengembangan kurikulum berasal dari
model terbalik Taba, dijelaskan oleh Peter F. Oliva dengan ungkapan
berikut:

Models of Curriculum Development or the Taba Model, Taba
took what is known as a grass-roots approach to curriculum
development. She believed that the curriculum should be
designed by the teachers rather than handed down by higher
creating authority. Further, she felt that teachers should begin
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the process by teaching-learning units for their students in their
schools rather initially in creating a general curriculum design.?

Di sini, model pengembangan kurikulum secara teoretis
merupakan suatu proses pengembangan kurikulum secara
keseluruhan komponen atau hanya mencakup sebagian komponen
kurikulum saja. Sementara itu, pendapat yang lain memberikan
ulasan bahwa model ini adalah suatu proses kurikulum yang hanya
menekankan pada mekanisme pengembangannya saja. Model
pengembangan kurikulum perlu didasarkan pada tujuan, bahan
pelajaran, proses belajar mengajar, dan evaluasi yang tergambarkan
dalam proses pengembangan kurikulum tersebut.

Konsep model pengembangan grassroots adalah suatu
pendekatan dalam mengembangkan kurikulum berdasarkan
pada permasalahan atau problem yang ada di tengah-tengah
masyarakat (akar rumput). Salah satu langkahnya adalah melalui
needs assessment, kemudian dilanjutkan dengan menyusun kembali
(redesign) kurikulum yang tujuannya disesuaikan dengan yang
dikehendaki dalam model pengembangan kurikulum. Dengan
kata lain, bahwa model ini beranjak dari konsep bottom-up yang
merupakan kebalikan dari top-down yang selama ini diberlakukan
pada sekolah/madrasah negeri.

Selama ini, model administratif yang berlaku adalah inisiatif
pengembangan kurikulum berasal dari para pemegang kebijakan
yang lebih tinggi kemudian turun ke stafnya atau dari atas ke
bawah. Sementara dalam pendekatan grassroots, inisiatifnya
dimulai dari lembaga pendidikan (sekolah) atau guru-guru sebagai
implementator, kemudian didiseminasi pada area/lingkup yang
lebih luas. Oleh sebab itulah, pendekatan ini disebut juga dengan
pengembangan kurikulum bersifat bottom-up. Dikarenakan sifatnya
yang demikian, maka pendekatan ini lebih banyak digunakan dalam

‘William R. Gordon, Rosemarye T. Taylor, dan Peter F. Oliva, Developing the
Curriculum, 9 ed. (Pearson, 2013), 133.
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penyempurnaan kurikulum (curriculum improvement), daripada
pengembangan kurikulum baru (curriculum development).*

Model grassroots ini biasanya bermula dari ide dan inisiatif
para guru, kemudian dilanjutkan kepada pimpinan dan pengelola
sekolah. Analisis dimulai dari komponen-komponen kurikulum yang
dianggap kurang baik, kemudian diarahkan untuk memperbaiki
komponen kurikulum tertentu, ahkan yang lebih spesifik problem
pembelajaran di kelas. Model ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa guru adalah sebagai perencana, pelaksana, dan penyempurna
kegiatan pembelajaran di kelasnya.

Model grassroots bersifat desentralisasi. Hal ini memungkinkan
terjadinya kompetisi dalam meningkatkan mutu dan sistem
pendidikan. Pada gilirannya akan menghasilkan manusia-manusia
yang mandiri dan kreatif.

Berdasarkan uraian di atas, model grassroots dapat digunakan
apabila sistem pendidikan yang dianut adalah desentralisasi.
Desentralisasi selalu berorientasi pada pemikiran dan sikap
demokratis dalam merekayasa kurikulum. Kondisi ini memunculkan
dua asumsiyang sangat penting, yaitu: (1) bahwa kurikulum dapat
berhasil apabila guru-guru dilibatkan secara langsung dengan
proses pengembangan kurikulum; (2) tidak hanya para expert yang
profesional yang dapat dilibatkan, namun juga peserta didik, orang
tua, dan anggota masyarakat dapat diandalkan dan dilibatkan pada
proses dan kegiatan pengembangan kurikulum sekolah.

Berdasarkan dua asumsi di atas, pengembangan kurikulum ini
akan melibatkan masyarakat yakni dengan menyerap aspirasi dari
masyarakat yang dilakukan melalui needs assessment, selain itu juga
guru sebagai ujung tombak pelaksana kurikulum di sekolah dan
para ahli termasuk pemangku kepentingan (stakeholders). Semuanya
harus berjalan dengan baik dan seimbang sesuai dengan prosedur

4Nana Syaodih Sukmadinata, Prinsip dan Landasan Pengembangan Kurikulum
(Jakarta: Dirfjen Dikti Depdikbud, 1988), 175.
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dan mekanisme pengembangan kurikulum. Dengan demikian,
diharapkan desain kurikulum yang dihasilkan telah sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Husen dalam Subandijah menunjukkan beberapa keuntungan
yang diperoleh dari pola pendekatan desentralisasi yang ditinjau
dari beberapa aspek sebagai berikut:

1. Participation: a greater degree of democracy is enjoyed by the
participants in the decentralized administration proces.

2. Legitimacy: decisions which are adopted on a more participatory
basis enjoy greater consensus.

3. Proximity: decisions in desentralized system pay closer attention
to concrete needs.

4. Creations and innovation: participation promotes the individual'’s
creative processes for the benefit of the organization.

5. Integration: the internal coherence of the organization is
facilitated if coodination and direction correctly and if efficient
channels of communication are established.

6. Efficiency: personnel and paperwork costs are reduced in central
offices.”

Berdasarkan pendapat Husen di atas, dapat diketahui bahwa
keuntungan pengembangan kurikulum pola desentralisasi
(grassroots), yaitu: partisipasi dari berbagai pihak, legitimasi
keputusan yang dibuat, prakiraan adanya perhatian terhadap
kebutuhan yang nyata, kreasi dan inovasi, integrasi, dan Wsiensi.

Pengembangan kurikulum yang bersifat grassroots mungkin
hanya berlaku untuk bidang studi tertentu atau sekolah tertentu,
tetapi mungkin pula dapat digunakan untuk bidang studi sejenis
pada sekolah lain, atau keseluruhan bidang studi pada sekolah atau
daerah lain. Pengembangan kurikulum yang bersifat desentralisasi
dengan pendekatan grassroots-nya, memungkinkan terjadinya

*Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, 202.
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kompetisi dalam meningkatkan mutu dan sistem pendidikan, yang
pada gilirannya akan melahirkan manusia-manusia yang lebih
mandiri dan kreatif.

Ada beberapa ketentuan yang harus diperhatikan dalam
menerapkan model pengembangan grassroots ini, yaitu: (1) Guru
dipersyaratkan memiliki kompetensi yang expert dan profesional; (2)
Guru seyogyanya terlibat secara penuh dalam redesign kurikulum;
(3) Guru dilibatkan langsung dalam perumusan tujuan, pemilihan
bahan, dan penentuan evalusi; dan (4) Adanya pertemuan kelompok
sesering mungkin dalam membahas permasalahan kurikulum,
ini berdampak pada pemahaman guru, sehingga menghasilkan
kesepakatan tentang tujuan, prinsip, dan lain-lain.®

Ketentuan-ketentuan ini merupakan persyaratan ideal dalam
penerapan pendekatan grassroots dalam pengembangan kurikulum.
Semua itu bukan berarti jika tidak terpenuhi keempat ketentuan
itu lantas tidak dapat menggunakan pendekatan grassroots
tersebut dalam pengembangan kurikulum, yang terpenting adalah
menggunakan needs assessment dan adanya pelibatan guru dalam
pengembangan kurikulum yang merupakan dasar dari pendekatan
grassroots.

C. Prinsip-Prinsip, Kelebihan, dan Kelamahan Model
Grassroots

Guru adalah ujung tombak pengembangan kurikulum di tingkat
operasional di kelas yang menentukan tercapainya tujuan kurikulum
di tingkat paling bawah dan mendasar. Dalam pengembangan
kurikulum model grassroots, guru merupakan kunci dalam
rekayasa kurikulum yang efektif. Oleh karena itu, dalam proses
pengembangan kurikulum, guru harus memenuhi sejumlah prinsip.

5Sukmadinata, Prinsip dan Landasan Pengembangan Kurikulum, 180.
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Berkaitan dengan posisi guru dalam pengembangan kurikulum
pendekatan grassroots diperlukan empat (4) prinsip, seperti di
bawah ini:

1. Kompetensi guru harus baik dan profesional.

2. Guru dituntut senantiasa terlibat secara pribadi dalam hal
perbaikan dan revisi kurikulum.

3. Keterlibatan guru dalam merumuskan tujuan dalam memilih,
mengidentifikasi, memecahkan masalah yang dihadapi dan
mempertimbangkan, serta mengevaluasi hasil keterlibatannya.

4. Adanya saling memahami antara guru satu dengan yang lain
dalam membuat kesepakatan berdasarkan prinsip dan tujuan
dasar.”

Prinsip ini bersifat operasional, karena guru didorong untuk
bekerja secara kooperatif dalam merencanakan kurikulum baru.
Dorongan terjadi bila pihak administrator menyediakan jabatan,
waktu luang, material, dan rangsangan lain yang kondusif terhadap
perencanaan kurikulum. Dalam pengembangan kurikulum sekolah/
madrasah melibatkan guru merupakan satu keharusan, karena guru
adalah orang yang paling bertanggung jawab atas keberhasilan
dan ketercapaian tujuan kurikulum pada tingkat paling bawah dan
dapat dirasakan oleh semua peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa kelebihan
pendekatan grassroots ini adalah adanya keterlibatan semua
unsur-unsur sekolah. Utamanya adalah keterlibatan guru. Secara
keseluruhan keterlibatan unsur-unsur sekolah pada pendekatan
ini dimulai dari kepala sekolah, guru, peserta didik, bahkan orang
tua wali murid. Keterlibatan semua unsur yang ada di lembaga
pendidikan tentu menghadirkan kepekaan rasa milik bersama
dan menjadi tanggung jawab bersama pula dalam memecahkan
permasalahan yang ada di lembaga pendidikan.

'Stanley, Smith and Shores: 1957
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Sedangkan kelemahan model ini adalah penerapan
pendekatan partisipasi masyarakat yang demokratis dalam proses
pengembangan kurikulum bersifat teknis yang kompleks, tidak
menjamin menghasilkan perbaikan kegiatan pengembangan
kurikulum sekolah. Meskipun demikian, bukan berarti keterlibatan
masyarakat tidak diperlukan dalam urusan permasalahan sekolah
secara umum. Namun, pendekatan ini lebih memberikan kontribusi
permulaan dalam memperkuat landasan pembuatan keputusan
kurikulum dan dapat bertanggung jawab terhadap tuntutan
masyarakat.

D. fhngkah-Langkah Pendekatan Grassroots dalam
Pengembangan Kurikulum Diniyah

Ada banyak model yang ditawarkan dalam pengembangan
kurikulum. Setiap model memiliki langkah-langkah atau tahapan-
tahapan dalam pengembangan kurikulum. Masing-masing model|
memiliki tahapan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Sebagian besar model pengembangan kurikulum itu harus diawali
dengan needs assessment.

Berdasarkan pendapat Soetopo dan Soemanto?, bahwa
langkah-langkah pengembangan kurikulum secara makro adalah
sebagai berikut:

1. Adanya faktor-faktor yang mendorong perlunya dilakukan
inovasi kurikulum, antara lain:

a. Tujuan (objectives) tertentu. Biasanya tujuan ini dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti: historis, falsafah, sosiologis,
psikologis, dan IPTEK.

b. Adanya penemuan hasil riset dalam interaksi pembelajaran.
Seperti riset penelitian tindakan kelas atau yang dikenal
dengan PTK (classroom action research).

fSoetopo dan Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kuritkulum sebagai
Substansi Problem Administrasi Pendidikan, 60-61.
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2.

c. Adanya tekanan-tekanan, baik yang datang dari internal
(sekolah) maupun dari eksternal (pemerintah, ormas, dan
partai politik).

Inisiasi pengembangan

Inisiasi dapat terbentuk dari kalangan intern sekolah/

madrasah maupun dari pihak ekstern yang menghendaki

adanya pembaruan kurikulum di sekolah/madrasah tertentu.

Pengembangan yang dilakukan diharapkan dapat membawa

perubahan dan kemajuan bagi lembaga pendidikan tersebut

(sekolah/madrasah).

Pengembangan kurikulum baru

Kurikulum baru seyogyanya dikembangkan melalui langkah-
langkah pengembangan kurikulum yang harus mengikuti fase-
fase berikut:

a. Penentuan tujuan-tujuan (objectives) kurikulum, yang harus
mengandung 3 (tiga) ranah. Yaitu: ranah kognitif (ta'lim),
afektif (tadib & tazkiyah), dan psikomotor (tarbiyah).

b. Produksi material (bahan pelajaran dan perangkat
pembelajaran lainnya), dan menentukan pendekatan,
motode dan strategi (teknik) pembelajaran yang sesuai.

c. Pelaksanaan percobaan (uji coba) terbatas pada sekolah/
madrasah tertentu.

d. Monitoring, evaluasi, dan revisi terhadap material.

e. Penyebaran terhadap kurikulum baru yang sudah
disempurnakan berdasarkan hasil evaluasi dan revisi.

Diseminasi (penyebarluasan) pengetahuan dan pemahaman
tentang kurikulum baru di luar lembaga (sekolah/madrasah)
pengembangan kurikulum

Hasil-hasil percobaan kurikulum perlu disebarluaskan
(diinformasikan secara lebih luas agar diketahui secara umum)
di sekolah-sekolah/madrasah dan stakeholders lainnya guna
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menyamakan pemahaman konsep dan persepsi. Inilah yang
dimaksud dengan diseminasi.

5. Implementasi kurikulum yang telah dikembangkan di sekolah/
madrasah

Setelah sekolah/madrasah dan stakeholders memberikan respon
yang positif, kurikulum baru segera diterapkan di sekolah/
madrasah. Tentu saja guru-guru harus dipersiapkan untuk dapat
melaksanakan kurikulum baru tersebut.

6. Evaluasi kurikulum

Para pengembang kurikulum dapat mengadakan monitoring
dan penilaian terhadap kurikulum yang sedang atau telah
dilaksanakan. Dengan mendapatkan umpan balik yang
berupa masukan (input), baik dari guru-guru, peserta didik,
administrator sekolah/madrasah, maupun dari stakeholders
lainnya, maka hasil evaluasi tersebut dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam mengadakan revisi seperlunya,
perubahan sektoral (beberapa komponen) ataupun perubahan
total yang menghendaki pengembangan yang baru lagi.

Mencermati langkah-langkah secara makro di atas, maka dapat
dipahami bahwa semua itu merupakan tahapan yang komplit
dalam pengembangan kurikulum. Langkah-langkah tersebut
menunjukkan perubahan total sehingga akan menghasilkan
kurikulum baru. Berbeda halnya dengan pengembangan kurikulum
dengan pendekatan grassroots. Pengembangan kurikulum degan
pendekatan ini adalah berupa perubahan kurikulum sektoral yang
berusaha mendesain kembali (redesign) kurikulum yang ada,
memilah hal-hal yang masih dianggap relevan dan yang mana yang
perlu dilakukan perubahan atau perbaikan.

Langkah-langkah pengembangan kurikulum dengan
pendekatan grassroots merupakan model pengembangan kurikulum
Taba yang memodifikasi model dasar Tyler. Adapun langkah-
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langkah dalam proses pengembangan kurikulum Taba (inverted

model), yaitu:

Step 1: Diagnosis of needs

Step 2: Formulation of objectives

Step 3: Selection of content

Step 4: Organization of content

Step 5: Selection of learning experiences

Step 6: Organization of learning experiences

Step 7: Determination of what to evaluate and of the ways and means

of doing it.?

Penulis mencoba menjabarkan apa yang disampaikan oleh Taba

di atas. Langkah-langkah yang digunakan oleh Taba dalam rangka
mengembangkan desain kurikulum adalah diagnosis kebutuhan,
formulasi tujuan, seleksi isi, organisasi isi, seleksi pengalaman

belajar, organisasi pengalaman belajar, dan penentuan tentang

apa yang harus dievaluasi dan cara untuk melakukannya.

Penjelasan detail atas langkah-langkah tersebut, diuraikan

sebagaimana di bawah ini.

1.

Mendiagnosa kebutuhan

Langkah ini merupakan tahap awal dalam pengembangan
kurikulum. Melakukan diagnosa kebutuhan juga lebih
dikenal dengan istilah needs assessment. Pada tahap ini pihak
pengembang kurikulum akan menggali informasi tentang
kebutuhan dan harapan peserta didik, guru-guru, dan
stakehoders lainnya terhadap kurikulum yang sedang berjalan.

Merumuskan tujuan kurikulum

Selain melakukan diagnosa atas kebutuhan, maka perlu juga
merumuskan dan menetapkan tujuan kurikulum. Penetapan
tujuan perlu berdasarkan pada hasil dari proses needs assessment

“Taba, Curriculum Development: Theory and Practice, 12.
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yang dilakukan pada tahap diagnosa kebutuhan. Perumusan
tujuan kurikulum dilakukan secara berjenjang. Dimulai dari
tujuan umum, yaitu tentang kompetensi yang diharapkan
dalam setiap mata pelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan
tujuan pada masing-masing tema pokok dan subtema yang
terdapat pada setiap mata pelajaran. Jika perlu, diharapkan
juga sampai kepada tujuan pembelajaran di setiap pertemuan
di kelas (aktivitas pembelajaran).

Merumuskan tujuan kurikulum yang berbasis pada
grassroots akan melibatkan guru-guru dan stakeholders agar
tujuan yang dirumuskan benar-benar sesuai dengan aspirasi
siswa, guru, dan stakeholders lainnya. Terutama tentang aspek-
aspek yang terkandung dalam kompetensi siswa yang ingin
dicapai.

Selain yang disampaikan di atas, Taba juga memberikan
beberapa kriteria dalam memformulasikan tujuan yang tidak
hanya terkait dengan isi (content), namun juga kegiatan
pembelajaran (learning activities) yang mengarah kepada tujuan
dalam pendidikan. Kriteria tersebut meliputi:

Concept or ideas to be learned.

a.
b. Attitudes, sensitivities, and feeling to be developed.

o

Ways of thinking to be reinforced, strengthened, or initiated.

Habits and skills to be mastered.’®

o

Kriteria yang dikemukakan Taba di atas, harus menjadi
perhatian bagi segenap pihak yang terlibat dalam
mengembangkan kurikulum sekolah/madrasah. Tidak terkecual
juga pada lembaga pendidikan keagamaan atau diniyah.
Dengan demikian, diharapkan tujuan yang ditetapkan benar-
benar dapat dicapai secara optimal sesuai dengan keinginan
semua pihak.

lbid., 350.
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3.

Menyeleksi dan menetapkan isi (content) kurikulum

Setelah tujuan kurikulum tersusun sedemikian rupa, begitu
juga tujuan untuk masing-masing mata pelajaran, maka pada
tahap selanjutnya para pengembang kurikulum berupaya
untuk menentukan isi (content) kurikulum atau yang sering
dikenal dengan bahan ajar. Dalam menentukan bahan ajar
perlu diperhatikan scope dan sequence serta aspek continuity
isi kurikulum.

Arti dari istilah scope di sini adalah ruang lingkup keluasan
E)ateri pelajaran yang diberikan selama kurun waktu tertentu.
Sementara, sequence adalah urutan penyajian bahan pelajaran
yang diurut secara sistematis dan prosedural sesuai dengan
sifat dan karakteristik mata pelajaran.

Menurut Taba ada hal yang harus diperhatikan dalam
menyeleksi isi kurikulum, yaitu:

a. Menyeleksi topik-topik, di mana ini merupakan tugas
pertama dalam pengembangan unit.

b. Menyeleksi ide-ide dasar, di mana ide dasar merupakan
faktor yang fundamental terhadap sebuah mata pelajaran
atau satu disiplin ilmu. Karena hal inilah yang menjadi
sumber kemunculan pengetahuan.

c. Menyeleksi isi (content) secara khusus, di mana isi (content)
adalah hal yang mendasar dalam memecahkan problem
secara detail yang mengganggu pikiran para siswa, yang
tidak saja terkait dengan ruang dan waktu, untuk menerima
hubungan dengan fakta." Isi/materi kurikulum yang
tersusun dan terseleksi sesuai kriteria di atas, diharapkan
dapat mencapai tujuan kurikulum yang sudah ditetapkan
sebelumnya.

"ibid, 352-54.
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4.  Mengorganisasikan isi kurikulum

Tahap ini merupakan tahap lanjutan dan penetapan isi kurikulum
(content). Setelah menetapkan jumlah mata pelajaran yang
mengacu kepada tujuan kurikulum, maka selanjutnya para
pengembang dan guru bersama-sama mengorganisasikan
bahan pelajaran yang sudah ditetapkan batas luasnya bahasan
(scope) dan urutan penyajian materi (sequence). Mengorganisasi
bahan/isi kurikulum artinya berusaha menyajikan materi
pelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan pemahaman
peserta didik, dengan menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti oleh mereka dan menggali berbagai literatur yang
relevan dengan pembahasan yang terkait dengan materi
pelajaran.

5. Menyeleksi metode dan strategi pembelajaran

Pada tahap ini, pihak pengembang kurikulum bersama guru
menyeleksi metode dan strategi pembelajaran secara umum
sesuai dengan sifat dan karakteristik bahan ajar pada mata
pelajaran tertentu. Metode dan strategi pembelajaran yang
ditetapkan melalui seleksi dan juga disesuaikan dengan taraf
perkembangan peserta didik.

6. Mengorganisasi pengalaman belajar peserta didik

Tahap mengorganisasi pengalaman belajar peserta didik ini
masih berkaitan dan kelanjutan dari tahap penetapan metode
dan strategi pembelajaran. Pada tahap ini pengembang
kurikulum hendaknya berusaha menyelaraskan metode,
strategi, dan media pembelajaran dengan setiap pembahasan
materi pokok dan submateri pokok atau tema dan subtema
yang terdapat pada masing-masing mata pelajaran.

7. Menetapkan sistem dan prosedur evaluasi

Tahap ini merupakan tahap akhir dari desain kurikulum. Tahap ini
sangat urgen dalam keseluruhan tahapan dalam pengembangan
kurikulum, karena tingkat keberhasilan sebuah kurikulum
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dapat diketahui dari evaluasi. Evaluasi tidak berdiri sendiri.
Evaluasi selalu terkait dengan ketercapaian tujuan kurikulum
(kompetensi yang diharapkan), penguasaan peserta didik
terhadap materi/bahan ajar, efektivitas penggunaan metode,
strategi dan media yang dipilih dan digunakan, dan validitas
dan reliabilitas alat (instrument) penilaian (evaluasi). Selain hal
tersebut, pada tahap ini juga menetapkan Standar Ketuntasan
Minimal (SKM) untuk masing-masing mata pelajaran.

Apabila semua tahapan di atas dapat dilaksanakan dan
diselesaikan dengan baik sesuai dengan prosedur dan aturan
yang ada, maka kegiatan selanjutnya adalah mengadakan seminar
dari desain kurikulum yang telah dihasilkan. Pelaksanaan seminar
berisi dengan pembahasan desain kurikulum yang baru dengan
melibatkan para pakar kurikulum, guru-guru dan para pemangku
kepentingan (stakeholders) lainnya. Kegiatan seminar ditujukan
untuk menyempurnakan desain kurikulum dalam bentuk ide
(gagasan) atau rencana (plan). Dengan kata lain, hasil dari desain
kurikulum tersebut dapat dikenal dengan istilah "desain hipotetik”,
yaitu dalam bentuk dokumen kurikulum tertulis.
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BAB IV

RANCANGAN DESAIN PENGEMBANGAN
KURIKULUM PENDIDIKAN DINIYAH TINGKAT
WUSTHA DI KALIMANTAN SELATAN

Me-redesign kurikulum pendidikan diniyah di Kalimantan Selatan
dengan pendekatan grassroots, tidak lepas dari mengeggbangkan
4 komponen yang terdapat dalam kurikulum. Keempat komponen
tersebut adalah komponen tujuan, komponan isi/materi kurikulum,
komponen proses belajar mengajar, dan komponen evaluasi.

Pada komponen tujuan, perlu dikaji tujuan institusional hingga
tujuan pembelajaran (learning objective)). Pada komponen isi/materi
kurikulum, perlu ditinjau scope dan sequence materi yang diajarkan.
Pada komponen proses belajar mengajar dan komponen evaluasi,
dilakukan pengamatan atas penyelenggaraannya.

Semua komponen tersebut dikaji dan diupayakan untuk
melakukan redesign dalam rangka penyempurnaan kurikulum
pendidikan diniyah sesuai dengan harapan masyarakat (the user).
Pertimbangan kebutuhan dan harapan masyarakat bagi pendidikan
diniyah menjadi urgen, sebab bagaimanapun kontribusi masyarakat
atas penyelenggaraan pendidikan diniyah tidak boleh dinafikan.

A. Latar Belakang Pemilihan Pendidikan Diniyah Tingkat
Wustha di Kalimantan Selatan

Kalimantan Selatan sebagai provinsi yang penduduknya paling
banyak menganut agama Islam, maka kebutuhan akan pendidikan
diniyah menjadi banyak. Di samping itu, motivasi para orang tua
untuk menyekolahkan anaknya di pendidikan diniyah semakin
meningkat. Oleh karena itu, menjadi maklum bahwa keberadaan
pendidikan diniyah di Kalimantan Selatan sangat banyak.
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Pada tahun 2016 saja, lembaga pendidikan keagamaan Islam

di Kalimantan Selatan seluruhnya berjumlah 582 buah dengan
berbagai level. Lembaga-lembaga tersebut tersebar di 11 kabupaten
dan 2 kota. Angka yang penulis sebutkan adalah berdasarkan pada
data EMIS, lembaga pendidikan agama dan keagamaan Islam
(PAKIS) yang ditangani Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Kalimantan Selatan.

Adapun alasan penulis memilih lembaga pendidikan tingkat

wustha (tsanawiyah) dalam pembahasan ini adalah:

1.

Peserta didik yang berada pada tingkat wustha adalah
remaja dengan rentang usia 12-16 tahun. Fase remaja awal
ini adalah periode penemuan diri dan kepekaan rasa sosial.
Mengutip yang disampaikan oleh Sumadi Suryobroto dalam
Psikologi Perkembangan, bahwa dalam masa ini, hendaknnya
kepribadian harus dikembangkan sepenuhnya dan harus sadar
akan keharusan-keharusan kenyataan sosial." Kondisi tersebut
seharusnya mendapat perhatian pendidikan yang lebih intens
dari berbagai komponen pendidik khusunya ustadz/ustadzah
di lembaga pendidikan keagamaan Islam.

Berdasarkan sudut pandang figih, maka usia tersebut sudah
baligh dan sudah mendapat taklifi atau dibebankan padanya
kewajiban-kewajiban dalam menunaikan ajaran agama.

Berdasarkan pada fakta di lapangan, bahwa lembaga pendidikan
keagamaan tingkat wustha lebih banyak ditemukan di beberapa
pondok pesantren di Kalimantan Selatan dibandingkan
dengan tingkat awaliyah atau ‘ulya. Maka tentunya, kajian
mendalam terkait pendidikan diniyah tingkat wustha sangat
urgen. Mengingat potensinya yang sangat besar dalam usaha
memberikan pendidikan yang berkualitas.

'Sumadi Suryobroto, Psikologi Perkembangan, IV (Yogyakarta: Rake Sarasin,

1990), 42.
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Lebih jelas pada konteks buku ini, objek lapangan penelitian ini
ditentukan pada beberapa lembaga pendidikan keagamaan Islam
yang karakteristiknya diharapkan akan terwakili 13 kabupaten/kota
di Kalimantan Selatan. Lokasi penelitian yang diusulkan penulis
antara lain:

1. Madrasah Tsanawiyah Salafiyah di Pondok Pesantren (Ponpes)
Darul lImi Landasan Ulin Banjarbaru,

2. Sekolah Menengah Pertama (kurikulum pendidikan diniyah
lembaga pendidikan setingkat wustha) di Ponpes Darul Hijrah
Putri Kabupaten Banjar,

3. Madrasah Diniyah di Ponpes al-Istigamah Banjarmasin,

4. Madrasah Tsanawiyah Putra di Ponpes Darul Istigamah Barabai,
dan

5. Madrasah Tsanawiyah Normal Islam Putra (NIPA) di Pondok
Pesantren RAKHA Amuntai Kabupaten HSU.

Lembaga-lembaga pendidikan tersebut dipertimbangkan
sebagai lokasi penelitian adalah karena selain memiliki jenjang
wustha/tsanawiyah, lembaga-lembaga pendidikan Islam ini juga
memberikan santrinya kurikulum pendidikan diniyah. Artinya,
mereka melangsungkan pendidikan dengan kurikulum umum dan
kurikulum Kementerian Agama (Kemenag).

Alasan lain pemilihan lembaga-lembaga pendidikan tersebut
di samping pertimbangan kriteria dan keterwakilan wilayah (sample
area) sebagaimana diungkapkan di atas, juga atas kesediaan pihak
lembaga pendidikan yang tidak keberatan dalam bekerja sama.
Mengingat penelitian dan pengembangan memerlukan kerja
sama yang lebih intensif dengan ustadz dan ustadzah, maka untuk
pengembangan desain akan ditetapkan berdasarkan kesediaan
lembaga pendidikan yang bersangkutan dalam bekerja sama.

Dalam mengembangkan desain kurikulum pendidikan diniyah
tersebut, khususnya standar isi penulis menetapkan melibatkan
ustadz/ustadzah di pondok pesantren tertentu. Sementara, untuk
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memvalidasinya terdiri dari para ahli dan praktisi pendidikan (ustadz
dan ustdzah) pemegang mata pelajaran kurikulum pendidikan
diniyah.

B. Pengorgansasian Isi Kurikulum Lembaga Pendidikan
Keagamaan

Isi (content) kurikulum merupakan salah satu komponen
utama dalam sebuah kurikulum. Oleh karena itu, komponen ini
harus mendapatkan perhatian yang serius dari para perancang
kurikulum (curriculum designer). Mengorganisasi bahan atau materi
kurikulum harus memenuhi beberapa ketentuan dan kriteria, karena
isi kﬁikulum memiliki ciri khas dan karakteristik masing-masing.

Isi atau materi kurikulum didefinisikan dengan berbagai
pengetahuan dan pengalaman belajar (learning experiences) yang
harus dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran.® Pengetahuan tersebut umumnya diorganisir dalam
sebuah bidang studi.@@edangkan pengalaman belajar (learning
experiences) disajikan dalam bentuk program sekolah/madrasah,
baik yang reguler (terjadwal) maupun yang insidental.

Pengetahuan maupun pengalaman belajar tersebut harus
disesuaikan dengan tingkat dan jenis pendidikan, perkembangan
masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, pengetahuan
harus berorientasi pada potensi dan wawasan pemikiran global.

Komponen isi (content) kurikulum harus diprogramkan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Isi atau materi
tersebut biasanya berupa bidang studi atau mata pelajaran, seperti
mata pelgfran Tauhid, Figih, Tafsir, IImu Hadits, dan lain-lain.
Sejumlah mata pelajaran tersebut umumnya telah dicantumkan
dalam struktur program kurikulum sekolah/madrasah masing-
masing.

*Hamdan, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam: Teori dan
Praktek (Banjarmasin: [AIN Antasari Press, 2014), 30.

1 Dr. #. Homdow, . PL




Isi kurikulum harus memuat tiga (3) dasar pengetahuan
manusia, yaitu:

1. Pengetahuan logika, yaitu pengetahuan yang berhubungan
dengan benar dan salah, atau berkaitan dengan sesuatu yang

al-hag wa al-bathil.

2. Pengetahuan etika, yaitu pengetahuan yang berhubungan
dengan baik dan buruk, atau dapat dikatakan berkaitan dengan
konsep al-hasanah wa as-sayyiah.

3. Pengetahuan estetika, yaitu pengetahuan yang berhubungan
dengan keindahan dan sebaliknya, atau berkenaan dengan

y T _ i 3
Jjamil wa al-qabih.

Dasar pengetahuan manusia tersebut diorganisir dalam bentuk
bidang studi atau mata pelajaran dengan memperhatikan scope
dan sequence-nya. Scope berarti ruang lingkup atau keluasan dan
batasan isi bidang studi tersebut sesuai dengan tingkat dan jenjang
pendidikan. Sementara, sequence adalah urutan penyajian bahan

pelajaran. @
1

Sukmadinata dalam bukunya yang berjudul Prinsip dan
Landasan Pengembangan Kurikulum, mengemukakan beberapa
sekuens (sequence), antara lain:

1. Sekuens kronologis, untuk menyusun bahan pelajaran yang
mengandung urutan waktu, ada peristiwa-peristiwa sejarah
yang berurutan. Dalam pendidikan agama Islam, sekuens
ini digunakan untuk menyusun bahan pelajaran Tarikh Islam

(Sejarah Islam).

2. Sekuens kausal atau sebab akibat, yaitu bahan pelajaran yang
memiliki atau berhubungan dengan situasi yang menjadi sebab
atau yang mendahului dari sesuatu peristiwa yang lain (akibat).
Dengan mempelajari suatu sebab, maka tentunya akan lebih
memahami akibat yang ditimbulkannya atau sebaliknya. Di

‘Hamdan, Pengembangan Kurikulum Pendidikan..., h. 31
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dunia ini berlaku hukum sebab akibat. Sekuens ini tepat untuk
pelajaran Aqidah dan Figih.

Sekuens logis, yaitu bahan pelajaran berdasarkan urutan
logis, yakni bahan pelajaran dimulai dari hal-hal yang bersifat
khusus (bagian-bagian) kepada sesuatu yang bersifat umum
(keseluruhan). Sekuens ini dapat digunakan pada materi Bahasa
Arab dan mata pelajaran Figih.

Sekuens psikologis, yaitu kebalikan dari sekensi logis. Yaitu
penyajian bahan pelajaran dari hal-hal yang bersifat umum
kepada hal-hal yang bersifat khusus. Sekuens ini juga dapat
digunakan pada materi Bahasa Arab, pelajaran Figih dan
pelajaran-pelajaran yang setipe.

Sekuens spiral, yaitu bahan pelajaran dipusatkan pada satu topik
atau tema. Dari tema atau pokok tersebut bahan diperluas dan
diperdalam, materi pelajaran dari yang tema yang sederhana
kepada bahan pelajaran yang lebih kompleks dan sophisticated.*

Isi (content) kurikulum pendidikan diniyah patut mengikuti

sequence mata pelajaran di atas. Tentu saja disesuaikan dengan st
dan karakteristik masing-masing mata pelajaran. Di samping hal

tersebut, pengembangan isi kurikulum harus memenuhi beberapa
hiteria di bawah ini:

1.
2,

Isi kurikulum harus valid (shahih) dan signifikan (terpercaya).

Isi kurikulum harus berpegang pada kenyataan-kenyataan
sosial dan IPTEK.

Harus seimbang antara kedalaman, keluasan, dan jenjang
pendidikan.

Harus menjangkau tujuan yang komprehensif.
Harus sesuai dengan pengalaman anak.

Harus memenuhi kebutuhan dan minat anak.’

‘Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 115.

*Sudirman N, /Imu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), 67.
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Selain memenuhi beberapa kriteria di atas, dalam peng-
organisasian isi kurikulum atau meteri mata pelajaran harus
disesuaikan dengan jenis materi. Perlu dipertimbangkan apakah
materi tersebut berupa fakta, konsep, prinsip, atau prosedur.
Detailnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Jenis Materi Pembelajaran Aspek Kognitif yang Menjadi Isi

Kurikulum
No | Jenis Materi Pengertian dan Contoh
1 |Fakta Menyebutkan kapan, berapa, nama, dan di

mana. Misalnya:
Ka'bah terletak di Mekkah, hari Idul
Adhha dilaksanakan pada 10 Zulhijjah.
2 |Konsep Definisi, identifikasi, klasifikasi, ciri-ciri
khusus. Misalnya:

Hukum ialah peraturan yang harus
dipatuhi.

Haram merupakan perbuatan yang
sangat dilarang dalam agama.

3 |Prinsip Penerapan dalil, hukum, atau rumus: jika...
maka... Misalnya:
Jika kita berbuat kebaikan, maka kita
akan mendapat pahala dari Allah dan
melalui ridha-Nya kita akan dimasukkan
ke surga.

4 |Prosedur Bagian arus atau bagian alur (flowchart),
algoritma, langkah-langkah dalam
mengerjakan sesuatu secara urut. Misalnya:

Langkah-langkah melakukan wudhu ialah:
Niat

Membasuh muka

Membasuh kedua tangan sampai siku
Mengusap kepala

Membasuh kedua kaki hingga mata kaki
Tertib.

kW=
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Banyak hal atau aspek yang harus diperhatikan dan
dipertimbangkan dalam menyusun isi atau materi kurikulum. Hal
ini tidak lain agar isi kurikulum memenuhi persyaratan dan sesuai
dengan kebutuhan (the needs) semua pihak.

Mengorganisasi isi kurikulum memerlukan perhatian yang
serius di antara para perggrang kurikulum (curriculum designer)
agar terjadi keharmonisan antara satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran yang lain. Oleh karena itu, isi (content) kurikulum harus
memenuhi beberapa prinsip dalam pengembangan kurikulum,
diantaranya: prinsip berorientasi pada tujuan, relevansi, fleksibel,
efisiensi dan efektivitas, dan yang tidak kalah pentingnya adalah
prinsip kesinambungan (continuity), baik kesinambungan terhadap
berbagai jenjang kelas/sekolah maupun kesinambungan antara
berbagai mata pelajaran.

Pada kurikulum pendidikan diniyah, harus ada keterkaitan dan
kesinambungan antara mata pelajaran Figih, Tauhid, dan mata
pelajaran al-Qur'an. Contohnya adalah pada pelajaran Figih, ada
bahasan shalat wajib. Sebelum sampai pada bahasan ini, siswa sudah
memahami Tuhan yang wajib disembah dalam shalat (ini ada dalam
pelajaran Tauhid, yaitu iman kepada Allah Swt). Pada saat yang
sama, siswa juga harus sudah hafal surah al-Fatihah dan surah-surah
pendek lainnya (ini diperoleh melalui pelajaran al-Qur’an). Dengan
demikian, pengorganisasi materi diniyah sepatutnya menjaga
keharmonisan masing-masing materi agar saling menunjang dan
melengkapi. Itulah sebabnya perlu ada koordinasi di antara para
pengembangan materi/isi kurikulum.

C. Draf Desain Pengembangan Kurikulum Berbasis Empat
Standar Pendidikan

Telah disebutkan sebelumnya bahwa pada kesempatan ini
penulis akan memaparkan produk satu desain pengembangan
kurikulum pendidikan diniyah di lembaga pendidikan keagamaan
Islam (pesantren) di Kalimantan Selatan yang disesuaikan dengan
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aspirasi dan harapan masyarakat setempat. Penulis menggunakan
pendekatan grassroots (akar rumput) dengan penelitian research
and development (R&D).

Mengikut pada tahapan penelitian R & D, penulis melaksanakan
dua langkah saja dari langkah R&D tersebut, yaitu: langkah
pendahuluan dan pengembangan sampai dengan menghasilkan
suatu desain kurikulum dalam wujud desain hipotetik. Sementara,
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan grassroots dengan
model Taba:

Step 1: Diagnosis of needs

Step 2: Formulation of objectives

Step 3: Selection of content

Step 4: Organization of content

Step 5: Selection of learning experiences
Step 6: Organization of learning experiences

Step 7: Determination of what to evaluate and of the ways and means
of doing it.°

Adapun terkait dengan alasan penulis hanya melakukan
2 rangkaian langkah saja dalam penelitian R & D ini adalah: (1)
keterbatasan waktu; (2) keterbatasan biaya dalam implementasi
kurikulum yakni tidak ada bantuan finansial dari pihak ketiga, (3)
keterbatasan kemampuan penulis, seyogyanya penelitian dapat
tuntas bila dibentuk tim pengembang kurikulum. Jadi, secara
idealnya, penelitian ini memang seharusnya ada tim pengembang
yang akan mengimplementasikan kurikulum pada tingkat lembaga.
Maka, hasil dari mendesain produk kurikulum ini menjadi sempurna.
Namun, sebagai bagian dari usaha mendesain kurikulum pendidikan
diniyah, proses yang sudah dilakukan oleh penulis ini merupakan
langkah yang bermakna.

fTaba, Curriculum Development: Theory and Practice, 12.
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Kendati kurang maksimal, bukan berarti yang dilakukan oleh
penulis ini menyalahi secara metodologi. Inna Muthmainnah
sebelumnya telah melakukan hal yang sama ketika melakukan
desain kurikulum kitab kuning di pondok pesantren.’

Assessing the needs Designing a

(needs assessment) > curriculum of Kitab
(RQ no. 1, 2, and 3) Kuning (RQ no. 3)

Gambar 3. Steps for Designing Curriculum of Kitab Kuning at
Pondok Pesantren.®

Artinya, jika pelaksanaan penelitian R&D hanya dilakukan
beberapa langkah saja bukanlah dianggap keliru karena
pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
masing-masing panelitian.

Penulis telah memulai studi pendahuluan yang meliputi:
mempelajari dan mengkaji teori dan melakukan analisis kebutuhan
(needs assessment). Kemudian dilanjutkan dengan pengembangan
desain kurikulum pendidikan diniyah, yang meliputi: merumuskan
standar kompetensi lulusan (SKL), standar isi, standar proses belajar
mengajar (PBM), dan standar evaluasi.

Dalam hal ini, penulis mempelajari dokumen-dokumen
kurikulum pendidikan diniyah yang berlaku pada lembaga
pendidikan keagamaan tingkat wustha di Kalimantan Selatan. Di
samping itu juga penulis menyerap aspirasi dari masyarakat, yaitu
dengan menggunakan penelitian berbasis asesmen atau program
(the curriculum-based assessment/programming model) seperti

Inna Muthamainnah, “Designing the Curriculum of Kitab Kuning (Arabic
Script) at Pondok Pesantren Salafiyah in South Kalimantan" (Universiti Utara
Malaysia, 2014).

lbid., 177.
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yang dikemukakan Choate, Enright, Miller, Poteet dan Rakes?, yang
meliputi 4 langkah berikut:

1.

Menganalisis kurikulum untuk mengidentifikasi keterampilan,
subskills, dan tugas-tugas yang diharapkan dari siswa.

Menilai penguasaan siswa keterampilan, subskills, dan tugas-
tugas di bidang konten yang diperlukan kurikulum saat ini.

Program untuk penilaian kebutuhan siswa, dilakukan dengan
memberikan tiga tahap instruksi: perkembangan, perbaikan,
dan pemeliharaan, di mana semuanya disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Menilai kembali (langkah 2) sampai
penguasaan yang dikonfirmasi.

Masukkan kembali dan ulangi siklus. Membandingkan kinerja
siswa dengan analisis kurikulum pada langkah 1, dan kemudian
menambahkan tugas baru atau program pergantian.

Desain di atas menjadi acuan penulis untuk melakukan

pengembangan kurikulum dengan pendekatan grassroots ini. Sesuai

dengan model penelitian yang secara umum digunakan penelitian

R&D dengan langkah-langkah, sebagai berikut:

1.

Studi Pendahuluan

Tahap studi pendahuluan yang dilakukan meliputi: pengkajian
terhadap teori, mempelajari dan melakukan analisis terhadap
dokumen kurikulum yang sedang berjalan, dan melakukan studi
lapangan untuk menyerap aspirasi dan harapan masyarakat
(needs assessment) terhadap kurikulum pendidikan diniyah.
Melalui studi pendahuluan ini, penulis menggali data lapangan
tentang pandangan pihak-pihak pengelola lembaga pendidikan
keagamaan Islam dan pemangku kepentingan lainnya
(stakeholders). Penting untuk diingat bahwa studi lapangan
merupakan dasar dalam penelitian R&D, terutama dalam

IChoate dkk., Curriculum-Based Assessment and Programming (Second Edition)

(Boston: Allyn and Bacon. Inc, 1992), 46-47.
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rangka mendesain kurikulum pendidikan diniyah tingkat wustha
yang menggunakan pendekatan grassroots.

Tahap Pengembangan Kurikulum

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam
pengembangan kurikulum pendidikan diniyah, yaitu:

a. Merumuskan dan menyusun 4 standar pendidikan pada
lembaga pendidikan keagamaan Islam (standar SKL, standar
isi, standar proses, dan standar penilaian).

b. Terbentuknya draf desain pengembangan kurikulum
pendidikan diniyah yang meliputi 4 (empat) standar
pendidikan di atas.

c. Memvalidasi desain pengembangan kurikulum pendidikan
diniyah oleh para ahli pendidikan dan praktisi pendidikan.

d. Diskusi hasil validasi dan penyempurnaan desain
pengembangan kurikulum pendidikan diniyah tingkat
wustha.

Terbentuk Desain Kurikulum Pendidikan Diniyah

Pada tahap ini akan terbentuk desain kurikulum pendidikan
diniyah tingkat tingkat wustha dengan pendekatan grassroots
yang meliputi 4 standar pendidikan untuk lembaga pendidikan
keagamaan Islam berupa desain hipotetik. Standar yang
dimaksud adalah (standar SKL, standar isi, standar proses, dan
standar penilaian), sebagaimana yang telah disebutkan.

Agar lebih jelas dalam memahami langkah-langkah yang
digunakan, maka di bawah ini adalah skema yang dapat
membantu menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan oleh
penulis dalam mendesain kurikulum diniyah. Dengan demikian,
tahapan demi tahapan dapat diketahui dan dipahami oleh
pembaca.
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STUDI PENDAHULUAN

PENGEMBAMNGAN DESAIN

!

!

KAJIAN PUSTAKA
(Kajian teori dan
berbagai literatur)

l

MENYUSUN DRAF FORMAT
DESAIN KURIKULUM
PENDIDIKAN DINIYAH
(Empat Standar Kompetensi
Pendidikan)

STUDI LAPANGAN

« Mempelajari
dokumen kurikulum
yang berlaku

» Menghimpun
pandang pimpinan
lembaga dan
stakeholders

» Melaksanakan needs
assessement

l

UJI AHLI DAN PRAKTISI
PEMDIDIKAMN

l

DESAIN KURIKULUM YANG
DIHASILKAN

Gambar 4. Langkah R&D Mengembangkan Desain Kurikulum Diniyah

Prosedur penelitian di atas dilaksanakan pada lembaga
pendidikan keagamaan Islam tingkat wustha yang tersebar di

Kalimantan Selatan berdasarkan alasan-alasan yang telah disebutkan
di subbab A pada bab ini.

Berbagai hal yang perlu dicari untuk dapat mengembangkan
desain kurikulum, seperti:

1. Kurikulum pendidikan diniyah yang berlaku pada tingkat wustha
di Kalimantan Selatan, meliputi:

Visi, misi, dan tujuan lembaga pendidikan keagamaan Islam
b. Kurikulum pendidikan diniyah;

1) Mata pelajaran dan beban belajar

2) Kegiatan ekstrakurikuler

c. Pelaksanaan kurikulum pendidikan diniyah;
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1) Perencanaan kurikulum pendidikan diniyah
2) Tujuan kurikulum pendidikan diniyah tingkat wustha
3) Isi kurikulum pendidikan diniyah tingkat wustha
4) Pelaksanaan program pembelajaran kurikulum
pendidikan diniyah
d. Pelaksanaan evaluasi kurikulum diniyah di Kalimantan

Selatan.

2. Pandangan pimpinan pondok, kepala madrasah, ustadz/
ustadzah, dan stakeholders terhadap kurikulum pendidikan
diniyah ke depan, meliputi;

a. Visi, misi, dan tujuan lembaga pendidikan Islam,
b. Content atau isi kurikulum pendidikan diniyah,
c. Proses dan strategi pembelajaran, dan

d. Sistem dan prosedur evaluasi kurikulum.

3. Mengembangkan desain kurikulum pendidikan diniyah yang
relevan dengan keinginan, harapan, dan kebutuhan masyarakat
ke dalam 4 (empat) standar pendidikan, yaitu:

a. Merumuskan standar komptensi lulusan pendidikan tingkat
wustha berdasarkan studi teori dan hasil lapangan.

b. Mendesain standar isi/content kurikulum pendidikan
diniyah. Standar ini disusun oleh ustadz/ustadzah.

c. Mendesain proses pembelajaran kurikulum pendidikan
diniyah yang disusun berdasarkan teori dan studi lapangan.

d. Mendesain sistem dan prosedur evaluasi kurikulum
pendidikan diniyah disusun berdasarkan teori dan studi
lapangan.

Dengan demikian, upaya mendesain kurikulum memerlukan
keterlibatan berbagai pihak, yaitu pengurus yayasan/pimpinan
pondok pesantren, kepala madrasah/sekolah (lembaga pendidikan
keagamaan Islam), ustadz dan ustadzah, santri (peserta didik),
dan stakeholder yang terdiri atas orang tua santri, alumni, dan
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masyarakat. Di mana penggunaan kuesioner, wawancara mendalam,
observasi, dan dokumenter menjadi teknik pengumpulan data yang
sangat penting.

Kuesioner digunakan untuk menggali data awal menyerap
pendapat dan respons pimpinan pondok, kepala lembaga
pendidikan keagamaan Islam, ustadz/ustadzah, dan stakeholders
lainnya tentang pentingnya pengembangan desain kurikulum
pendidikan diniyah tingkat wustha di Kalimantan Selatan. Kuesioner
digunakan untuk mencari informasi terkait visi dan misi, tujuan
kurikulum, isi (content) kurikulum, pendekatan metode dan media
pembelajaran, dan sistem dan prosedur evaluasi kurikulum.

Wawancara digunakan untuk menggali data tentang eksistensi
dan pelaksanaan kurikulum pendidikan diniyah. Selain itu, untuk
menampung aspirasi dan pandangan stakeholders terhadap
kurikulum pendidikan diniyah pada tingkat wustha (tsanawiyah)
yang sedang berlaku dan apa harapan mereka di masa yang akan
datang.

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
pelaksanaan kurikulum pendidikan diniyah yang ada di tingkat
wustha. Terutama untuk mengamati secara langsung baik yang
berkenaan dengan lokasi lembaga secara umum, pelaksanaan
pembelajaran, dan pelaksanaan evaluasi dan program remedial
atau perbaikan. Sedangkan teknik dokumenter digunakan untuk
menggali data yang berupa catatan, CD, soft file seperti file-file
yang dapat disimpan di flash disc, buku kurikulum, dan dokumen
silabus, RPP, dan dokumen lainnya yang relevan dengan data yang
akan dihimpun.

Sebelum dilakukan analisis data atas wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, penulis melaksanakan uji
keabsahan data dengan observasi terus-menerus (persistent
observation), dan teknik triangulasi (triangulation) sumber data,
dan metode serta diskusi teman sejawat. Analisis data dilakukan
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dengan mengorganisir data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang

dapat diceritakan kepada orang lain.

Fokus Penelitian Data Sumber Data TPD
STUDI o
PENDAHULUAN - 'I‘“"_SI'(‘"‘_'E'I
- Isi kurikulum Kepala sekolah
Bagaimana kurikulum | - pelaksanaan epala sekola Wawance?ra,
pendidikan diniyah kurikulum Ustadz/ustadzah | observasi dan
yang berlaku pada - Evaluasi Dokumen dokumenter
tingkat wustha kurikulum
(tsanawiyah) di
Kalimantan Selatan?
Bagaimana - SKL Kepala sekolah
pandangan guru- B |5_i I.iurikulum Ustadz/ustadzah | Wawancara
guru (ustadz) C!a“ diniyah . Santri Observasi
stakeholders lainnya - Proses belajar . .
terhadap kurikulum mengajar Alumni Kuesioner
pendidikan diniyah - Sistem evaluasi | Stakeholders
yang ada?
Fokus Penelitian Kegiatan Pihak Terlibat | Proses
Penyusunan draf
desain kurikulum Dibentuk
PENGEMBANGAN pendidikan team teaching
DESAIN diniyah: Peneliti &

. - SKL Ustadz/ustadzah MEHYUS"'”_KD
Bagaimana ~ 1si kurikulum dan materi
pengembangan dinivah diniyah
kurikulum pendidikan Intya . .
dini - PBEM Diskusi

iniyah yang relevan . .
q 2 - Sistem evaluasi
engan keinginan,
harapan guru, Fian o Para ahli D.rajf.
stakeholders lainnya Uji validasi draf dan braktisi dikirimkan,
desain kurikulum endFi'dikan divalidasi, dan
P didiskusikan

Gambar 5. Fokus penelitian, data, sumber data, Teknik Pengumpulan
Data (TPD), kegiatan pengembangan, pihak terlibat dan proses

Berdasarkan itu, dipaparkan rangkaian prosedur yang dilakukan
telah dilakukan adalah:

88 Du A Howdan, W.PL




Studi pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk menemukan berbagai
data, baik dari teori-teori maupun data dari lapangan berupa
analisis kebutuhan (needs assessment) yang dapat dijadikan
dasar dan rujukan serta pertimbangan dalam menyusun
draf desain kurikulum yang akan dikembangkan. Data dari
lapangan meliputi; pandangan pimpinan Pondok Pesantren,
Kepala Madrasah, ustadz/ustadzah dan stakeholders terhadap
kurikulum diniyah, yaitu: isi kurikulum diniyah, nilai-nilai
yang terdapat dalam program pendidikan di madrasah, segi
skill keagamaan yang dapat diberikan oleh madrasah, dan
hubungan madrasah dengan masyarakat. Sementara itu, data
dari dokumen yaitu mempelajari kurikulum pendidikan diniyah
yang sedang berjalan berdasarkan teori-teori dan konsep-
konsep tentang desain kurikulum pendidikan diniyah yang
relevan.

Pengembangan desain kurikulum

Pada tahap pengembangan atau perumusan draf desain
kurkulum diniyah berdasarkan Grassroots, ada dua kegiatan
yang perlu dilakukan, yaitu:

Pertama, merumuskan dan menyusun empat standar
pendidikan pada kurikulum pendidikan diniyah yang meliputi:
standar kompetensi lulusan (SKL), standar isi, standar proses, dan
standar evaluasi sampai menjadi draft desain yang melibatkan
ustadz dan ustadzah.

Kedua, memvalidasi draf oleh tim ahli untuk mencari titik
temu/kesepakatan dari validator terhadap empat standar
pendidikan dalam desain kurikulum pendidikan diniyah.

Tahap uji validasi desain kurikulum pendidikan diniyah

Tahap berikutnya adalah tahap penyempurnaan draf desain
kurikulum menjadi desain kurikulum pendidikan diniyah tingkat
wustha dengan pendekatan Grassroots yang telah divalidasi
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oleh para ahli dan praktisi pendidikan yang sudah ditunjuk
nantinya.

Standar
Pendidikan

SKL Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah digunakan
sebagai pedoman penilaian dalam menentukan
kelulusan peserta didik. SKL tersebut meliputi standar
kompetensi lulusan minimal satuan pendidikan dasar
dan menengah, standar kompetensi lulusan minimal
kelompok mata pelajaran, dan standar kompetensi
lulusan minimal mata pelajaran.

Standar Isi Standar Isi (SI) mencakup lingkup materi minimal
dan tingkat kompetensi minimal untuk mencapai
kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu. S| memuat kerangka dasar dan
struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat
satuan pendidikan, dan kalender pendidikan.

Standar Proses | Proses pembelajaran pada satuan pendidikan
hendaknya diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik. Selain itu, dalam proses pembelajaran
pendidik memberikan keteladanan.

Standar Penilaian | Standar Penilaian adalah proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian
hasil belajar peserta didik, sedangkan evaluasi
pendidikan adalah pengendalian, penjaminan, dan
penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai
komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban
penyelenggaraan pendidikan.

Gambar 6. Empat (4) standar pendidikan

Draf keempat standar di atas, dilanjutkan dengan tahap validasi
yang dilakukan oleh para ahli dan pratisi pendidikan sehingga
menjadi satu draf desain kurikulum diniyah.
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Selanjutnya dilakukan uji validasi atas draf desain kurikulum
pendidikan diniyah itu dengan menggunakan metode Delphy.
Metode Delphy (Cunningham: 1982) adalah "suatu metode yang
secara sistematis, mencari, mengumpulkan, mengevaluasi, dan
menabulasi opini para ahli (responden) secara independen tanpa
suatu diskusi. Tujuan dihilangkannya diskusi kelompok ini adalah
untuk mengeliminir konfrontasi langsung yang mungkin akan
terjadi di antara responden.”'® Dengan demikian, dapat diperoleh
suatu kesepakatan (konsensus) berdasarkan informasi yang relevan.

Pengumpulan data metode Delphy secara umum ada enam
(6) langkah, yaitu:
Mengidentifikasi subjek penelitian;
Mengidentifikasi kecenderungan;
Menyusunan kuesioner Delphy;
Menyebaran kuesioner;

Mengadministrasikan hasil-hasil kuesioner; dan

e

Penggunaan data."

Penulis menggunakan teknik Delphy untuk menemukan
kesepakatan para ahli dan praktisi pendidikan terhadap draf desain
kurikulum pendidikan diniyah di tingkat wustha yang berisi empat
standar pendidikan, yaitu: standar kompetensi lulusan (SKL), standar
isi, standar proses, dan standar penilaian (sebagaimana dalam
tabel). Hasil validasi dengan metode tersebut digunakan untuk
menyempurankan draf desain menjadi desain kurikulum pendidikan
diniyah tingkat wustha.

“Avianti Saptoani, "Pengembangan Model Pembentukan Postur
Kepemimpinan Taruna Akademi TNI Angkatan Laut” (PPS UM Malang, 2001), 55.

"ibid., 56.
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BAB V

DISKUSI HASIL VALIDASI EMPAT STANDAR
PENDIDIKAN PADA KURIKULUM
PENDIDIKAN DINIYAH

Penulis menyajikan diskusi hasil validasi yang telah diberikan
oleh tiga (3) orang ahli di bab ini. Para ahli yang dimaksud terdiri
dari: Kepala Bidang Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam (PAKIS)
Kanwil Kemenag Provinsi Kalimantan Selatan, Kepala Sekolah pada
Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri, dan Wakil Bidang Kurikulum
Diniyah Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri Martapura. Mereka
melakukan validasi atas desain empat standar pendidikan lembaga
pendidikan keagamaan (diniyah). Sedangkan desain standar isi
secara khusus tentang penjabaran Kl, KD, scope, dan sequence
materi, dan beban belajar/jam pertemuan yang divalidasi oleh
17 praktisi pendidikan, disesuaikan dengan mata pelajaran yang
diampu (ustadz/ustadzah) di Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri.

Diskusi atas hasil validasi tersebut penulis paparkan empat (4)
standar pendidikan di madrasah diniyah secara berurutan. Dimulai
dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) hingga standar penilaian.

A. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Lembaga Pendidikan
Diniyah
Untuk deskripsi SKL lembaga pendidikan diniyah yang disusun
berdasarkan kajian lapangan tidak ditemukan masukan atau saran,
melainkan hanya komentar yang mengharuskan adanya sinkronisasi
SKL dengan visi dan misi lembaga pendidikan diniyah. Detailnya
semuanya dapat dilihat berikut ini:
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Deskripsi SKL Pendidikan Diniyah
Tingkat Wustha di Kalimantan Saran/Masukan/Catatan:
Selatan

Lulusan lembaga pendidikan diniyah | Sudah fix (KB dan KS)
tingkat wustha adalah insan kamil - -

set?agai ‘abdullah dan khalifatullah :‘:'rfl'(rdcf‘r:‘ d”;'%gﬁrg‘a
yang tafagquh fi ad-din, yang (BK)

memiliki tiga dimensi, yaitu: attitude,
knowledge, dan kemampuan skills.

Keterangan:

KB = Kepala Bidang

KS = Kepala Sekolah
BK = Bidang Kurikulum

Berdasarkan hasil validasi dari para ahli di atas, maka deskripsi
SKL lembaga pendidikan diniyah tingkat wustha di Kalimantan
selatan yang dirumuskan tersebut dapat disebut valid atau dapat
diterima.

Selanjutnya tiga (3) dimensi yang merupakan isi dari SKL, meliputi:
sikap (ta'dib wa at-tazkiyah, pengetahuan (ta’liim wa at-tadris), dan
keterampilan (tarbiyah wa al-maharah). Masukan dari validator
terutama dari KB yang menghendaki adanya penyempurnaan 2 dari
3 dimensi tersebut, yaitu dimensi sikap dan dimensi keterampilan.
Sementara dimensi pengetahuan tidak terdapat adanya koreksi.

Berikut tentang 3 dimensi tersebut, meliputi: attitude (sikap),
knowledge (pengetahuan), dan skills (keterampilan), sebagaimana
dalam tabel berikut:
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Tabel validasi tiga dimensi Standar Kompetensi Lulusan
pendidikan diniyah

Kriteria Saran / Masukan
No | Dimensi Kualifikasi / Hasil Revisi
Kemampuan Catatan

01 | Tadib Memiliki perilaku | ... merupakan Memiliki perilaku
wa at- yang merupakan | cerminan iman yang merupakan
tazkiyah |cerminan iman dan takwa cerminan iman
(attitude) | dan takwa berdasarkan dan takwa

berdasarkan tauhid ahlu berdasarkan
tauhid ahlu sunnah wal tauhid ahlu
sunnah wal Jjamaah, berakhlak | sunnah wal
Jamaah, berakhlak | mulia, adil, jujur, |jamaah, ber-
mulia, adil, jujur, | amanabh, ikhlas, akhlak mulia, adil,
amanabh, ikhlas, tawakal, disiplin, |jujur, amanah,
tawakal dan, taat/patuh dan, |ikhlas, tawakal,
bertanggung bertanggung disiplin, patuh,
jawab serta jawab serta dan, bertanggung
mengabdi pada mengabdi pada |jawab serta
kepentingan umat, | kepentingan mengabdi pada
dan kelestarian umat, dan kepentingan umat,
lingkungan alam | kelestarian dan kelestarian
lingkungan alam |lingkungan alam
(KB)

02 | Ta'lim wa | Memiliki Memiliki
at-Tadris | pengetahuan pengetahuan
(Know- | konseptual dan konseptual dan
ledge) faktual, prinsipil, faktual, prinsipil,

dan prosedural
dalam kitab-kitab
klasik yang relevan
dengan kekinian
dalam paham
ahlu sunnah wal
Jamaah, yang
meliputi yang
diklasifikasi

ke dalam tiga
kelompok,

yaitu: Dirasah
Lughawiyah,
Dirasah Islamiyah
al-Ashaly, dan
Dirasah Islmiyah
Furu'iyah

Sudah fix

(KB, KS, dan BK)

dan prosedural
dalam kitab-kitab
klasik yang relevan
dengan kekinian
dalam paham
ahlu sunnah wal
Jjamaah, yang
meliputi yang
diklasifikasi

ke dalam tiga
kelompok,

yaitu: Dirasah
Lughawiyah,
Dirasah Islamiyah
al-Ashaly, dan
Dirasah Islmiyah
Furu'iyah
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Saran / Masukan

kreatif, juga
mengamalkan
keterampilan
keagamaan dan
ibadah lainnya
dalam kehidupan
sehari-hari di
lingkungan
rumah, madrasah,
dan lingkungan
masyarakat yang
dilandasi akhlak
al-karimah

dalam kehidupan
sehari-hari di
lingkungan
rumah, madrasah,
dan lingkungan
masyarakat
dengan baik

dan benar yang
dilandasi akhlak
al-karimah (KB)

Kriteria
No | Dimensi Kualifikasi / Hasil Revisi
Kemampuan Catatan
03 | Tarbiyah | Memiliki ... bertindak Memiliki
wa al- keterampilan yang efektif keterampilan
Mahdarat |berupa dan kreatif, juga | berupa
(Skills) kemampuan mengamalkan kemampuan
berpikir dan keterampilan berpikir dan
bertindak yang keagamaan dan | bertindak yang
efektif dan ibadah lainnya efektif dan

kreatif, juga
mengamalkan
keterampilan
keagamaan dan
ibadah lainnya
dalam kehidupan
sehari-hari di
lingkungan
rumah, madrasah,
dan lingkungan
masyarakat
dengan baik

dan benar yang
dilandasi akhlak
al-karimah

Tabel di atas sangat jelas menunjukkan

bahwa terdapat

beberapa masukan dari para ahli. Jadi, beberapa masukan dan
saran dari para ahli untuk menyempurnakan ketiga dimensi SKL
sebagaimana tersebut pada kolom hasil revisi di atas telah penulis
akomodir.

B. Standar Isi (Content) Kurikulum Pendidikan Diniyah

Secara umum, Standar Isi mengacu kepada tiga dimensi yang

terdapat di dalam SKL di atas. Dari dimensi SKL tersebut dijabarkan
ke dalam empat Kompetensi Inti (KI), yaitu sikap spiritual (al-
maugqif ar-rihiyah), sikap sosial (al-maugif al-jtima'i), kompetensi
pengetahuan (al-kafa ah al-ma'rifah), dan kompetensi keterampilan
(at-tarbiyah wa al-maharat).
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Rumusan Standar Isi Kurikulum Pendidikan Diniyah
Tingkat Wustha

Komentar Umum

Skills yang menjadi acuan seyogyanya direalisasikan secara
tertulis ke dalam RPP dan silabus. Sehingga terlihatlah jalan untuk
mencapai skills yang diharapkan (BK)

Lulusan lembaga pendidikan diniyah tingkat wustha memiliki
sikap, pengetahuan dan keterampilan (skills) sebagaimana tabel

berikut:

Tabel validasi terhadap deskripsi kompetensi sikap spiritual,
sosial, pengetahuan dan keterampilan

ahlu sunnah wal
Jjamaah)

al-Qur'an dan
al-Hadits (paham
aghlussunnah wal

Jjamaah) (KB)

. L Saran /

No Kompetfr:m Dekripsi Masukan Hasil Revisi

(al-Kafa'at) | Kompetensi
[catatan:

01 | Sikap Menghayati, Menghayati,
Spiritual meyakini, dan meyakini, meyakini,
(al-Maugif |mengamalkan |memedomani, |memedomani,
ar-Rahiyah) |ajaran dan dan

agama Islam mengamalkan mengamalkan

berdasarkan al | ajaran ajaran agama
(KI-1) Qur'an dan al- | agama Islam Islam berdasarkan

Hadits (paham | berdasarkan al-Qur'an dan

al-Hadits (paham
ahlu sunnah wal
Jjamaah)
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Saran /

Kompetensi Dekripsi . . .

No (al-Kafd'at)| Kompetensi Masukan Hasil Revisi

[catatan:
02 |Sikap Sosial |Menghayati, .. mengamalkan | Menghayati,
(al-Maugif |meyakini, dan perilaku akhlak | meyakini, dan
al-ljtima'y)  |mengamalkan |al-karimah mengamalkan
perilaku akhlak |yang meliputi: perilaku akhlak
al-karimah jujur, adil, al-karimah

(KI-2) yang meliputi:  |amanah, disiplin, |yang meliputi:
jujur, adil, bertanggung jujur, adil,
amanah, disiplin, |jawab, peduli, amanabh, disiplin,
bertanggung demokratis bertanggung
Jjawab, peduli, santun, dan jawab, peduli,
santun, dan percaya demokratis,
percaya diri dalam santun, dan
diri dalam berinteraksi percaya diri dalam

berinteraksi
secara aktif dan
efektif dengan
lingkungan
masyarakat
(umat) dan
lingkungan alam
dalam pergaulan
di rumah, di
madrasah, dan
di masyarakat

secara aktif dan
efektif dengan
lingkungan
masyarakat
(umat) dan
lingkungan alam
dalam pergaulan
di rumah, di
madrasah dan di
masyarakat (KB)

berinteraksi
secara aktif dan
efektif dengan
lingkungan
masyarakat
(umat) dan
lingkungan alam
dalam pergaulan
di rumah, di
madrasah dan di
masyarakat
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Saran /

No Kampetfrjm Dekripsi Masukan Hasil Revisi
(al-Kafa'at) | Kompetensi
/catatan:
03 | Pengetahuan | Memiliki .., dan Memiliki
(al-Kafd'ah pengetahuan prosedural dalam | pengetahuan

al-Ma'rifah)

(KI-3)

konseptual dan
faktual, prinsip,
dan prosedural
dalam kitab-
kitab klasik
yang relevan
dengan kekinian
dalam paham
ahlu sunnah wal
jamaah, yang
meliputi ilmu
alat, ilmu Tauhid,
ilmu Figh, Ulum
al-Qur'an, Ulum
al-Hadits, ilmu
akhlak dan ilmu
Ushul Figh,
sesuai dengan
kebutuhan dan
tingkat kema-
tangan belajar
santri.

kitab-kitab klasik
yang relevan
dengan kekinian
dalam paham
ahlu sunnah

wal jamaah,
yang meliputi;
ilmu alat, ilmu
Tauhid, ilmu Figh,
Ulum al-Qur'an,
Ulum al-Hadits,
ilmu akhlak dan
ilmu Ushul Figh,

Tarikh Islam

sesuai dengan
kebutuhan

dan tingkat
kematangan
belajar santri (KB)

konseptual dan
faktual, prinsip,
dan prosedural
dalam kitab-
kitab klasik yang
relevan dengan
kekinian dalam
paham ahlu
sunnah wal
Jjamaah, yang
meliputi; ilmu
alat, ilmu Tauhid,
ilmu Figh, Qur'an,
Ulum al-Hadits,
ilmu akhlak dan
Ushul Figh, dan
Tarikh Islam
sesuai dengan
kebutuhan

dan tingkat
kematangan
belajar santri.
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Kompetensi

Dekripsi

Saran /
Masukan

dan mengarang
sesuai dengan
yang disajikan
dan dipelajari
di madrasah
dan sumber
lain yang sama
dalam sudut
pandang (kitab
tertentu)

No (al-Kafd'at)| Kompetensi Hasil Revisi
[catatan:
04 | Keterampilan | Mengolah, Mengolah,
t T T e
wa al- mencipta mencipta
Mahdrdr) dalam ranah dalam ranah
konkret, seperti: konkret, seperti:
mengamalkan, mengamalkan,
menguraikan, . menguraikan,
memaodifikasi, Sudah fix memodifikasi dan
Kl-4 dan membuat, |(KB, KS, dan BK) |membuat dan
(KI-4) dan ranah ranah abstrak,
abstrak, seperti: menulis
seperti: menulis membaca,
membaca, menerjamahkan,
menerjamahkan, menghitung,
menghitung, menggambarkan
menggambarkan dan mengarang

sesuai dengan
yang disajikan
dan dipelajari di
madrasah dan
sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang (kitab
tertentu)

Berdasarkan pada komentar umum salah satu validator
(BK) di atas, BK menghendaki skills menjadi acuan untuk dapat
direalisasikan secara tertulis dalam silabus dan RPP. Sebenarnya, apa
yang dikehendaki BK dengan desain kurikulum ini adalah sinkron.
Karena Standar Isi dapat diimplementasikan secara tertulis, baik
dalam silabus maupun dalam RPP.

Dari keempat kompetensi dalam Standar Isi tersebut,
ada tiga kompetensi yang disarankan untuk disempurnakan,
yaitu: kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, dan kompetensi
pengetahuan. Sedangkan untuk kompetensi keterampilan, nampak
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bahwa ketiga validator berpendapat sudah fix (sempurna). Penulis
dapat menerima masukan dan saran validator tersebut untuk
kesempurnaan Kompetensi Inti yang menopang untuk terwujud
SKL lembaga pendidikan keagamaan tingkat wustha.

Sementara, untuk struktur kurikulum pendidikan diniyah tingkat
wustha, para ahli/pakar banyak memberikan saran dan masukan.
Mulai dari penambahan JPL, pengurangan, sampai penghilangan
mata pelajaran terntentu yang telah disusun. Detail lebih lanjut
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel validasi distribusi Standar Isi kurikulum pendidikan diniyah
tingkat wustha di Kalimantan Selatan (struktur kurikulum
pendidikan diniyah wustha)

. Kelas Saran/Input
No Mata Pelajaran Pakar
I || ] KB KS BK

| | Dirasah al-Lughawiyah

1 |Lughah al-Arabiyah 2 2 Ttp | +8 | Ttp
2 |Sharaf 4 2 Ttp | -4 | Ttp
3 |Nahwu 4 2 2 Ttp | -4 | Ttp
4 |Qira'ah 2 2 Ttp 4 | Ttp
5 |Khat/Kaligrafi 2 2 1 Ttp | -2 | Ttp
6 |Balaghah 1 +1 | Hlg | Ttp
I | Dirasah al-Islamiyah al-
Ashaly
7 |llmu Tauhid 2 Ttp | -2 | Ttp

2
8 |Al-Qur'an 2 1 Ttp | +1 | Ttp
9 |Hadits 2 2 1 Ttp | +1 | Ttp
2
1
1
1

10 |Tajwid Ttp | +2 | Ttp
11 |Figh 2 1 +2 | Ttp | Ttp
12 | Akhlak 2 1 +2 | Ttp | Ttp
13 |Tarikh 2 2 Ttp | +1 | Ttp
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Saran/Input
No Mata Pelajaran Kelas Pﬂia"p
1 1 1 KB KS BK

Il | Dirasah al-islaémiyah al-

Furir’i

14 | Faraidh 2 Ttp | Ttp | Ttp

15 | Ushul Tafsir 1 Ttp | Hilg | Hig

16 | Tafsir 2 2 Ttp | +2 | Ttp

17 | Ulumul Hadits 2 Ttp | Hig | Ttp

18 | Ushul Figh 2 Ttp | Ttp | Ttp
IV | Mata Pelajaran Ciri Khas

Lembaga Pendidikan

19 | Muatan lokal 2-4| 2 2 Ttp | Hig | Ttp

Jumlah Jam Perminggu | 27-29| 26 25

Keterangan:

Vv KB = Kepala Bidang Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam
(PAKIS)

Vv KS = Kepala Sekolah Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri

Martapura

Vv BK = Bagian Kurikulum Diniyah Ponpes Darul Hijrah Putri
Martpura

Vv ttp = JPL-nya tetap

Vv hlg = JPL-nya dihilangkan semua

v (+ 2) =ditambah 2 JPL

Vv (-2) = dikurang 2 JPL

Adapun terkait dengan tanggapan tentang struktur kurikulum
pendidikan diniyah tingkat wustha, adalah sebagaimana berikut:
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Komentar, Tanggapan/Saran Tentang Struktur Kurikulum
Diniyah

Jumlah dan Nama Mata Pelajaran

Jumlah dan mata pelajaran tersebut sudah mewakili unsur yang
akan dicapai dalam SKL.

Jumlah mata pelajaran jangan terlalu padat cukup antara 20-26
dalam satu minggu (KB)

Ulumul Hadits dan Ushul Tafsir sebaiknya dihilangkan karena
dianggap materinya terlalu berat di tingkat wustha (KS)

Lebih banyak yang dipelajari, maka lebih luas pengetahuan
peserta didiknya. Perlu ditambahkan pelajaran:

1. Mahfuzhat,

2. Nisaiyah (bagi santri putri), dan

3. Bahasa Inggris (BK)

Pembagian/pengelompokan mata pelajaran diniyah

Khat/Kaligrafi dimasukkan ke dalam kelompok mata pelajaran ciri
khas madrasah diniyah/muatan lokal (KB)

Sudah fix / sesuai (KS)

Cukup dengan kategori:

1. Dirasah Lughawiyah,

2. Dirasah Islamiyah, dan

3. Dirasah Injiliziyah (kalau ditambah bahasa Inggris)

Untuk muatan lokal diperuntukkan bagi sekolah yang ikut
kurikulum pemerintah (kurikulum Kementerian Agama), kalau

sekolahnya tidak ikut kurikulum pemerintah tidak perlu ada
muatan lokal (BK)
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Beban belajar (jam pelajaran) permata pelajaran dan perkelas

Alokasi waktu setiap jam pelajaran harus ditentukan adalah 45
Menit (KB)

Untuk mata pelajaran Lughah Arabiyah sebaiknya ditambah lagi
jam belajarnya Kelas | menjadi 8 JPL dan Kelas Il menjadi 4 JPL (KS)

Untuk beban belajar khususnya dirdsah lughawiyah ditambah lagi,
karena modal untuk belajar pelajaran lainnya adalah bahasa (BK)

Urutan penyajian mata pelajaran perkelas
Sudah fix dan sesuai (KB, KS, dan BK)

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar validator
dapat menerima mata pelajaran dan JPL yang ditawarkan dalam
struktur kurikulum pendidikan diniyah. Hanya beberapa mata
pelajaran yang JPL-nya disarankan berubah, ada yang menghendaki
ditambah dan dikurang. Selain itu, ada beberapa mata pelajaran
yang disarankan untuk dihilangkan, yaitu, mata pelajaran Balaghah,
Ushul Tafsir, Ushul Hadist, dan muatan lokal. Masukan dan saran
(rekomendasi) para ahli/pakar tersebut sebagian dapat diterima dan
sebagian lagi tidak diindahkan, dengan beberapa pertimbangkan.
Sebagai contoh: dihilangkannya muatan lokal. Ini tidak dapat
dikabulkan, karena ada kemungkinan beberapa lembaga pendidikan
keagamaan yang berkeinginan menambah mata pelajaran yang
menjadi ciri khas pondok dengan memanfaatkan JPL muatan lokal,
seperti menambah mata pelajaran Mahftizhat, Nisaiyah, dan Bahasa

Inggris.

Untuk mata pelajaran Ushul Tafsir dapat dipertimbangkan
untuk dihilangkan, karena dianggap materinya terlalu berat bagi
santri di tingkat wustha. Kemudian yang menyarankan agar JPL
ditambah dapat dipertimbangkan untuk diterima dalam kurikulum
pendidikan diniyah wustha. Sementara yang merekomendasikan
mengurangi JPL pada mata pelajaran tertentu, hal tersebut tidak
dapat sepenuhnya dikabulkan. Sebab JPL yang dicantumkan dalam
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struktur kurikulum di atas merupakan Standar Isi minimal kurikulum
diniyah. Walau demikian, para pakar sepakat bahwa urutan penyajian

mata pelajaran dinyatakan sudah fix dan sesuai.

Berdasarkan pada masukan dari validator ahli dan hasil diskusi/
pertimbangan di atas, maka hasil struktur kurikulum pendidikan

diniyah tingkat wustha seperti tabel di bawah ini:

Tabel distribusi Standar Isi kurikulum pendidikan diniyah tingkat
wustha di Kalimantan Selatan (struktur kurikulum pendidikan
diniyah wustha) hasil validasi

No

Mata Pelajaran

Kelas

Keterangan

| | Dirdasah al Lughawiyah

Lughah al-Arabiyah

+1

Sharaf

Nahwu

Qira’ah

Khat/Kalighrafi

oo s slw

[ O Ty NS T ) S

+ 1

|| BB lw | =

Balaghah

+1

Il | Dirasah al-islémiyah al-Ashaly

7

IImu Tauhid

-1

8

Al-Qur'an

+ 1

9

Hadits

10

Tajwid

11

Figih

12

Akhlak

13

Tarikh

= | == | T 0|

Il | Dirasah al-Islamiyah al-Furd'i

14

Faraidh

15

Ushul Tafsir

Hilang

16

Tafsir

17

Ulumul Hadits

18

Ushul Figh
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Kelas

No Mata Pelajaran I - - Keterangan
IV | Mata Pelajaran Ciri Khas Lembaga
Pendidikan
19 |Muatan local 2-4 2 2
Jumlah Jam Perminggu 27-30| 26 | 25

Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk kelas | ada penambahan
1 JPL pada materi al-Lughah al-’Arabiyah. Sehingga kelas | yang
semula memiliki total beban belajar perminggu berkisar 27-29 JPL/
minggu, menjadi 28-30 JPL/minggu. Sedangkan untuk kelas Il tidak
ada penambahan maupun pengurangan total beban belajarnya.
Artinya, tetap 26 JPL/minggu. Sedangkan untuk kelas Ill, ada
penambahan dan pengurangan JPL. Bahkan ada penghilangan mata
pelajaran. Penambahan JPL terjadi pada mata pelajaran Balaghah,
Kaligrafi, dan al-Qur'an yang masing-masing ditambah 1 JPL.

Adapun pengurangan JPL terjadi pada mata pelajaran ilmu
Tauhid, sebanyak 1 JPL. Sementara, mata pelajaran yang dihilangkan
adalah mata pelajaran Ushul at Tafsir, karena materinya diasumsikan
berat dan kurang tepat jika diberikan pada santri tingkat wustha.
Walaupun terjadi penambahan dan pengurangan, namun total
beban belajarnya tetap antara 25-30 JPL/minggu.

C. Standar Proses Pembelajaran

Standar proses pembelajaran di lembaga pendidikan diniyah
berisi prinsip pembelajaran di lembaga tersebut. Standar proses
pembelajaran berupa desain proses pembelajaran, meliputi: (1)
perencanaan; (2) pelaksanaan (kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup); (3) penilaian hasil dan proses pembelajaran; dan (4)
pengawasan.

Prinsip pembelajaran di lembaga pendidikan diniyah terdiri atas
tiga belas (13) poin. Poin-poin tersebut secara aklamasi dinyatakan
sudah fix semuanya oleh ketiga validator ahli. Sedangkan desain
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pembelajaran, terutama pada perencanaan pembelajaran. Ada
sebagian validator yang merekomendasikan untuk merinci kembali
komponen RPP dan silabus.

Acuan/Kerangka Pembelajaran (Silabus):

Draf Desain Saranf'Masukan Hasil Revisi
Validator

a. MNama pelajaran Sebaiknya: a. Nama pelajaran

b. Nama madrasah, |b. Kelas b. Nama madrasah
kelas d. SKdan KD (KB) c. kelas

c. Pokok dan sub . d. Kl, KD dan indikator
pokok bahasa Sudah sesuai (KS) e. Pokok dan sub

d. Tujuan mata Untuk silabus cukup pokok bahasa
pelajaran judul pelajaran, dan |f. Tujuan mata

e. Metode jelas pembagian pelajaran
dan teknik kapan judul diajarkan |g. Metode dan teknik
pembelajaran diawal/diakhir tahun pembelajaran

f. Prosedur penilaian | (BK) h. Prosedur penilaian

g. Alokasi waktu; dan i. Alokasi waktu

h. Sumber belajar J. Sumber belajar
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Acuan/Kerangka Pembelajaran (Silabus):

. Saran/Masukan : . s
Draf Desain Validator Hasil Revisi

Komponen RPP

a. Nama madrasah |Sebaiknya a. Nama madrasah

b. Nama mata ditambahkan: b. Nama mata
Pelajaran a. Kelas/Semester pelajaran

c. Pokok bahasan b. SK dan KD (KB) c. Pokok bahasan dan
332 sub pokok RPP punya format sub pokok bahasan

anasan tersendiri, diperiksa |d. Kelas/semester

d. Banyaknya dan ditandatangani |e. Banyaknya
pertemuan dan sebelum mengajar pertemuan dan
alokasi waktu perjudul atau alokasi waktu

e. TUJUEHI ‘ permateri (KS) f. Tujuan pembelajaran
pembelajaran ) (Kl, KD dan

f. Ringkasan materi Sudah fix (BK) indikator)
pelajaran g. Ringkasan materi

g. Metode pelajaran
pembelajaran h. Metode

h. Media pelajaran pembelajaran
(alat bantu i. Media pembelajaran
pembelajaran) (alat bantu

i. Langkah-langkah pembelajaran)
pembelajaran j. Langkah-langkah
(tahap o pembelajaran (tahap
pendahuluan, inti, pendahuluan, inti,
dan penutup, dan penutup)

J. Sumber belajar k. Sumber belajar
(buku-buku dan (buku-buku dan
media cetak/ media cetak/
elektronik dan elektronik dan alam
alam sekitar) sekitar)

k. Penilaian hasil |. Penilaian hasil
pembelajaran pembelajaran

Perlu dipahami di sini bahwa konsep perencanaan yang
digunakan adalah imitasi dari konsep K-13, yaitu menggunakan
KI dan KD, bukan SK dan KD seperti pada KTSP. Sementara pada
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pelaksanaan pembelajaran, semua validator sepakat menyatakan
bahwa desain yang diajukan sudah fix. Di antara validator ada yang
menyarankan agar penilaian hasil dan proses belajar dibuat lebih
rinci. Sedangkan terkait dengan pengawasan proses pembelajaran,
disarankan agar dilakukan oleh supervisor dan pengawasan tersebut
perlu dilaksanakan secara berkelanjutan.

Kurikulum ini dikembangkan secara umum atau global.
Diharapkan nantinya dapat menjadi pedoman umum bagi lembaga
pendidikan diniyah. Selanjutnya dapat diperinci secara teknis lebih
operasional oleh masing-masing lembaga pendidikan, seperti teknis
penyusunan RPP, penilaian pembelajaran, dan sistem pengawasan.

D. Standar Penilaian Pendidikan Diniyah

Standar penilaian pendidikan diniyah, mencakup desain standar
penilaian pendidikan. Terdiri dari: (1) komponen penilaian; (2) prinsip
penilaian; (3) pendekatan penilaian; dan (4) ruang lingkup, teknik,
dan instrumen penilaian. Dari keempat aspek tersebut, semua
validator ahli sepakat menyatakan bahwa desain standar penilaian
pendidikan diniyah ini sudah fix dan sesuai. Dengan demikian,
tidak ada revisi/perbaikan atau penyempurnaan terhadap standar
penilaian kurikulum pendidikan diniyah ini.

Berdasarkan semua itu, bermakna desain ini layak untuk
diaplikasikan di pendidikan diniyah, khususnya di Kalimantan
Selatan, sehingga kurikulumnya menjadi lebih reflektif, mutakhir,
dan responsif atas kebutuhan zaman dan masyarakat.
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BAB VI

DISKUSI HASIL VALIDASI PENJABARAN Ki, KD,
SCOPE, DAN SEQUENCE MATA PELAJARAN
DINIYAH (BAGIAN STANDAR ISI KURIKULUM
PENDIDIKAN DINIYAH)

Bab ini menyajikan hasil validasi Standar Isi tentang penjabaran
Kl, KD, dan uraian materi pelajaran diniyah tingkat wustha yang
divalidasi oleh praktisi pendidikan (ustadz dan ustadzah). Terdapat
sebanyak 18 mata pelajaran diniyah yang divalidasi, dari kelas |
sampai dengan kelas Il tingkat wustha.

Bertitik tolak dari hasil validasi terhadap Standar Isi, terutama
yang berkenaan dengan penjabaran Kl, KD, scope dan sequence,
dan beban belajar mata pelajaran diniyah yang telah dijabarkan
di bab terdahulu, maka selanjutnya dilakukan tanggapan atau
diskusi penulis terhadap saran/masukan atau kritikan dari validator.
Terkait apakah saran/masukan dan rekomendasi mereka dapat
dipertimbangkan dalam rangka menyempurnakan standar isi
tersebut atau tidak. Agar lebih sistematis, maka penulis mengurutkan
pemaparannya sesuai dengan nomor mata pelajaran.

A. Al-Lughah al-‘Arabiyah

1. Kelas |

Kompetensi Inti Komentar Validator Hasil Revisi
Menghayati, Dianggap sudabh fix Tetap/tidak
meyakini dan berubah

mengamalkan
ajaran agama...

Meyakini dan Dianggap sudabh fix Tetap/tidak
mengamalkan ... berubah
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Kompetensi Inti Komentar Validator Hasil Revisi
Memiliki Dianggap sudabh fix Tetap/tidak
pengetahuan berubah
tentang ...
Memiliki Ini ditambahkan beberapa |Keterampilan
keterampilan kalimat/kata pada paragraf |menulis ada
berbahasa terakhir, yakni memiliki pada mata
Arab secara keterampilan berbahasa pelajaran Khat.
lisan dalam Arab secara lisan "dan Jadi, tidak perlu
percakapan keterampilan dalam ditambahkan.
sehari-hari menulis, serta dalam Hanya pada KD

percakapan sehari-hari”. ditambahkan

Karena apa? Kalimat praktik lisan

sebelumnya dijelaskan

mengenai kaidah-kaidah

struktur bahasa Arab

Pada Kompetensi Inti (KI) validator menyarankan agar
ditambahkan beberapa kalimat pada paragraf terakhir, yakni
memiliki keterampilan berbahasa Arab secara lisan "dan keterampilan
dalam menulis, serta dalam percakapan sehari-hari". Sementara,
pada KD alinea terakhir "terampil menghapal mufradat dapat
membuat kalimat sederhana”, hendaknya peserta didik (murid)
dapat mempraktikkan secara langsung di kelas bersama guru
ataupun temannya terkait dengan Kl, “memiliki keterampilan dalam
berbahasa Arab”. Juga disarankan menyempurnakan sequence
bahan agar berkesinambungan. Selain itu, validator berkeinginan
menambah jam pertemuan yang semula 2 JPL/minggu menjadi 4
JPL/minggu.

Berdasarkan pada rekomendasi validator, diketahui bahwa
hampir semuanya dapat diterima untuk merivisi KD dan sequence
uraian materi agar lebih sempurna. Sedangkan KI memiliki
keterampilan menulis bukan pada mata pelajaran ini melainkan
pada pelajaran Nahwu dan Khat. Terkait dengan penambahan JPL
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tidak memungkinkan, sebab ini lebih banyak penekanannya pada
penguasaan kosakata (mufradat).

2. Kelas Il

Kompetensi Dasar | Komentar Validator Hasil Revisi
Memahami isi Sudah cukup Memahami isi

teks tentang baik pada kelas teks tentang

hari dan dapat Il ini, tetapi lebih hari dan dapat
membincang- ditekankan pada membincangkannya,
kannya awal materi kelas Il |dan memahami
Dct mengenai fi'il madhi |dasar-dasar fi’il

(oaledl as) madhi.

Kompetensi inti (KI) yang disarankan sama dengan kelas I.
Pada KD, validator menyarankan untuk memberikan penekanan di
awal materi kelas Il mengenai fi'il madhi. Adapun terkait dengan
ruang lingkup dan urutan penyajian materi, disarankan dari materi
yang mudah ke pada materi yang rumit. Mengenai beban belajar,
validator menghendaki 4 JPL/minggu karena materi lebih ke pada
penulisan (4,LsdI).

Menurut hemat penulis, bahwa KI dan KD sudah cukup
memadai, namun untuk urutan penyajian materi sependapat
dengan validator agar diurutkan kembali. Karena di pembahasan
ketiga sudah membahas fi'il amar, sedangkan fi'il madhi belum
diberikan. Rekomendasi terakhir sangat bermanfaat untuk sequence
bahan agar sistematis dan memenuhi prinsip belajar dari mudah
ke yang sulit.

B. Sharaf (Kelas | - Kelas I1l)

Rekomendasi validator terhadap Kl, KD, ruang lingkup, dan
urutan penyajian bahan hanya berkaitan dengan teknis pembuatan
kolom dan row supaya lebih rapi pada matrik mata pelajaran.
Sementara untuk beban belajar Sharaf di kelas |, Il, dan kelas Il
disarankan untuk dilakukan penambahan JPL. Terkait dengan saran
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ini, penulis menerima untuk menyempurnakan kolom dan row pada
matrik, tetapi mengenai penambahan jam pelajaran terasa berat,
sebab akan berdampak pada beban kurikulum secara keseluruhan.

C. Nahwu
1. Kelas |
Kompetensi Dasar Komentar Hasil Revisi
Validator
Memahami macam-
macam I,Eab' dan Ditambah: Dapat ditambahkan:
macam fi'il (kata L .
kerja) dalam bahasa Memahami isim Memahami isim
Arab. majrur dan dapat | majrur dan dapat
‘ menunjukkan menunjukkan
Memaham da'n‘dapat secara lisan dan secara lisan dan
rrgenuruukkan 15|m— tulisan, serta tulisan, serta
isim yang rafa’ menerapkannya | menerapkannya
Dst....

Pada Kl disarankan ditambahkan “memiliki kemampuan untuk
membaca sekaligus memahami lafazh atau tulisan berbahasa
Arab”. Sedangkan untuk KD, direkomendasikan agar hendaknya
ditambahkan “memahami isim majrur dan dapat menunjukkan
secara lisan dan tulisan, serta menerapkannya”. Sedangkan scope
dan sequence-nya dinyatakan sudah sesuai/fix. Adapun untuk beban
belajar, disarankan adanya jumlah pertemuan perbahasan.

Menurut hemat penulis, semua rekomendasi sangat berguna
dalam menyempurnakan standar isi Nahwu pada kelas | ini. Maka,
bisa untuk diterapkan.

2. Kelasll

Terkait dengan kelas Il ini, menurut validator, mulai dari KI,
KD, ruang lingkup, urutan penyajian, dan beban belajar dinyatakan
sudah fix dan sesuai.
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3. Kelas Il

menunjukkan kata
yang berada dalam
kedudukan nashab

Memahami dan
menentukan {‘rab

K t
Komptensi Dasar or:nen ar Hasil Revisi
validator
Memahami dan dapat |Ditambahkan: Dapat

ditambahkan:

Memahami dan
menetukan ('rab

fil (lye] by

(manshub) Jas))

fil.
Mengetahui macam- Termasuk di materi
ditambahkan: (L

JLas¥l Llel).

macam isim yang dapat
menjadi...

Dst...

Kl pada kelas Ill menurut validator sudah fix. Sedangkan untuk
KD, disarankan agar ditambah kalimat “memahami dan menetukan
i'rab fiil (Jaa¥ l,<) L), Ruang lingkup, urutan penyajian, dan
beban belajar/jumlah pertemuan dinyatakan sudah fix/sesuai. KD
yang disarankan dirasa cukup bagus untuk melengkapi KD yang
sudah ada agar lebih sempurna.

D. Qira‘ah (Kelas | dan Kelas Il)

Komentar
Validator

Sudah fix

Kompetensi Inti Hasil Revisi

Menghayati, Tetap/tidak berubah
meyakini dan
mengamalkan ajaran

agama...

Meyakini dan Sudah fix Tetap/tidak berubah
mengamalkan
akhlak al-karimah

yang meliputi: ...
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Kompetensi Inti ';g:?degtt:rr Hasil Revisi
Memiliki Pada alinea Ditambahkan menjadi:
pengetahuan ketiga dapat Memiliki

1 pengetahuan
tentang bentuk ‘ d|tamp§hkan tentang bentuk
gira’ah, mengambil |“memiliki gira'ah, maksud dan
I'tibar dan o pengetahuan tujuan giraah, dapat
meneladani hikmah |[maksud dan menaambil i'tibar dan
yang terkandung tujuan dari gira‘ah mengladani hikmah
dari kisah-kisah tersebut, juga yang terkandung
yang terdapat dalam dapat mengam'bﬂ dari kisah-kisah yang
gira‘ah kesimpulan dari —_—

setiap gira'sh terdapat dalam gira'ah
Dst...

Menurut validator, penjabaran Kl Qira'ah cukup baik, namun
dalam alinea ketiga dapat ditambahkan "Memiliki pengetahuan
maksud dan tujuan dari gira'ah tersebut, juga dapat mengambil
kesimpulan dari setiap gira’ah”. Sedangkan KD dinyatakan sudah
cukup memadai sebagai dasar tolok ukur (penilaian). Pada scope
dan sequence disarankan supaya diurutkan kembali dari gira'ah
yang lebih mudah dalam hal mufradatnya, bisa yang lebih banyak
diketahui oleh peserta didik, dalam artian bertahap (mudah -
sedang — sulit). Cara lain bisa juga pertimbangan berdasarkan pada
panjang dan pendeknya gira'ah tersebut. Selanjutnya, beban belajar
sebanyak 2 JPL/minggu dianggap sudah cukup baik.

Rekomendasi validator ini semua dapat dipertimbangkan dalam
rangka revisi dan penyempumaan standar isi mata pelajaran giraah.
Rekomendasi bersifat aplikatif dan relevan.

E. Khat/Kaligrafi (Kelas | - Kelas IlI)

KI, KD, dan ruang lingkup, serta urutan penyajian materi
dinyatakan oleh validator "baik sekali”. Namun, disarankan juga
supaya ada materi secara teknis terkait penjelasan tentang cara
memegang pulpen atau alat tulis khat yang benar. Sementara,
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untuk beban belajar dan jumlah pertemuan disarankan agar lebih
banyak pertemuan untuk huruf-huruf yang sulit. Seperti huruf “ra”
dan huruf "ain”. Menurut penulis, ini adalah saran yang baik, yang
bertujuan untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran. Kiranya
patut dipertimbangkan dan ditindaklanjuti dalam penyempurnaan
standar isi.

F. Balaghah (Disajikan Khusus Kelas 111)

Kompetensi Dasar| Komentar Validator Hasil Revisi
... seluk beluk... Sudah fix Tetap/tidak
berubah
Memahami isi dan |Sudah fix Tetap/tidak
konteks kalimat... berubah
Mengetahui Untuk (KD) secara Tetap/tidak
isi kalimat keseluruhan sudah baik |berubah
dalam berbagai
ungkapan...
Terampil dalam Alangkah baiknya Menjadi:
menggunakan lagi dalam KD yang «
formula kalimat ke-4 terampil dalam terampil dalam
menggunakan
dalam konteks menggunakan formula formula kalimat
balaghah kalimat dalam bentuk dalam konteks
balaghah tersebut Balaahah secara
ditambahkan dengan Iisangdan tulisan
kalimat secara "secara
lisan dan tulisan”.

Menurut validator, Kl secara keseluruhan dinyatakan baik.

KD disarankan terutama KD ke-4 "Terampil dalam menggunakan
formula kalimat dalam bentuk balaghah tersebut ditambahkan
dengan kalimat secara secara lisan dan tulisan”. Ruang lingkup
sudah mencakup keseluruhan dan urutan penyajiannya sudah baik.
Juga disarankan untuk beban belajar/jumlah pertemuan alangkah
baiknya 2 JPL/minggu, agar pemahaman materi dapat dilakukan
lebih mendalam lagi.
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Semua saran yang direkomendasikan oleh validator ini dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam menyempurnakan Standar
Isi. Termasuk juga terkait dengan penambahan beban belajar yang
semula adalah 1 JPL/minggu menjadi 2 JPL/minggu. Ini sangat
memungkinkan untuk dilakukan.

G. Tajwid (Disajikan hanya Kelas 1)

Untuk mata pelajaran Tajwid ini, KI dan KD dinyatakan validator
sudah sesuai dan sangat baik. Ada saran terkait dengan ruang
lingkup materi pelajaran, yaitu untuk materi sujud tilawah. Sebaiknya
materi ini diletakkan di materi Pendidikan Agama Islam (PAI). Selain
itu juga disarankan agar menambah beban belajar karena santri
harus banyak latihan, baik tertulis maupun lisan. Agak berbeda
dengan validator, menurut penulis materi sujud tilawah masih
relevan dengan pelajaran tajwid. Selain itu, penambahan beban
dan jumlah pertemuan juga kecil kemungkinan dapat dilaksanakan.

H. Figh (Kelas | - Kelas Ill)

KI, KD, scope, sequence, dan beban belajar, serta jumlah
pertemuan mata pelajaran Figih untuk semua kelas, menurut
validator dinyatakan sudah fix dan sesuai sehingga tidak ada lagi
yang perlu didiskusikan. Artinya, semua yang disajikan sudah dapat
diterima oleh validator.

I. Akhlaq (Kelas | - Kelas Ill)

Menurut validator, mengenai Kl dan KD semua kelas dinyatakan
sudah sesuai dengan harapan. Scope dan sequence kelas | dan |l
dinyatakan sudah sesuai. Hanya disarankan, sebaiknya materi kelas
9 dan 8 (maksudnya kelas Il dan Ill) menggunakan Bahasa Arab
dalam penulisan, sedangkan materi untuk kelas 7 (kelas I) cukup
berbahasa Indonesia.
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Ruang lingkup materi kelas | disarankan untuk disesuaikan
dengan lingkungan pergaulannya sehingga memudahkan santri
menerima materi tersebut dan mengaplikasikannya. Sedangkan
beban belajar kelas | sebanyak 2 JPL/minggu dianggap sudah cukup,
tetapi untuk kelas Il dan kelas lll sebaiknya menjadi 3 JPL/minggu.
Sesuai yang disarankan oleh validator, menurut penulis, ruang
lingkup mater untuk kelas | dapat dipertimbangkan. Akan tetapi,
untuk penambahan JPL kemungkinan kecil untuk dapat dikabulkan
sebab mengatasi kekurangan waktu pembinaan akhlak dapat
dilakukan pada kegiatan ekstra kurikuler dan program lainnya.

J. Tauhid (Kelas | - Kelas Ill)

Uraian Materi | Komentar Validator Hasil Revisi
1. Pendahuluan |Menurut hemat kami, |1. Pendahuluan
2. Rukun Islam |rukun iman lebih 2. Rukun Iman
3. Rukun Iman ba|lfnya d@ahulukan 3. Rukun Islam

.. |dari materi rukun
4. Hukum 'Adi islam. Alangkah 4. Hukum Agly
5. Hukum Syara‘ ba]knyajuga materi 5. Hukum Adi
6. Dst ... hukum aqly diberikan |6. Hukum Syara’
sebelum hukum ‘adi |7 pet
dan syara’ ‘
Tentunya juga ada
revisi pada KD-KD-nya

Menurut validator, KI dan KD untuk semua kelas sudah sesuai
dan baik sekali, sedangkan ruang lingkup dan urutan penyajian
(sequence), materi khusus kelas | rukun iman lebih baiknya
didahulukan dari materi rukun Islam. Alangkah baiknya materi
hukum agly dicantumkan juga sebelum hukum ‘adi dan syara’.
Sementara, scope dan sequence materi untuk kelas Il dan kelas Il
dinyatakan sudah sesuai. Menurut hemat penulis, saran validator
mengenai urutan (sequence) dan penambahan materi dapat menjadi
pertimbangan untuk ditindaklanjuti.
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K. Hadits (Kelas | — Kelas Ill)

Menurut validator, KI dan KD untuk semua kelas dinyatakan

sudah sangat baik dan sesuai. Untuk uraian materi kelas | sebaiknya
ditulis awal haditsnya agar diketahui tingkatan hadits yang dipelajari
supaya lebih mudah. Kelas Il materinya sudah sesuai dengan
tingkatannya. Namun disarankan harus disusun sesuai dengan
urutan yang lebih utama dipelajari. Sedangkan isi materi Hadits
kelas Ill menurut validator supaya lebih ditata lagi. Karena ada
pengulangan hadits di kelas Il ke kelas lll. Beban belajar dan jumlah
pertemuan dinyatakan sudah sesuai dan sangat baik.

L. Tarikh Islam (Kelas I-kelas III)

. . Komentar . . .
Uraian Materi Validator Hasil Revisi

Yo |Urutan penyajian S

. sudah baik dan . C s el vy

Jdl Ml“ Syma V1 runtut, tapi Ji8 de dnyE Slasl LYY
Agoa]l hendaknya Jyad)

Jib e ioyd alasl LYY ditambah dengan: | sliasdll  5,%a .YA
Jgsa ]l o el J18,a —

ilmall 5yma YA Jgssl orasiaiadl oo ke ol Eﬁ{‘;‘ aa
eako Loaadl oo 2igiall ol

. —dauadl J Jgesdl Y.
N Jl - Y8 - : .
e ““?j — ) § dnax ol
’ bl § dazedl o

_4_-._144.11"_;“} Jj.mj_lf Y. sio czaad) Ji yma T
—E}Lw}”'g:?“—*-ﬂ?dj! ol ondasaicnall
bl (8 Adaztl Jgl Lgdedl g cugiall

.:):-I Jr a)_ﬂa-l Jd .Yy

KI, KD, dan beban belajar/jumlah pertemuan menurut validator
dinyatakan sudah sesuai dan sangat baik. Akan tetapi pada
ruang lingkup dan urutan penyajian materi untuk kelas I, urutan
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penyajiannya sudah baik dan runtut, tetapi hendaknya ditambah
dengan:

Al (e, cgiall Jgiml (raniaiuall pio ccudl Ji 8ya

Sedangkan untuk kelas Il dan kelas I1l, ruang lingkup dan urutan
penyajian sudah sesuai. Saran untuk ruang lingkup materi kelas |
dipertimbangkan untuk ditambahkan pembahasan materinya.

M. Al-Qur‘an (Kelas I-Kelas IlI)

Kompentensi Inti (KI) dan KD dinyatakan validator sudah sesuai
dengan tahapan dan tingkatan kelasnya. Begitu juga dengan ruang
lingkup materinya untuk semua kelas sudah baik dan sesuai dengan
tahapan kelasnya masing-masing. Untuk beban belajar kelas | dan
kelas Il, jumlah jam pertemuan sudah sesuai, yaitu 2 JPL/minggu.
Sedangkan untuk kelas 11l, disarankan ditambah yang semula 1
JPL/minggu, menjadi 2 JPL/minggu. Menurut penulis karena
penambahannya khusus kelas 1l cuma 1 JPL/minggu, maka hal ini
sangat memungkinkan.

N. Tafsir (Kelas Il dan Kelas Ill)

Validator berpendapat bahwa Kl sudah sangat baik, namun
disarankan penambahan di bawahnya (KI-4) dengan "Memiliki
keterampilan menulis indah ayat-ayat al-Qur'an.” Menurut validator,
KD sudah sangat bagus. Tetapi karena ayat tersebut berurutan,
maka harus disampaikan munasabah al-ayah, sehingga santri
mampu/bisa memahami kaitan ayat sebelumnya dengan ayat
yang sesudahnya. Di samping itu, sebaiknya harus ada ajakan untuk
menerapkan perilaku sesuai dengan maksud ayat.

Adapun ruang lingkup dan sequence materi, menurut validator
dalam mugaddimah haruslah disampaikan secara baik tentang
definisi, pentingnya materi dan sejarah singkat perkembangan
Ulum at-Tafsir. Sulit untuk menyampaikan materi tersebut, karena
berurutan harus memperhatikan banyak hal termasuk mundasabah
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ayat. Alangkah baiknya untuk wustha adalah ayat-ayat maudhu'i
(tematik). Melihat JPL sudah bagus, karena menguraikan dengan
maksimal dalam satu semester, tetapi untuk materi tafsir tidak
semudah menyampaikan terjemah. Sulit untuk mencapai target
pembelajaran, karena banyak ayat yang dibahas.

Tanggapan penulis, bahwa ditambahkan pada KI-4 keterampilan
menulis indah adalah tidak relevan, sebab sudah ada mata pelajaran
Khat/Kaligrafi. Jadi tidak perlu menambahkannya. Untuk materi
wustha kurang tepat jika menggunakan tafsir maudhu'i, materinya
cukup mempelajari tafsir ayat bukan ilmu tafsir seperti santri tingkat
‘ulya dan ‘aly. Jadi, menurut hemat penulis kurang tepat dimasukan
materi tersebut. Umumnya para santri tingkat wustha menggunakan
satu kitab tafsir tertentu dan sudah termasuk munasabah ayat. Jadi
penulis rasa cukup 2 JPL/minggu dan tidak harus menambah JPL

lagi.

0. Ushul Tafsir

Mata pelajaran Ushul Tafsir pada awalnya disajikan untuk
Kelas Ill. Akan tetapi, mata pelajaran tersebut dianggap terlalu
berat dan membutuhkan pemahaman yang tinggi untuk tingkat
wustha ini. Sehingga mata pelajaran tersebut dihilangkan sama
sekali. Termasuk rekomendasi dari ahli supaya mata pelajaran ini
dihilangkan, karena tidak tepat jika diberikan kepada santri tingkat
wustha. Rekomendasi tersebut langsung ditindaklanjuti oleh penulis
dengan menghilangkannya (didropt).
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P. Ulumul Hadits (Disajikan khusus kelas IllI)

Kompetensi Inti I;c;?::tt:rr Hasil Revisi

... meyakini dan Sudabh fix Tetap/tidak

mengamalkan berubah

ajaran agama Islam

berdasarkan al-

Quran ...

Meyakini dan me- Sudabh fix Tetap/tidak

ngamalkan akhla- berubah

kul karimah yang

meliputi: jujur, adil,

amanah, ...

Memiliki Sudabh fix Tetap/tidak

pengetahuan tentang berubah

macam ilmu hadits ...

Memiliki Untuk KI No. 4, Berubah menjadi:

keterampilan d‘al‘am menurut saya: Memiliki

mengamalkan > “Memiliki keterampilan dalam

kandungar} hadlits keterampilan dalam |membedakan

dalan:m kehldupan membedakan hadits, memiliki

sehari-hari. sebuah hadits, dan |kehati-hatian dalam
memiliki kehati- mengambil hadits
hatian dalam untuk digunakan/
mengambil Hadits |diamalkan isi
untuk digunakan kandungannya
atau diamalkan dalam kehidupan
dalam kehidupan  |sehari-hari
sehari-hari.”

KI-4, menurut saya (validator), "Memiliki keterampilan dalam
membedakan sebuah hadits, dan memiliki kehati-hatian dalam
mengambil Hadits untuk digunakan atau diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari”. Sedangkan KD-nya, sudah mengena. Namun
jika di kelas Il ini membahas dari awal Ulumul Hadits, bagaimana
dengan kelas sebelumnya (I dan 1) apakah pembahasannya ada
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yang sama? Jika pembahasannya sama, maka berarti untuk kelas |lI
harus diubah ke kompetensi apa. Terkait isi materi pelajaran, nampak
terlalu banyak sehingga akan berimplikasi pada ketercapaian
pembelajaran (pemahaman), kecuali jika materi tersebut hanya
sekadar pengenalan (tidak mendalam). Jika hanya 28 pertemuan x
2 jam, untuk pendalaman materi, kemungkinan tujuan pembelajaran
tidak akan tercapai. Seharusnya 28 pertemuan x 4 JPL = 7 bulan.

Tanggapan penulis, bahwa penambahan pada KI-4 masih
memungkinkan untuk diterima. Memang untuk diketahui mata
pelajaran Ulum al-Hadits tidak diberikan pada kelas | dan Il. Jadi,
tidak menjadi masalah apa yang dipertanyakan validator di atas.
Sedangkan isi materi yang dianggap terlalu banyak mungkin dapat
ditinjau ulang (direvisi) sesuai dengan alokasi waktu atau beban
belajar dan jumlah pertemuan yang tersedia.

Q. Ushul Figh (Disajikan Khusus Kelas I1I)

Menurut validator, KI, KD, ruang lingkup materi, urutan
penyajian materi, dan beban belajar atau jumlah pertemuan yang
sudah disusun adalah sudah sesuai dan sangat setuju (acc). Dengan
demikian tidak ada yang perlu didiskusikan.

R. Faraidh (Disajikan Khusus Kelas I1l)

K t
Uraian Materi on:len ar Hasil Revisi
Validator
1| Urutan penyajian oaslydll @le Jad LY
Jaeball el Juas | dirasa sudah Caebal e suels A
saehall ale sacls A cukup dan runut sl ol .
R e EER
el ol Y ' Bygukiell
S IRE 2l caamdl Gl )
syl 1Y
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Kl dan KD menurut penilaian validator sudah sesuai dan sangat
bagus, sedangkan untuk urutan penyajian dirasa sudah cukup dan
runut dan hendaknya ditambah dengan: s I ZL

Jumlah pertemuan biasanya kurang karena sl oL sampai
Jsall Ll sangat memakan waktu untuk latihan. Menurut hemat
penulis, penambahan materi bahasan s, ., masih memungkinkan
untuk diterima. Sementara, jumlah pertemuan untuk membahas
materi tertentu fleksibel saja. Ustadz/ustadzah mempunyai teknik
mengatur waktu berkenaan dengan materi mana yang membutuhkan
waktu panjang untuk menyampaikannya, dan materi mana yang
dapat padatkan (penulis rasa demikian). Meskipun begitu, semua
rekomendasi dari validator baik dari para ahli/pakar maupun
dari praktisi pendidikan yang bertujuan untuk mengoptimalkan
pencapaian KD, KI, sampai terwujudnya SKL, selama hal tersebut
memungkinkan dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dapat
dipertimbangkan dan ditindaklanjuti demi terwujudnya desain
kurikulum diniyah tingkat wustha.

Dengan disempurnakannya draf desain kurikulum tersebut
berdasarkan rekomendasi validator menjadi desain kurikulum
diniyah, diharapkan nantinya dapat dijadikan sebagai pedoman
bagi lembaga pendidikan diniyah, khususnya tingkat wustha
di Kalimantan Selatan setelah dilanjutkan uji lapangan sebelum
didiseminasi.

Penulis berkeyakinan bahwa desain kurikulum ini dapat diterima
(acceptable), dan sangat memungkinkan (feasible) untuk digunakan
oleh lembaga-lembaga pendidikan diniyah. Karena dalam
mendesain kurikulum tersebut digunakan pendekatan grassroots,
yakni mengembangkan desain dari akar rumput atau dari bawah,
yang melibatkan ustadz/ustadzah dan stakeholders lainnya.

Selain itu, draf desain di atas sudah divalidasi oleh tiga (3) orang
ahli dan salah satunya adalah Kepala Bidang Pendidikan Agama
dan Keagamaan Islam (Kabid. PAKIS) Kanwil Kemenag Provinsi
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Kalimantan Selatan, dan 17 orang praktisi pendidikan sehingga
penulis sangat optimis bahwa desain kurikulum tersebut mulai dari
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Isi, Standar Proses, dan
Standar Penilaian sudah sesuai dengan aspirasi dan harapan semua

pihak.
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BAB VII

HASIL DESAIN KURIKULUM PENDIDIKAN
DINIYAH TINGKAT WUSTHA PENDEKATAN
GRASSROOTS DI KALIMANTAN SELATAN

Pada bab sebelumnya telah dipaparkan hasil validasi dan
diskusi terhadap komentar masukan dari validator, baik dari 3
orang ahli maupun dari 17 orang praktisi pendidikan yaitu ustadz/
uztadzah yang berpengalaman mengampu mata pelajaran diniyah.
Hasil validasi telah melalui tahap diskusi dan revisi, kemudian
disempurnakan sehingga menjadi draf desain kurikulum pendidikan
diniyah tingkat wustha di Kalimantan Selatan. Hasil revisi tersebut
telah menyempurnakan draf menjadi desain kurikulum pendidikan
diniyah yang disajikan berikut ini.

A. Standar Kompetensi Lulusan Lembaga Pendidikan
Diniyah

1. Dasar Pemikiran SKL Lembaga Pendidikan Diniyah
Lembaga pendidikan diniyah merupakan bagian integral yang

tidak terpisahkan dalam sistem pendidikan nasional. Hakikatnya,

lembaga pendidikan diniyah bertujuan untuk mewujudkan

tercapainya cita-cita pembangunan sumber daya insani Indonesia.

Diamanatkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3. Disebutkan bahwa pendidikan nasional
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, juga bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Maka, dalam rangka mewujudkan tujuan dan cita-cita
pendidikan nasional tersebut, diperlukan profil kualifikasi dan kriteria
kemampuan lulusan pendidikan diniyah yang dituangkan dalam
Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Dalam Pasal 35 UU No. 20 Tahun
2003 disebutkan bahwa SKL merupakan kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan dari
satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Selain itu, sangat penting untuk memperhatikan Peraturan
Pemerintah (PP) Rl No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI) yang membagi ke dalam 9 jenjang
kualifikasi, mulai dari pendidikan dasar sampai dengan program
S3 (Doktor). Berkaitan dengan KKNI tersebut lembaga pendidikan
diniyah tingkat wustha berada pada level jenjang pendidikan dasar
dan termasuk pada KKNI jenjang kualifikasi satu (1), seperti tampak
pada deskripsi berikut ini.

JENJANG
KUALIFIKASI

Deskripsi Umum | a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

URAIAN

b. Memiliki moral, etika, dan kepribadian yang
baik di dalam menyelesaikan tugasnya.

c. Berperan sebagai warga negara yang
bangga dan cinta tanah air serta mendukung
perdamaian dunia.

d. Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan
sosial dan kepedulian yang tinggi terhadap
masyarakat dan lingkungannya.

e. Menghargai keanekaragaman budaya,
pandangan, kepercayaan, dan agama serta
pendapat/temuan
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JENJANG

KUALIFIKASI URAIAN
1 Mampu melaksanakan tugas sederhana,
(Pendidikan |terbatas, bersifat rutin, dengan menggunakan
Dasar) alat, aturan, dan proses yang telah ditetapkan,

serta di bawah bimbingan, pengawasan, dan
tanggung jawab atasannya.

Memiliki pengetahuan faktual.

Bertanggung jawab atas pekerjaan sendiri dan
tidak bertanggung jawab atas pekerjaan orang
lain.

Berdasarkan pada tujuan Pendidikan Nasional dan tuntutan KKNI
di atas, dalam konteks pendidikan diniyah, maka SKL-nya mencakup
3 dimensi, yaitu: tadib wa at-tazkiyah (attitude), ta’lim wa at-tadris
(knowledge), dan tarbiyah wa al-mahdrah (skills). Pada konteks
Kalimantan Selatan, selain hal tersebut di atas, lembaga pendidikan
diniyahnya mempunyai ciri khas atau karakteristik tersendiri, yaitu
senantiasa memenuhi dan mengakomodir tuntutan dan kebutuhan
masyarakat setempat sehingga dalam mengembangkan program
pendidikan selalu berorientasi pada kepentingan dan kebutuhan
masyarakat setempat atau akar rumput (grassroots).

2. Deskripsi SKL Lembaga Pendidikan Diniyah Tingkat Wustha
di Kalimantan Selatan

Harapan pada lulusan lembaga pendidikan diniyah tingkat
wustha adalah menjadi insan kamil sebagai hamba Allah (‘abdullah)
dan khalifatullah yang tafaqquh fi ad-din, yang memiliki tiga dimensi,
yaitu: attitude, knowledge, dan kemampuan skills, sebagaimana
dijabarkan dalam tabel berikut.
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No| Dimensi Kriteria Kualifikasi Kemampuan

1 |Tadib wa Memiliki perilaku yang merupakan cerminan
at-Tazkiyah |iman dan takwa berdasarkan tauhid ahlu
(Attitude) sunnah wa al-jama‘ah, berakhlak mulia, adil,

jujur, amanah, ikhlas, tawakkal, disiplin, patuh,
dan, bertanggung jawab serta mengabdi pada
kepentingan umat, dan kelestarian lingkungan
alam.

2 |Ta'lim Memiliki pengetahuan konseptual dan faktual,
dan Tadris | prinsipil, dan prosedural dalam kitab-kitab klasik
(Knowledge) |yang relevan dengan kekinian dalam paham

ahlu sunnah wa al-jama‘ah, yang meliputi tiga
kelompok, yaitu: dirasah lughawiyah, dirasah
Islamiyah al-‘ashaly, dan dirasah Islamiyah
furd'iyah.

3 |Tarbiyah Memiliki keterampilan berupa kemampuan

dan Maharat
(Skills)

berpikir dan bertindak yang efektif dan kreatif,
juga mengamalkan keterampilan keagamaan
dan ibadah lainnya dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan rumah, madrasah, dan
lingkungan masyarakat dengan baik dan
benar yang dilandasi akhlak al-karimah.

3. Ruang Lingkup Ketercapaian SKL

SKL yang terdiri tiga dimensi sesuai dengan kriteria kualifikasi

kemampuan santri sebagaimana tercantum pada tabel di atas

diharapkan dapat dicapai setelah para santri dapat menyelesaikan
studinya pada lembaga pendidikan diniyah jenjang wustha.
Selanjutnya, untuk mengetahui ketercapaian SKL tersebut,

perlu dilakukan pengawasan dan evaluasi secara berkala dan

berkelanjutan dalam setiap fase pembelajaran. Hasil yang diperoleh
dari pengawasan dan evaluasi yang komprehensif dapat digunakan
nantinya sebagai bahan pertimbangan dan perbaikan bagi
penyempurnaan SKL di masa yang akan datang.

Dy #. Hawdaw, W.Pd




B. Standar Isi (Content) Kurikulum Pendidikan Diniyah di
Kalimantan Selatan

1. Dasar Pemikiran

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, dan Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, menyatakan
arahan tentang perlunya untuk merumuskan dan melaksanakan
delapan (8) standar sistem pendidikan, yaitu: standar kompetensi
lulusan (SKL), standar isi, standar proses, standar pendidik dan
tenaga kependidikan (PTK), standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian. Sesuai
konteks pengembangan desain kurikulum pendidikan diniyah, di
sini penulis membatasi garapan pada empat (4) standar pendidikan,
yaitu: standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, dan
standar penilaian.

Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang
telah terakomodir pada SKL lembaga pendidikan diniyah di atas,
yang mencakup 3 (tiga) dimensi, yaitu: tadib wa at-tazkiyah
(attitude), ta’lim wa at-tadris (knowledge), dan tarbiyah wa al-
mahdrah (skills) tersebut, maka perlu menyusun dan menetapkan
standar isi kurikulum pendidikan diniyah yang memuat ruang
lingkup (scope) bahasan, dan urutan penyajian (sequence) materi
pelajaran diniyah berdasarkan tingkat perkembangan santri dan
jenjang pendidikan tingkat wustha.

Di masa depan makin terjadi kompetisi yang sangat ketat
dan terbuka dalam era informasi dan globalisasi. Dewasa ini tentu
menjadi suatu keniscayaan bahwa pihak yang terkait dalam dunia
pendidikan untuk dapat mengantisipasi dan menyiapkan generasi
masa depan yang lebih handal dan mandiri. Selain itu, dalam rangka
memenuhi dan menyongsong generasi emas Indonesia tahun 2045,
sekaligus menyambut pertumbuhan penduduk usia produktif atau
yang sering disebut sebagai bonus demografi bangsa Indonesia
sehingga memerlukan peninjauan kembali kurikulum yang sedang
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berjalan dengan menata kembali (redesign) kurikulum pada lembaga
pendidikan diniyah, khususnya pada jenjang wustha.

Standar isi yang dirumuskan pada kurikulum pendidikan
diniyah ini mengacu kepada Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
di atas. Untuk menyusun standar isi sesuai dengan ruang lingkup
dan urutan menyajian materi berdasarkan situasi dan kondisi riil di
lembaga pendidikan keagamaan Islam setempat dan dirumuskan
oleh ustadz/ustadzah pengajar mata pelajaran masing-masing
(pendekatan grassroots). Meskipun demikian, rambu-rambu
penetapan standar isi tetap mengacu kepada prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum, regulasi pemerintah, dan Kualifikasi
Kompetensi Nasional Indonesia (KKNI).

Oleh karena itu, standar isi dikembangkan untuk menetapkan
scope dan sequence yang sesuai dengan SKL meliputi: dimensi:
ta'dib wa at-tazkiyah (attitude), ta’lim wa at-tadris (knowledge), dan
tarbiyah wa al-mahdrah (skills). Ketiga dimensi tersebut memiliki
perolehan yang berbeda.

Tadib (attitude) dibentuk melalui kegiatan: menerima,
menghargai, menghayati, meyakini, dan muhasabah, sedangkan
ta'lim wa at-tadris (knowledge) diperoleh melalui kegiatan:
mengetahui, memahami, menerapkan/mengamalkan, menganalisis,
dan mencipta. Sementara, tarbiyah wa al-mahdarah (skills) diperoleh
melalui kegiatan: mengamati, mencoba, menalar, mencipta, dan
membiasakan yang positif (‘amal shalih dan akhlaq karimah).

2. Standar Isi Kurikulum Pendidikan Diniyah Tingkat Wustha/
Tsanawiyah

Berdasarkan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI),
lembaga pendidikan diniyah tingkat wustha/tsanawiyah berada pada
jenjang pendidikan dasar yang menempati posisi level kualifikasi
tingkat satu (1). Sementara, berdasarkan tingkat kompetensi
(Permendikbud No. 64 Tahun 2013), kurikulum pendidikan diniyah
tingkat wustha berada pada tingkat kompetensi level 4 dan 4A, yang
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merupakan kemampuan peralihan jenjang pendidikan dasar ke
jenjang pendidikan menengah atau dengan kata lain pada tingkat
wustha berada di antara tingkat ula dan tingkat ‘ulya.

Standar isi yang dirumuskan mengacu kepada 3 dimensi yang
telah disebutkan di atas. Dimensi ta'dib wa at-tazkiyah dibagi ke
dalam dua (2) sasaran, yaitu: al-maugqif al-rihiyah, dan al-maugqif
al-ytima'i. Pembagian tersebut sesuai dengan dimensi hablu min
Allah dan hablu min an-nas, ta'lim wa at-tadris, dan tarbiyah wa
al-maharah.

3. Tingkat Kompetensi Level 4 dan 4A

Lulusan pendidikan diniyah tingkat wustha memiliki sikap,
pengetahuan, dan keterampilan (skills) sebagai berikut:

No | Kompetensi Dekripsi Kompetensi

01 |Sikap Spiritual [Menghayati, meyakini, memedomani,
(al Maugifal |dan mengamalkan ajaran agama Islam
Ruhiyah) berdasarkan al-Qur'an dan al-Hadits (paham
(KI-1) ahlussunnah wal jamaah).

02 |Sikap Sosial  |Menghayati, meyakini, dan mengamalkan
(al-Maugif al- perilaku akhlaku! |<'ar'|4mah yang meliput]:_ju_]ur,

NP adil, amanah, disiplin, bertanggung jawab,

jtima't) . . g
peduli, demokratis, santun, dan percaya diri

(Kl-2) dalam berinteraksi secara aktif dan efektif
dengan lingkungan masyarakat (umat) dan
lingkungan alam dalam pergaulan di rumah,
di sekolah/madrasah dan di masyarakat.
03 |Pengetahuan |Memiliki pengetahuan konseptual dan
(al-Kafé'ah al- f:.:]l(tual, pr]nsip, dan prosedural dalam k‘it.:c]b—
Ma'rifah) kitab klasik yang relevan dengan kekinian
dalam paham ahlussunnah wal jama'ah,

(KI-3) yang meliputi; ilmu alat, ilmu Tauhid, ilmu
Figih, Qur'an, Ulumul Hadits, ilmu Akhlak,
Ushul Figh, dan Tarikh Islam sesuai dengan
kebutuhan dan tingkat kematangan belajar
santri.
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No| Kompetensi Dekripsi Kompetensi

04 |Keterampilan |[Mengolah, menyajikan, menalar, dan
(at-Tarbiyah menciptallzialam ranah |(I(n::rnl(re’[, ss[:f)ekrti:

3 . .| mengamalkan, menguraikan, memodifikasi
wa al-Maharay dan membuat, dan ranah abstrak, seperti:
(KI-4) menulis membaca, menerjamahkan,
menghitung, menggambarkan, dan
mengarang sesuai dengan yang disajikan dan
dipelajari di madrasah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang (kitab tertentu).

4. Struktur Kurikulum/Standar Isi Kurikulum Pendidikan

Diniyah

Berdasarkan standar kompetensi lulusan di atas, dan sesuai
dengan kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, kompetensi
pengetahuan dan keterampilan, maka disusun struktur kurikulum
yang menjadi standar isi kurikulum diniyah untuk mewujudkan
tercapainya standar kompetensi lulusan (SKL) lembaga pendidikan
keagamaan yang telah dirumuskan.

Struktur Kurikulum Pendidikan Diniyah tingkat Wustha

No Mata Pelajaran : KEIITS " Ket.
| | Dirasah al Lughawiyah
1 |Lughah al "Arabiyah 3 2
2 |Sharaf 4 2 2
3 |Nahwu 4 2 2
4 |Qira'ah 2 2
5 |Khat/Kaligrafi 2 2 2
6 |Balaghah 2
Il | Dirasah al-Islamiyah al- Ashaly
7 |llmu Tauhid 2 2 1
8 |Al-Qur'an 2 2 2
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No Mata Pelajaran I KEIITS n Ket.
9 |Hadits 2 2 1
10 | Tajwid 2
11 | Figih 1 2 1
12 | Akhlak 1 2 1
13 | Tarikh 1 2 1
Il |Dirasah al-Islamiyah al- Furi'i
14 | Faraidh 2
15 | Tafsir 2 2
16 |Ulumul Hadits 2
17 |Ushul Figh 2
IV |Mata Pelajaran ciri khas
Madrasah Diniyah (Madin)
18 |Muatan lokal 2-4 2 2
Jumlah Jam Perminggu 27-30| 26 | 25

5. Kompetensi Inti (KI), Standar Kompetensi (SK), Ruang
Lingkup (Scope) dan Urutan Penyajian (Sequence), dan
Bobot (Beban) Belajar Isi Kurikulum Pendidikan Diniyah
Tingkat Wustha

Berdasarkan struktur kurikulum pendidikan diniyah yang sudah
divalidasi, dengan ini disajikan dalam bentuk matriks per mata
pelajaran dan per tingkat kelas mengenai beban belajar, KI, KD,
dan uraian materi pelajaran sesuai dengan scope dan sequence-nya,
serta jumlah pertemuan dalam 2 (dua) semester. Penjabaran KI, KD,
dan uraian materi pokok, serta bobot belajar perminggunya sesuai
dengan rekomendasi validator, yaitu sebagai berikut ini:
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a. Al-Lughah al-'Arabiyah (2 JPL/Minggu)

al-Hadits paham
ahlu sunnah wa
al-jamaabh.

Meyakini dan
mengamalkan
akhlak al-
karimah yang
meliputi: jujur,
adil, amanah,
disiplin,
bertanggung
jawab, peduli,
santun, dan
percaya

diri dalam
berinteraksi
secara aktif dan
efektif dalam
bermasyarakat.
Memiliki
pengetahuan
tentang kaidah-
kaidah dalam
struktur bahasa
Arab.

huruf jar, dhamir
dan isim isyarah

t@_:gjlﬁj_).d.ﬂ .0

Kompetensi Inti| Kompetensi Pokok Bahasan | Jumlah

(K1) Dasar (KD) (Maudhu') dan | Perte-

Uraian Materi muan
Kelas 1 (2 Jpl) Memahami Aaudadl N
Menghayati, dasar JURPRIR-PY 4
meyakini, dan Eetnggu :‘aar;k Cagall AalSTlg
mengamalkan dta mudzariar
. dan muannats.
ajaran :
agama Islam Memahami JES - PYE I
berdastarkan dasar ¥l 5 i Lol 2
al-Qur'an dan penggunaan S ey
B Ly

Memahami adad Yoo aluadl 1
(bilangan) 1-100 esls nE Y
muadzakkar dan LE'FTE“'J '
muannats. Junds @] A
Memahami fi'il Jad) JLas¥l 4
dasar (madhi, Jad s lal)
f'nudhan dan J.-.é,@bb.dl
amar). ()Jz‘l
Lac¥ wlayaddl Y.
dgadl ¢
Memahami J Ledd) ialzdl o
dan dapat Lol o gizel)
menunjukkan | LT 0
kalimat arah | """ '
de Ladl oY

mata angin dan
kalimat yang
menggunakan
waktu (assaa‘ah).
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Pokok Bahasan

Jumlah

I{omptthti)n si Inti Ig::;:_ezﬁg;" (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
Memiliki Terampil 3l,all sloyasdl 08
keterampilan menghafal el
berbahasa mufradat dan
Arab secara dapat membuat
lisan dalam kalimat
percakapan sederhana
sehari-hari. dan dapat
mempraktikkan
langsung di
kelas bersama
guru dan
temannya.
Jumlah pertemuan| 32
Kelas 11 (2 Jpl) Memahami isi gl :Jo¥l eyadl
Menghayati, teks tentang owesdly
mevakini d hari dan dapat )
yakini, dan ‘ t AL eyl LY
mengamalkan | Memperbincang- Jadlgall
ajaran kannya, juga i
. AP
agama lIslam memahami i
berdasarkan dasar fi'il madhi. | Jad:ZJGl1 eyudl Y
al-Qur'an dan il
al-Hadits paham ,
ahlu sunnah wa | Memahami pg bl el Lt
al-jamaah. baqa.j:ln tentang el
u hari libur dalam | . . K
Meyakini dan bahasa Arab. 131zl oyl 0
me-ngamalkan dlaall ol
akhlak al- Memahami pealadl Lopudl
karu"na.‘! yang isi kandungan a¥lg Y
meliputi: jujur, | teks al-Ab wa )
adil, amanah, al-Um dan rbed] epadl Y
disiplin, dapat membuat Sl Al g
peﬂanggunq kalimat dengan sod)
jawab, peduli, fi'il amar
santun, dan
percaya diri
dalam
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Kompetensi Inti| Kompetensi Pokok Bahasan |Jumlah
(K1) Dasar (KD) (Maf.'dhtf) dal:l Perte-
Uraian Materi muan
berinteraksi Memahami SOV 1| IVRNEY (I
secara aktif dan |dan dapat silesall
efektif dalam menggunakan &) ]
bermasyarakat. |kata ganti Jon U:C;.LI .
Memiliki (dhamir) dalam '
pengetahuan kalimat.
tentang kaidah- |Memahami 3 aladl oudl Y.
kaidah dalam penggunaan ol
struktur bahasa |fi'il Nahi dalam -
Arab. kalimat.
Memiliki Memahamai golsdl oyadl 1Y
keterampilan dan dapat ; (1) souasll JO-P
berbahasa menggunaxan ‘s
Arab secara isim mashdar jiﬁj:dl M
lisan dalam dalam kalimat. J e
percakapan (=)
sehari-hari. SL eyl Y
(;) el b
bl el N E
slacd) §: de
o lully

Memahami fi'il
tsulasi mujarrad

L;}U :-Jg.*z*l ‘j.'tla.u Ao

y S

dan majid. L;?"’GGLU‘ R
s

Memahami cedE G=ladl Y
fi'il mu'tal Jined) Jaall

dan shighat . )

mashdar. fe 1)) Bled) A

)-L&a-a-n

Jumlah pertemuan

30
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b. Shardf (4, 2, 2 JPL/Minggu)

o ae . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Intii Kompetensi (Maudhu') dan | Perte-
(KD) Dasar (KD) Uraian Materi muan
Kelas I (2x2 Jpl) | Memahami fi'il | o .l oy Jas
- tsulatsi dan e
mg;e?kk;g?aégn ruba't mujarrad. e u:ih jz A
. e lad T
mengamalkan TR
ajaran Memahami fi'il Qe M Jad
d e
agama Islam tsulatsi mazid _a,):-: coalea
berdasarkan al- |pertambah 1.2, e
Qurandanal- |dan3 huruf Ao M Jad 0
Hadits paham e ¥ el
ahlu sunnah wa dire SO Jad
al-jamaabh. By T aliad,d
Meyakini dan Memahami fi'il wie £by Jad Y
mengamalkan  |ruba’i mazid oy ) yalias,d
akhlak al- bertambah 1 o el lad A
karimah yang  |dan 2 huruf. e "’c )Jﬁ '
meliputi: jujur, 0> ¥ paleadyd
adil. amanah, Memahami dan s — fass L4
disiplin, hafal dhamir-
bertanggung dhamir.
jawab, peduli, |Memahami by —eliy V.
santun dan berbagai tashrif o '
- | _a A
percaya baik tashrif Jsic¥! e
diri dalam ushul, fi'il madhi Jadll dipuas N Y
berinteraksi ma’ruf maupun 89 paall aaladl
secara aktif dan | fi'il mudhari’ Jadll Ciyns AT
efektif dalam ma'ruf, serta Cgyaell 55 Laall
b kat. ‘ =
ermasyaraka tashrif mashdar. \ ) iymi N €
Memahami dan Jeld i) Cspuai N0
hafal tashrif isim Jonde el Cisyens )7
fa'il, isim maf'ul, | ‘M‘ e
fi'il amar, dan ol Jad Caipiad Y
nahi. @) Jad Cauyuas VA
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Kompetensi Inti
(KI)

Kompetensi
Dasar (KD)

Pokok Bahasan
(Maudhu’) dan
Uraian Materi

Jumlah
Perte-
muan

Memiliki
pengetahuan
tentang
bentukan kata

dalam bahasa
Arab.

Memiliki
keterampilan
membaca kitab-
kitab klasik

(berbahasa
Arab).

Memahami dan
hafal tashrif
isim zaman dan
makadn, isim
alat, dan tashrif
fi'il madhi dan

mudhari’ majhul

Memahami dan
hafal berbagai
bina shahth
dengan berbagai
wazannya.

Yo
.
Ty

A

Jasl:Je¥ Ll L Ye
Jad Gl Sl Y.
Jeld e Jul oLt v
Jelas il oLl LYY
VTS I P (A
realad! QLT
Jazdi

rlad! Sl
Jaasl

Yo
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Kompetensi Inti
(K1)

Kompetensi
Dasar (KD)

Pokok Bahasan
(Maudhu’) dan
Uraian Materi

Jumlah
Perte-
muan

Jadl: il L Y
el LI LYY
Jaaz el
Jgadl
e ol Sl
Jegadl
b S oL g
Jlas
Maa: o LY
R “* ﬂ- "1 -

YA

AR

£y

Jumlah pertemuan

64

Kelas 11 (4 Jpl)

Menghayati,
meyakini dan
mengamalkan
ajaran agama
Islam ber-
dasarkan al-
Qur'an dan
al-Hadits paham
ahlussunnah wal
jamaah.

Meyakini dan
mengamalkan
akhlaqul
karimah yang
meliputi: jujur,
adil, amanah,

Memahami
pembagian fi'il
dan isim fa'il dan
isim maf ul

oS deuss )

Juasdl alusl .Y

owoladl Jad ¥
ﬁﬁa'l,t)b‘a.dl
Jele qul gl
Jyrie @il

Mengetahui dan
terampil dalam

[

o
men-tashrif- =
kan fi'il-fi'il bina
shahih yang
tsulasi mujarrad.
Mengetahui L s o

dan memahami
contoh fi'il ruba't
yang mujarrad.
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A . Pokok Bahasan [Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi (Maudhu') dan | Perte-
(KD) Dasar (KD) Uraian Materi | muan
disiplin, Mengetahui elasdl s
bertanggung dan memahami TR I
jawab, peduli, khumasi dan e _L“J b -y
santun dan sudasi, serta dpe G Jlie A
percaya diri tsulasi mazid.
da'T" berin- Mengetahui 5ld Jliw Jimall .4
teraksi secara tashrif-an fi'il-
. 'j"_n_q_'[l —ldl Y.
aktif _da” fi'il mu'tal dan =L
efektif dalam mudha'af aclasdl ol )y
bermasyarakat. .
Terampil dalam dgasll LIl NY
Memiliki menghafal
pengetahuan tasrif-an fi'il-fi'l
bentukan kata | bina shahih.
dalam bahasa
Arab khususnya
ilmu dibidang
sharaf.
Memiliki
kemampuan
membaca
kitab-kitab
yang dikarang
ulama dan dapat
mengaplikasikan
dalam
kehidupan
sehari-hari.
Jumlah pertemuan 30
138 Dr X Howdaw, W.Pd




K tensi Inti| K tensi Pokok Bahasan |Jumlah
nmp?;i-)nsl ntl [;::;_E(:g;" (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi muan
Kelas Il (2 Jpl) | Memahami dan Jaall ﬁ;,1_4._&7 A
- hapal fiil-fi'il Nl
Mengha‘yan, tsulasi mujarrad 2l sl Y
meyakini, dan - dag) sJeY L Y
dengan berbagai Jedl Sl
mengamalkan , (Uais
ajaran pola tashrif-nya. Jrdy
agama lIslam - dad) G Lt
berdasarkan al- (Josy
Qur'an dan al- - Jad) adid L e
Hadits paham (Jass
ahlussunnah wal :
- . | lu_rLa_“ t
jamaah. =) gl (i
Meyakini dan e L)l _.LJI Y
mengamalkan ) e (J.uu '
akhlak al- , )
karimah yang Jad):gesbadl LT A
meliputi: jujur, (S -
adil, amanabh, Memahami dan o=l el ol A
disiplin, hapal fi'il-fi'il
bertanggung ruba’i mujarrad.
jawab, peduli,  [\engetahui Wil I Llgal
santun, dan dan memahami | | el O 0
percaya bentukan tsulasi |~ o
d|r|‘da|am 4 mazid dengan Liedl I Y
bermterakkild 1 huruf, 2 huruf, 8 ey
secara aktit dan | qan 3 hyruf. A5 el SN Y
efektif dalam A 5] “j’ui '
bermasyarakat. Y — S
engetahui dan | 0l el Jl e V€
Memiliki penge- | memahami fi'il ol Pl s

tahuan bentukan
kata-kata dalam
bahasa Arab

ruba’it mazid, fi'il
muta‘addi, dan
lazim.

ailly dasall Jad V0
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Pokok Bahasan

Jumlah

Kompt:lt(ti)n si Inti K[;:::_e::g;" (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
Memiliki Mengetahui Chipai e dlial AT
kemampuan dan memahami Jlas¥l s da
berupa isim makan, isim <l Gas Y
keterampilan zaman, dan bina T >
membaca dan  |mashdar tsulasi. | —<<cbasdl § Jwad A
mengaplikasi- aleodl alusi N4
kannya pada Cnlealisl Y.
kitab-kitab TEIEE
lasik. giies plea] T
_}.c-1q- ‘aL‘;_‘ul Yy
Jiadll § Lad YT
n;rl_;j.q.a.“ $ Jund YE
oSl olag
B ] E).A.H i-LLi_ AN
Al
Jumlah pertemuan 30
c. Nahwu (4, 2, 2 JPL/Minggu)
Kompetensi Intif Kompetensi Pokok Bahasan | Jumiah
(K1) Dasar (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
Kelas I (2 x 2 Jpl) | Memahami ASI) Casai
« macam-macam
ol ol
meyacim, dan |{70b.dar ey
me?'u amralkan macam fi'il (kata Jus¥l ol Y
'eng kerja) dalam slowdl mlegdga 8
ajaran agama bahasa Arab
slam berdasar- | 231453 ' Jelall by o
kan al-Qur'an Memahami o il Jgaiadl Sl 1
dan al-Hadits dan dapat aleld ,
paham ahlu menunjukkan ) ) T
sunnah wa al- | isim-isim yang Ally sl b Y
Jjamaabh. rafa’.

Dr. K. Hamdaw, W.PL




R . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi (Maudhu’) dan | Perte-
(Kb Dasar (KD) Uraian Materi | muan
Meyakini dan Mengetahui sl Jalgall Ll A
mengamalkan |dan memahami idly i) e
akhlak al- serta dapat ' -

: . el ol 8
karimah yang menujukkan T
meliputi: jujur, | mubtada dan ahall LY
adil, amanah, khabar serta ASeill b)Y
disiplin, amil-amil yang Judl ol A Y
bertanggung masuk pada T
jawab, peduli, | mubtada dan slosdll Bliguaia AT
santun dan khabar. e Jyaaa N8
percaya Memahami ol Bl Sl e
diri dalam :

1 ‘ dan dapat O&ally
berinteraksi menuniukkan
secara aktif dan || o) d Jdl ol 1

fektif dalam |, oy o Pacd PWCTIARY
© kedudukan g —
bermasyarakat. nashab Lyl Ol A
Memiliki (manshub) pada | ead Jeaaadl ol V4
Pengetahuan kalimat bahasa dls
-
dan bahasa Memahami das Joraall LYY
Arab dapat dan dapat K o (e us

rab, dapa membedakan slowdl lingaza VY
memahami

truktur kalimat zharaf zaman
struktur kalimat. | oo ¢
Memiliki makan dalam

keterampilan
dalam
mengaplikasikan
pola-pola
kalimat baik
secara lisan
maupun dalam
tulisan.

sebuah kalimat.

Memahami
tentang hal,
tamyiz, (stitsna
dalam kalimat
dan dapat
mengguna-
kannya.

Wlodef Pengenbongon Kuvibulum Pondidiban Kongamaan (Diiyah) Berbasis Standur Pondidibon
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A . Pokok Bahasan [Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi
(K1) Dasar (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
Memahami
dan dapat
menggunakan
berbagai maf'ul
dalam kali-mat
baik dalam
percakapan
maupun dalam
tulisan.
Jumlah pertemuan 64
Kelas Il (2 Jpl) |Memahami a8
Menghayati, persyaratan ebdly el ol LY

meyakini, dan
mengamalkan
ajaran agama
Islam ber-
dasarkan al-
Qur'an dan
al-Hadits paham
ahlussunnah wal
Jjamaah.

Meyakini dan
mengamalkan

akhlak al-
karimah yang

sebuah kalam

(kalimat) dalam |=bde 48 oL WY

bahasa Arab. s

Memahami Eilsyaal) Jums ¢

dan dapat ) e

menggunakan ] ) '

i'rab dalam il ailge Juad 0

kalimat bahasa

Arab dan

pembagiannya.

Eflengetahl_:]i | aadls sl b A
an memahami eel sl d Y

pengunaan kata

liputi: jujur, nakirah dan
Eﬂfngﬁﬁr ma’rifah dalam
d'ls'l;z)lin . kalimat baik
bertanggung Iise‘m maupun
jawab, peduli, tulisan.
santun, dan
percaya
diri dalam
berinteraksi
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R . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi ,
(K1) Dasar (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
secara aktif dan |Memahami el Ole @ Lad A
efektif dalam macam-macam lal
bermasyarakat. |isim dalam 1ol 3 -

. bahasa Arab e o 3 '
Memiliki 5.LaY
Pengetahuan dan dapat O
i menggunakan- |px! Ole @ Jed ).
entang pola- dal Jpmsall
pola kalimat nyakt'ak ?m q H
dan bahasa fr? i lisan dan
Arab, dapat uisan. ‘
memahami M.emahaw (sim- Ol 3 Lad )
struktur kalimat g“’ln yal?gl rafa’ Al 48,00l

imat s o
Memilik o e e s
Iée‘lterampﬂan faktor yang O ale gd ol by
alam - masuk pada s Lossdl
mengaplikasikan | 410400 Jelall Gl Y
pola-pola _ L
kalimat baik sl dgaiall ol V€
secara lisan eld sy o
maupun dalam iy elancadl Sl Ve
tulisan. wﬂlﬁlﬂluh A
c.l._l._p_..‘;_'["‘ l\_’j_c.
¥ paill e limd VY
‘E_‘....lj_i_ll Cre
g5l (pa Luad VA
faolsill e L)
Jumlah pertemuan 32

Wede! Pongentiangai Kuvibudum Pondidiban Kenganaan (Divigah) Borkasis Standar Prudiditan
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Pokok Bahasan

Jumlah

Kompt:lt(ei-)nm Inti K[;::;_e::g;" (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan

Kelas 111 (2 Jpl) | Memahami Sbguaiadl b )
Menghayati, dan da[:)at

meyakini, dan menunjukkan

mengamalkan kata yang

: berada dalam
ajaran kedudukan
agama Islam © hab

berdasarkan nasha
al-Qur'an dan (manshub), serta
al-Hadits paham menerapkannya.
ahlu sunnah wa | Mengetahui 4 Jgraadl b Y
al- jamaah. Ei‘;}ff;rgr;gggig Jla¥l el Ol LY
Meyakini cljfn menjadi nashab Juazedl L .t
g';ﬂg;g? an ' dalam sebuah eabiadl b 0
karimah yang alimat. ' Glasll ol A
meliputi: jujur, | Memahami 'fia” aud Jaaall b Y
adil amanah, E’]t}:-netukam’rab dloi e Jgriall L A
disiplin, [ ‘ .
bertanggung ‘ das Jsadall by A
jawab, peduli, Mengetahui | il Lalg uad V.
santun, dan dan memahami 4 Jyaalls
percaya kata-kata yang Jldl ol A
diri dalam menyerupai _ o
berinteraksi kedudukan el b Y
secara aktif dan |maf’ul bih. sl L Y
efektif dalam

bermasyarakat Memahami als gasll ol ¢
Memiliki dan dapat e s
pengetahuan menunjukkan L’JIJ."% G e
tentang pola-  |kata yang =l

pola kalimat berada dalam
dan bahasa kedudukan
Arab, dapat khafadh

memahami (makhfudh).

struktur kalimat

0 D # Howdan, W.PL




R . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi (Maudhu’) dan | Perte-
(Kb Dasar (KD) Uraian Materi | muan
Memiliki Memahamai Jlad¥l le¥ ol AT
keterampilan kalimat naat, el b Y
dalam meng- ‘athaf, taukid . T
aplikasikan pola- | dan badal dalam walaall Sl A
pola kalimat kalimat bahasa el b Vg
baik secara lisan | Arab baik dalam Judl ol Y.
maupun dalam | tulisan maupun S
tulisan. dalam praktik
lisan.
Memahami Alaladl cladl il Y
(stm-isim yang Jaall Jec
berlaku seperti
fiil baik dalam shaall oL, YY
teks bacaan, —adall b YY
lisan, dan
tulisan.
Jumlah pertemuan 28
d. Qira’ah (2 JPL/Minggu)
R . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi .
(K1) Dasar (KD) (Maudhu') dan | Perte-
Uraian Materi | muan
Kelas | (2 Jpl) Menge;ahgi‘ c!an &1_14_4_11;&3*1&)_&1 A
: memahami isi . .
L] G4 | VAN [N |
mg:a(‘]gi?’atl' teks dan struktur | "’J i
d ' kalimat dalam S ndll) Gapud) Y
an meng- ira‘'ah ¢t tanl 31 gegadl
amalkan ajaran |9 ' A=
agama Islam Terampll el gyl o
berdasarkan membaca dan Byl
al-Qur'an dan menerjemahkan el Gopdl
al-Hadits paham |isi tema-tema S
ahlu sunnah wa |yang ada dalam ' f
al-jamaah. gira’ah. rlad) gapdl Y
acludl
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R . Pokok Bahasan [Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi (Maudhu') dan Perte-
(kD) Dasar (KD) Uraian Materi | muan
Meyakini dan Mengetahui Olagdlzopalil eyttt A
mengamalkan  |dan menghayati | | .,y o
akhlak karimah | pelajaran yang E-'“ e
yang meliputi: | dapat diambil el Gl Y
jujur, adil, isi hikmah seldall
amanabh, disiplin, | kandungan Gl yeyad) VY
bertanggung giraah. Sheall 1 b
jawab, peduli, C e el
santun, dan Mengamalkan | :,ic Sl (:y.i,_dl AY
percaya kandungan et
diri dalam gsafahka;gr?; JB aydl Y
bermterelg[(‘_?d terdapat dalam Jeilly guall e
secara aktit dan - giraah. e bl eyl 1 €
efektif dalam ' Sl
bermasyarakat. | Terampil dan o
Meiliki membuat tulisan w‘-“‘-"’-{l o Ne
emitl lh dengan tema dlsladdl: de
pengetahuan tertentu dalam gyl 8y
tentang bentuk bahasa Arab o
gira‘ah, dapat ' ‘-"""HL“"I ol !
mengambil e
i'tibar dan oased)
meneladani 5l uas VY
hikmah yang SLalls &1 A
terkandung dari el
kisah-kisah yang Slase g .14
terdapat dalam Alasll agy Y.
qira‘ah. Gkl T
Memiliki Aidly Jalall ¥y
keterampilan L] e TF
membaca dan . .
membuat tulisan e ddly (£101.VE
dalam bahasa zledl Yo
Arab. Falls Lt Y1
aaatl 31 YV
186 Dv K Howdon, W.PL




Pokok Bahasan

Jumlah

Komp?ﬁ;‘ si Ints I?ﬁ?:_e;:g;" (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
sl YA
Olas]l ¥4
daguall LY Y.
Jumlah pertemuan 32
Kelas Il (2 Jpl) |Mengetahui dan 345901l
, memahami isi ,
| els A
Menghayan, teks dan struktur Sl el
meyakini, dan ‘ slasdl Y
kalimat dalam o :
mengamalkan ra'ah RN
ajaran agama | 9799" "3""’{3‘-’3'1 '
Islam ber- Terampil zledl el QY18
dasarkan al- membaca dan (V) eduall Lo
Qur‘anidan menerjemahkan (1) diadl 1
al-Hadits paham |isi tema-tema ) i}
ahlu sunnah wa |yang ada dalam etdly dalexdl Y
al-jamaabh. gira‘ah. Sladle alssdl A
Meyakini dan Mengetahui dogddl 4
mengamalkan |dan menghayati JEVR FRN
akhlak al- pelajaran yang o IREE
karimah yang dapat diambil e
meliputi: jujur,  |isi hikmah ASaldl Ny
adil, amanah, kandungan saidl AT
gisiplin, gira‘ah. olpall a1 €
pertanggung Mengamalkan Syl N0
jawab, peduli, kandungan - :
Spe(;r:zg;adan nasihat dan Lﬁwa_lt‘;_l‘_r A
- 53
diri dalam o D
berinteraksi ?wokra gang =
secara aktif dan diurla?": l:rr;qah g yaedl 1“"““2"3 A
efektif dalam quaan ol pe
bermasyarakat Sl diga 104
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A . Pokok Bahasan [Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi :
(K1) Dasar (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
Memiliki Terampil dan 4yaSa)llg 8yalall Y.
pengetahuan membuat tulisan (1)
tentang dengan tema i R
bentuk gira'ah, |tertentudan 0 Flydalall
, (Y)
mengambil beragam dalam c
('tibar dan bahasa Arab. celailly ] LYY
meneladani sladl vy
hikmah yang .
terkandung dari el V2
kisah-kisah yang sligdl.yo
terdapat dalam (V) bgeladl Y1
qira'ah. (Y) Ggslaadl YV
Memiliki sl ¥ YA
keterampilan e -
membaca dan DigeSiall A T
membuat tulisan shedl Y.
dalam bahasa Bty ol yadl Y
Arab. —adll Y'Y
—ally C}Ln_“ ARS
Jumlah pertemuan 30
U8 D # Howdas, W.PL




e. Khat/Kalighrafi (2, 2, 1 JPL/Minggu)

K — . Pokok Bahasan |Jumlah
ompetensi Inti | Kompetensi .
(K1) Dasar (KD) (Maudhu') dan | Perte-
Uraian Materi muan
Kelas | (2 Jpl) Mengetahui 1. Pengantar
: macam-macam | tentang ragam
Menghayatl, jenis/ragam tulisan (khat)
meyakini, dan i
mengamalkan tulisan (khat) dalam bahasa
i dalam bahasa Arab
ajaran agama Arab ‘ ‘
Islam berdasarkan - 2. Jenis alat tulis
al-Qur‘an dan Mengetahui khat dan cara
al-Hadits paham |jenis alat tulis mengguna-
ahlu sunnah wa |dan terampil kannya
al-jamaah. mengguna- 3. Latihan menulis
Meyakini dan kannya. gumfAh]‘r{ | ),"
mengamalkan Mengetahui da (_T-_' )'{ E:{)“ )
akhlak al-karimah | dan terampil ar‘] A= ‘
yang meliputi: menulis huruf |4 Lat|har1 menulis
jujur, adil, Arab sendiri hurufJim (7 ),
amanabh, disiplin, |dalam ragam Ha (), dan Kha
bertanggung Nasakh. (z)
jawab, peduli, 1 5. Latihan menulis
santun dan Memaham[ huruf Dal ( 5)
cara menulis ,
percaya kata dan dan Dzal (3)
d|r|‘da|am * kalimat dalam | 6- Latihan menulis
bermterakg ragam khat hurufRa ( )
secara aktif dan Nasakh. dan Zay ( 3)

efektif dalam
bermasyarakat.
Memiliki
pengetahui tata
cara menulis
huruf-huruf Arab
sesuai dengan

kaidah penulisan
huruf Arab.

Terampi dalam
menulis huruf
bersambung
dalam kalimat
bahasa Arab
ragam Nasakh.

7. Latihan menulis
huruf Sin ( )
dan Syin ( %)

8. Latihan menulis
huruf Shad (_=)
dan Dhad ( =)

9. Latihan menulis
huruf Tha ( L)
dan Zha (L)

Wede! Pongentiangai Kuvibudum Pondidiban Kenganaan (Divigah) Borkasis Standar Prudiditan
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Pokok Bahasan |Jumlah

Kompetensi Inti | Kompetensi (Maudhu') dan | Perte-

(KI) Dasar (KD) Uraian Materi muan
Memiliki 10. Latihan menulis
keterampilan huruf "Ain ( ¢ )
dalam penuli san dan Ghain (¢ )
huruf Arab dalam 11. Latihan menulis
berbagai ragam huruf Fa (=)
khat nasakh. dan Qaf( 3)

12. Latihan menulis
huruf Kaf ( 21)
danlLam ( J)

13. Latihan menulis
huruf Mim (»)
dan Nun ( &)

14. Latihan menulis
huruf Waw ( 5 )
danHa(2)

15. Latihan menulis
huruf Lam Alif
(¥), Hamzah (),
danYa( g)

16. Latihan
menulis huruf
bersambung
dalam kata dan
kalimat

Jumlah pertemuan 32
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Kompetensi Inti | Kompetensi P;kol;:a!ia;an J:mlah
(K1) Dasar (kp) | (Maudhu)dan | Perte-
Uraian Materi muan
Kelas 11 (2 Jpl) Mengetahui . Pengantar
Menghayati manfaat tulisan tentang

meyakini, dan
mengamalkan
ajaran agama
Islam berdasarkan
al-Qur‘an dan
al-Hadits paham
ahlu sunnah wa
al- jamaah.

Meyakini dan
mengamalkan
akhlak al-karimah
yang meliputi:
jujur, adil,
amanabh, disiplin,
bertanggung
jawab, peduli,
santun, dan
percaya

diri dalam
berinteraksi
secara aktif dan
efektif dalam
bermasyarakat.
Memiliki
pengetahuan
tata cara menulis
huruf-huruf Arab
sesuai dengan

kaidah penulisan
huruf Arab.

dalam ragam
khat Rigah
bahasa Arab.

Mengetahui
dan terampil
menulis huruf
Arab sendiri
dalam khat
Rigah.
Memahami
cara menulis
kata dan
kalimat dalam
ragam khat
Rig‘ah.
Terampil dalam
menulis huruf
bersambung
dalam kalimat
bahasa Arab
ragam Riq'ah.

manfaat dan
tujuan tulisan
(khat) Rigah
dalam bahasa
Arab

. Latihan menulis

huruf Alif (1), Ba
(=), Ta (), dan
Tsa (&)

. Latihan menulis

huruf Jim (z),
Ha (7), dan Kha
(#)

L -

. Latihan menulis

huruf Dal (2)
dan Dzal (3)

. Latihan menulis

huruf Ra () dan
Zay (3)

. Latihan menulis

huruf Sin ()
dan Syin (%)

. Latihan menulis

huruf Shad (=)
dan Dhad (=)

. Latihan menulis

huruf Tha (L)
dan Zha (1)

. Latihan menulis

huruf "Ain (¢)
dan Ghain (§)
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e e . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Inti | Kompetensi :
(K1) Dasar (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi muan
Memiliki 10. Latihan menulis

keterampilan
dalam penulisan
huruf Arab dalam
berbagai ragam
khat Nasakh.

huruf Fa (_3)
dan Qaf (3)
Latihan menulis

huruf Kaf (=)
dan Lam ()

Latihan menulis
huruf Mim ()
dan Nun ()

Latihan menulis
huruf Waw (s)
dan Ha (a)

Latihan menulis
huruf Lam Alif
(\)), Hamzah (:),
dan Ya ()

Latihan
menulis huruf
bersambung
dalam kata dan
kalimat

11.

12.

13.

14.

15.

Jumlah pertemuan

32

Kelas 111 (1 Jpl)

Menghayati,
meyakini, dan
mengamalkan
ajaran agama
Islam berdasarkan

Mengetahui
dan memahami
berbagai ragam
tulisan kaligrafi
dalam tulisan
Arab.

1. Macam-macam
tulisan Arab
dalam kaligrafi
Islam

2. Macam-macam
ragam motif

al-Qur'an dan Mengetahui dan waran

al-Hadits paham |dan memahami| dalam bingkai

ahlu sunnah wa | pewarnaan kaligrafi Islam

al-jamaah dan motif- 3. Latihan menulis
motif bingkai huruf-huruf
kaligrafi. Hijaiyah dalam

khat tsuluts.
88 Dv. # Howdas, W.PL




R . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Inti | Kompetensi (Maudhu') dan | Perte-
(K) Dasar (KD) Uraian Materi | muan
Meyakini dan Terampll 1. Latihan menulis
mengamalkan dalam menulis huruf-huruf
akhlal karimah ragam kaligrafi hijaiyah dalam
yang meliputi: diwani, al- khat diwany.
jujur, adil, farisi, kufi, dan |2 L atihan menulis
amanah, disiplin, |variasi tulisan huruf-huruf
bertanggung Arab lainnya hijaiyah dalam
jawab, peduli, yang sesuai khat alfarisi
santun, dan dengan kaidah (ta'lig)
percaya penulisan : :
diri dalam bahasa Arab. > hitrlgzﬂﬂjpu'm
bermterakg hijaiyah dalam
secara aktif dan khat kufi
efektif dalam ‘ .
bermasyarakat. 4. Latihan menulis
- huruf-huruf
Memiliki hijaiyah dalam
pengetahuan khat diwany jali
tata cara menulis 5 Latihan menulis
huruf-huruf Arab " kata dalam khat
sesuai dengan tsulust diwany,
kaidah penulisan khat faris, kufi
kaligrafi. dan diwany jali.
Memiliki 6. Latihan
keterampilan membuat
dalam menulis motif-motif
huruf dalam bingkai kaligrafi
berbagai ragam
khat.
Jumlah pertemuan 28
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f. Balaghah (2 JPL/Minggu)

berinteraksi
secara aktif dan
efektif dalam
bermasyarakat.
Memiliki
pengetahuan
tata bahasa Arab
dalam bidang
Balaghah.

R . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi (Maudhu') dan | Perte-
(KD) Dasar (KD) Uraian Materi muan
Kelas 1l (2 Jpl) | Memahami Aaudadl N
; seluk beluk tata X
2 oL
Mengha?‘atl, bahasa Arab dari sl JgY ;_L'J '
meyakini dan Balaghah £LaiYg
mengamalkan | °€9' Palaghan. SR (R
ajaran Memahami isi C 1. <]
agama Islam dan konteks h'q'udg)s'd
berdasarkan kalimat dan t-?f"th‘T'L-‘-” -2
al-Qur'an dan pembicaraan 23y @uas]]
al-Hadits paham |dalam bahasa Gl ol o
ahlu sunnah wa |Arab. el
aljomaah. Mengetahui d ol ol
Meyakini dan isi kalimat bailly Lagll
mengamalkan | dalam beragai 3 wsldl Ll Y
akhlak al- ungkapan dalam 3 ""‘JL“JLM;HL '
karimah yang bahasa Arab. s o
A I Emadl A
rr;i§:|put|.JUJEr, Terampil dalam 8 s )] €]
3‘ . .l':}mana ’ menggunakan o o
blS;tp N, formula kalimat e
ja‘ivai)ngpgeliircj% dalam konteks 4l pladl
Grndan | e | $08 i)
percaya b
diri dalam
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Pokok Bahasan

Jumlah

Kompetensi Intif Kompetensi (Maudhu') dan | Perte-

(Ki) Dasar (KD) Uraian Materi | muan
Memiliki
keterampilan
menggunakan
bahasa Arab
dengan fasih
dan mudah
dipahami.

Jumlah pertemuan 28
g. Tajwid (2 JPL/Minggu)
R . Pokok Bahasan |Jumlah

Kompetensi Inti| Kompetensi (Maudhu') dan | Perte-

(Ki) Dasar (KD) Uraian Materi | muan
Kelas | (2 Jpl) Memahami 1. Hukum nun
g, |G ool | matfamin
meyakini dan h kgg " it 9 h
mengamalkan ukun nun ma i/ jaiya |
ajaran tanwin. tertentu:
agama Islam Memahami a. Izhar
berdasarkan dan terampil b. Idgham
al-Qur'an dan dalam membaca c. Iglab
al-Hadits paham | hukum mim d. Ikhfa
ahlu sunnah wa | mati. 5 Hl ) ,

) . Hukum mim
al-jamaah. Memahami dan mati/sukun
Meyakini dan terampil dalam 3. Macam-macam
mengamalkan |bacaan tebal "
akhlak al- dan tipis, imalah, ;g.ﬂham yang
karimah yang isymam, nagli
meliputi: jujur, | dan saktah.
aghil, e!manah, Mengetahui dan
disiplin, terampil dalam
bertanggung P
wab bacaan macam
jawab, mad dalam al
Qur'an.
Weds! Pongenbongon Kunvibulun Poudidiban Koogamaow (Diigak) Borkasis Stondy Poudddiban 1~ 186




A . Pokok Bahasan [Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi :
(K1) Dasar (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
peduli, santun, | Mengetahui 4. Bacaan tebal
dan percaya dan mengenal dan tipis
diri dalam macam waqgaf. |5 Bacaan Imalah
ber|nterak‘5| Mengetahui dan |6. Bacaan Isymam
secara aktif dan t i d ,
efektif dalam erampil dan 7. Bacaan Nagli
membunyikan 3 B Tashil
bermasyarakat. |, = ¢ oo ai . Bacaan Jasni
Memiliki makhraj huruf, |9 Bacaan Saktah
pengetahuan : 10. Shad (=) yang
tentang hukum- cr\;ginr?ne;r?gﬁami dibaca dengan
hukum tajwid | o0 Gan sifat- Sin ()
dan makhraj ; 11. Mad fathah
J sifat huruf. .
huruf al-Qur’an. yang dibaca
Memiliki pendek
keterampilan 12. Waw (9) yang
dalam membaca dianggap tidak
al Qur'an sesuai ada
dengan makhraj 13. Nun lwad
huruf dan 14. Bacaan Mad
hukum-hukum
tajwid yang 15. Bacaan
benar dan dapat Qa'fqat'(‘}h
mengaplikasikan 16. Sujud tilawah
dalam 17. Tanda-tanda
membaca al- waqaf
Qur'an. 18. Tempat
keluarnya huruf
19. Nama-nama
huruf
20. Sifat-sifat huruf
Jumlah pertemuan 32
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h. Fiqih (1, 2, 1 JPL/minggu)

efektif dalam
bermasyarakat.
Memiliki
pengetahuan
tentang dasar-
dasar hukum
figih, tata cara
thaharah, shalat,
puasa, zakat,
dan haji.

dan memahami
puasa, zakat.

Mengetahui
dan memahami
tentang ibadah
haji dan aspek-
aspeknya.

K — . Pokok Bahasan |Jumlah

ompetensi Inti| Kompetensi (Maudhu’) dan | Perte-

(ki) Dasar (KD) Uraian Materi muan
Kelas | (1 Jpl) Mengetahui Aaodedl N
: macam-macam 1
i I .

Menghayan, hukum Islam A g A1 LY
meyakini, dan dalam ilmu figih sl ol T
mengamalkan alam ilmu figih. LLH. 1
ajaran Mengetahui dan e
agama Islam memahami cara- Slasdl o
blerdasa rki'i” cara bersuci baik clods) >
al-Qur'an dan  |terhadap najis o
al-Hadits paham | dan hadas. slamilecd .3
ahlu sunnah wa M tahui d s guogll ol €
al-jamaah. engelanui dan .

/ o terampil dalam ol ol 0
Meyakini clilfm berwudhu dan Juadl 0L
mengamaikan | hertayamum. LSl 5 oL Y
akhlak al- YAMUM. = sl Blall ol Y
karimah yang | Mengetahui oeyd) Bl Ll A
meliputi: jujur, ~|dan terampil (a,LasI)
adil, amanah, kewajiban 3630 ol A
disiplin, melaksanakan | o
ber[anggung shalat fardhu. ‘hj"S'“'uliaB"a'u'—’L‘ A
jawab, peduli, | \engetahui dan el )
santun, dan terampil dalam
percaya penyeleng-
diri dalam «

h.
berinteraksi garaanjenajza
secara aktif dan | Mengetahui

Wlodef Pengenbongon Kuvibulum Pondidiban Kongamaan (Diiyah) Berbasis Standur Pondidibon
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A . Pokok Bahasan [Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi :
(K1) Dasar (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
Memiliki
keterampilan
keagamaan yang
benar dan dapat
mengamalkan
dalam
kehidupan
sehari-hari.
Jumlah pertemuan 32
Kelas Il (2 Jpl) |Mengetahui Olas¥l acled
: dan memahami .
Al acled .
Menghayall | caidah-kaidah el aclyd Y
yaxin iman dan Islam. slmilal .Y
mengamalkan . .
ajaran Mengetahui sgasll p2eld t
agama Islam tata cara istinja g odl i L0
berdasarkan sebagai bagian sl oSl
al-Qur'an dan dari thaharah. 3.@31 u .
al-Hadits paham . Juddl (29,8 .Y
ahlu sunnah wa Memahami st s LA
i h masalah dan o
atjamadan. tata cara wudhu, Szl oy 4
Meyakini d.lakn tayar;um dan bl Ay ) -
me-ngamalkan | mandi. _
akhlaqul Mengetahui ol oy N
karimah yang ergetantl gl s N Y
iouti iU hal-hal yang =
n;?llpu "JUJ;]‘”' diharamkan bagi pes) gyl Y
acil, amanan, yang berhadas, ol ol N E
disiplin, b e g
ernajis, dan Lot Vo
bertanggung haid g9 oY
jawab, peduli, ' ‘ Ball
santun dan Mengetahui $ad| Anes Log, & 1
percaya diri masalah dan .
dalam berin- tata cara shalat el 29,8 Y
teraksi secara  |fardhu dan Sgaall Llall WA
aktif dan terampil dalam BShall Jay 18
efektif dalam mempraktik- -
bermasyarakat. |kannya.
18 Dv K Howdas, W.Pd




Pokok Bahasan

Jumlah

Komp?ﬁ;‘ si Ints IB“;:;_E;:E;" (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
Mengetahui Memahami g JJE sy,
lebih mendalam |seluk beluk Sl
tentang tata penyelenggaraan . L
cara thaharah, |jenazah. lej'fﬁ T
b) 7
shalat, puasa, Memahami seluk e
zakat, dan haji. | oo IS YY
Memiliki puasa, dan haiji. posall LYY
keterampilan 5y powall (29,8 .YE
keagamaan I &
yang benar IART
dan mantap, eyl 0
serta dapat R
mengamal-
kannya dalam
kehidupan
sehari-hari.
Jumlah pertemuan 32

Kelas 111 (1 Jpl)

Menghayati,
meyakini, dan
mengamalkan
ajaran

agama Islam
berdasarkan
al-Qur‘an dan
al-Hadits paham
ahlussunnah wal
jamaah.

Meyakini dan
mengamalkan
akhlaqul
kartimah yang
meliputi: jujur,
adil, amanah,

Mengetahui dan
memahami yang
dianjurkan dan
apa yang harus
ditinggalkan
dalam bersuci
(thaharah).

Mengetahui
dan memahami
yang dianjurkan
dan yang harus
ditinggalkan
dalam shalat
wajib, sunnah,
berjamaah,
shalat Jum'at,
dan shalat
jenazah.

daddaedl Y
s g9l -
e Lol L
Jawall iL-

ot ol
el ?15_—»7 s Y
35all midg-
daldVlg ol ¥I-
de Losel 3Mo-
daoxtl 3Mo-
83Lt! 85ho-
BS A1 LS €
Shaall 3185-
JLJI K-

Wedef Pongenngan Kuvibudum Pndidiban Kasganaas (Diviah) Borkasis Standor Poudidito 160




A . Pokok Bahasan [Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi Maudhu d Pert
(KI) Dasar (kp) | (Maudhu)dan | Perte-
Uraian Materi muan
disiplin, Mengetahui alSsl ol LS o
bertanggung dan memahami aleal
jawab, peduli, apa yang o )
santun, dan dianjurkan dan uL‘f‘“’“ ploe
percaya apa yang harus Lwdl plia-
diri dalam ditinggalkan Al ol ks 1
berinteraksi dalam berpuasa el
secara aktif dan |dan berzakat. . N
efektif dalam |1 :f:% & -
I -
bermasyarakat. | . o oo e ijjlt.'
Memiliki anjuran dan ? ’
pengetahuan larangan dalam s Ol DS Y
lebih rinci berhaji dan g5l
tentang tata cara | berumrah LIS
thaharah, shalat, |(berihram). sl
guasa, zakhatahay Mengetahui Ll
halnrl;lrln‘ra IF balf‘ dan memahami '
al-hal jual beli. |- v ang
Memiliki dianjurkan dan

keterampilan
keagamaan yang
benar dan dapat
mengamal-
kannya dalam
kehidupan
sehari-hari.

apa yang harus
ditinggalkan
dalam jual beli.

Jumlah pertemuan

28
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i. Akhlak (1, 2,1 JPL/Minggu)

K — . Pokok Bahasan |Jumlah
ompetensi Inti| Kompetensi .
(K1) Dasar (KD) (Maudhu') dan | Perte-
Uraian Materi muan
Kelas | (1 Jpl) Memahami dan | S.gll glas 13l .
: mengetahui oS
mgne?kk;g?aégn perbedaan anak ' “_ﬁ Al
me‘{l amalkan | Yang beradab sl sl ¥
ajara?] dan tidak ol sl o) s £
agama Islam beradab. S (o
berdasarkan Mengetahui Jlaig il Il L0
al-Qur'an dan dan memahami onadl algll
al-Hadits paham | bahwa anak ) Oy
ahlu sunnah wa |harus terdidik ol sl)
al-jamaabh. adabnya sejak |4l Gho doma il A
Meyakini dan kel Wﬁé@@f
mengamalkan | Memahami Jiedl sl
akhlak al- ketaatan kepada | 4lje 34l e ).
karf'rnah‘ yang Allah dan rasul- ooy i ) )
meliputi: jujur, | Nya merupakan I
adil, amanah, akhlak yang el po gl ol A Y
disiplin, paling mulia. daly s N Y
penabngglén% Mengetahui aa Gl gl N
Jawab, pedull, dan memahami | 4,,l51 xa gl lol Vo
santun, dan berakhak iy -
percaya kepada kedua el M
diri dalam e
berinteraksi orang tua, Mgl lol Ay
, saudara, guru, po sl ol Y
secara aktif dan dosls
efektif dalam | oo (e An99%
bermasyarakat. maankflfuirzllah g3 5ol ""13'1} A
il Flal .
Memiliki swt. Gl ol bl A8
pengetahuan Jladl sy,
tentang dayaiadl
berakhlak 3 ediead) bl LYY

terhadap ayah
ibu dan saudara
kandung,

Gl
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A . Pokok Bahasan [Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi (Maudhu') dan | Perte-
(i) Dasar (KD) Uraian Materi | muan
karabat Memahami 3 daaltdl lal Yy
keluarga, guru, |adab dan akhlak Aapotal]
dan masyarakat |ketika berada Ladle LiC YT
umum, baik di lingkungan ) T
di rumah, di rumabh, di wlpsl e l
sekolah dan di  |sekolah, di o duelidl sl Y E
tengah-tengah |jalan, dan di 23wl
masyarakat. masyarakat. 2 el ol Yo
Memiliki 4ss)
keterampilan (1) dle aelias Y1
untuk . ey
mengamalkan (¥) ale poluas 1Y
akhlak
terpuji dalam
kehidupan
sehari-hari.
Jumlah pertemuan 32
Kelas Il (2 Jpl) |Mengetahui Aaudadl N
Menghayati, akhlak dalam eladl 4o le § hasd .Y
meyakini, dan THESUJ;":] dlindg daally
Ik so ozl
;:;%ama an keutamaannya. |J>@%dl@dad ¥
iQ_L._._I' |
agama Islam Mengetahui _ _
berdasarkan adab memilih plall )Lasdly uad .2
al-Qurandan  |ilmu, guru, dan ity Sl
al-Hadits paham |teman dalam cdsad 3 ad 0
ahlu sunnah wa |pergaulan dlaly elac]]
al-jamaah. sehari-hari. . :
axdl § ad
Meyakini dan Mengetahui dan Aaglly ddalgall
mengamalkan | menjaga adab sl 8 L Y
akhlak al- terhadap guru ‘ c::j“g "’L‘j '
karimah yang dan keluarganya. ‘“"Iji o
meliputi: jujur, S5l § duad A

adil amanabh,

162
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R . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi '
(K1) Dasar (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
disiplin, Mengetahui dan dg 3 lad A
bertanggung memahami cara Ll
jawab, peduli, bertawakkal dan el 8 Lad
santun, dan memanfatkan ~ 3 - o
percaya waktu. il
iri Salaza¥l 8 Lad )Y
d|r|‘da|am | Mengetahui slanwy &J—&a—"'
bermterakﬁd hal-hal yang 35l 3 Juad N Y
secard aktil dah - ermanfaat Sgr Led (Lad Y
efektif dalam 1 R _
dan mehamai Ciyge Losdy Laall
bermasyarakat. |, . - _
entang wara'. Olewdd!
Memiliki :
Mengetahui dan | _lx; Led Lad V¢
pengetahuan memahami hal Gl
tken‘E[ang yang berkaitan
eu amaar?l dengan hapalan
menuntut imu, - 4, lupa, dan
mencari gurd, hal-hal tentang
teman, dan :
o rezeki.
memperbaiki
akhlak diri dari
dalam (batin/
hati).
Menghormati
guru dan
keluarganya.
Jumlah pertemuan 30
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Pokok Bahasan

Jumlah

Kompt:lt(ti)n si Inti K[;::;e::g;" (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
Kelas Il (1 Jpl) | Mengetahui 1. Ketaatan — Adab
: dan memahami bangun tidur -
Menghayati,
meyakini, dan Eer}?k:lakd‘ ' masuk WC |
reraan (ST M
i erwudhu
ajaran kehidupan
agama Islam badi 3. Adab tayamum
berdasarkan privadt. 4. Adab masuk dan
al-Qur'an dan Mengetahui keluar masjid
aL;Fadits pzham gd]ab—adab 5 Adab ketika
aniu sunnai wa - dalam terbit matahari
al-jamaah. melaksanakan sampai waktu
Meyakini dan :jbadah wajrgb zawal (tengah
mengamalkan an sunnan. hari)
akhlak al- Mengetahui 6 Adab
karimah yang adab dalam mempersiapkan
meliputi: jujur, | bergaul dengan diri untuk
adil, amanah, teman, gury, melaksanakan
disiplin, dan orang lain. shalat fardhu.
Zivr;i)nggelér:f‘lli Mengetahui dan |7. Adab shalat
Jsanturr'updan " |memahami hal- |8 Adab sebelum
’ hal membawa tidur
percaya kepada "
diri dalam 1 9. Adab menjadi
. 1 kemaksiatan :
berinteraksi iman dan
secara aktif dan cr:'?;nd?l?nac:arin 3 mengikut imam,
efektif dalam | o IS | serta shalat
bermasyarakat. mulga jum’at
e ' 10. Adab berpuasa
Memiliki Mengetahui dan 11. Meni hip
pengetahuan memahami tata - vienjaunl
dan pemahaman |, .~ maksiat
tentang berhubungan 12. Menjaga mata
tata krama dengan Allah telinga dan
(adab) dalam . lidah
beribadah, dan manusia.
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Pokok Bahasan

Jumlah

Kompetensi Intif Kompetensi (Maudhu') dan | Perte-
(K) Dasar (KD) Uraian Materi | muan
menjaga Mengetahui dan | 13. Menjaga perut
anggota badan |memahami adab dan kemaluan
dari sifat yang  |anak terhadap |14, Menjaga dua
dilarang, orang tua dan tangan dan
menjaga hati sahabat. kaki
dari 5||fat—5|fat 15. Bab masalah
tercela. maksiat hati
Memiliki 16. Ujub sombong,
keterampilan bermegah-
dalam megahan
mengamalkan 17. Hadits tentang
akhlak Muaz
mahmudah
dalam 18. Adab bergaul
kehidupan bersama
sehari baik sah:abat—
di rumah, di mu asyarah
sekolah, dan di dengan Tuhan
masyarakat dan makhluk
19. Adab anak
terhadap orang
tua
20. Ketentuan
dalam
bersahabat
Jumlah pertemuan 28
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J-

Tauhid (2, 2, 2 JPL/minggu)

Kompetensi Intif Kompetensi Pokok Ba!nasan Jumiah
(K1) Dasar (KD) (Maydhu ) dar.i Perte-
Uraian Materi muan
Kelas 1 (2 Jpl) |Mengetahui 1. Pendahuluan
Menghayati, dan m?mahami 2. Rukun iman
7 rukun iman,
meyakini, dan cukun Islam 3. Rukun Islam
mengamalkan 4. Hukum Agly
ajaran Mengetahui 5 Hukum Adi
agama Islam dan memahami ,
berdasarkan hukum agly, 6. Hukum Syara
al-Qur'an dan hukum adi, dan |7. Iman kepada
al-Hadits paham | hukum syara’. Allah
ahiy sunnah wa Mengetahui 8. Makna- |
al-jamaah. dan memahami makna kalimat
Meyakini dan  |makna dari dua syahadat
mengamalkan  |kalimat syahadat|9. 2+ sifat wajib
akhlak al- (syahadatain). bagi Allah
karfrnafv'lyfapg Memahami dan | 10- 20 sifat' 4
meliputi: jujur, hapal sifat wajib mustahil bagi
?j?slilr ﬁnmanah, dan mustahil Allah ‘
pin, bagi Allah Swt. |11. Pembagian
bertanggung 1 sifat-sifat Allah
jawab, peduli, Mengetahui 12 1 cenad
santun, dan pembagian -'man kepaca
percaya sifat wajib ke malaikat Allah
diri dalam dalam beberapa 13. Iman kepada
berinteraksi pembagian. kitab-kitab
secara aktif dan Mengetahui dan Allah
efektif dalam memahami iman | 14- Iman kepada
bermasyarakat. kepada malaikat, Rasul Allah
Memiliki kitab-kitab Allah |15.Iman kepada
pengetahuan dan Rasul-rasul hari akhir
tentang rukun | Allah swt. 16. Iman kepada
Islam, rukun gadha dan
iman beserta kadar, baik dan
cabang- buruk
cabangnya,
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K tensi Inti| K tensi Pokok Bahasan |Jumlah
ompetensi nti|  Kompetensi | (yaygp) dan | erte-
Uraian Materi muan
nama dan sifat |Mengetahui
Allah swt. dan memahami
) iman kepada
Lu?tzc;;nllgplacam hari akhir dan
rasul-rasul-Nya, perr;nt{ag|an,
para malaikat Seria iman
dan iman kepada gadha
kepada gadha dan qadar.
dan gadar.
Memiliki
kemampuan
dapat
mengaplikasikan
keimanannya
dalam
kehidupan
sehari-hari.
Jumlah pertemuan 32
Kelas Il (2 Jpl) |Mengetahui Houdedl Y
Menghayati, ckiandmemaham Wesedll § oI LY
meyakini, dan kag ukn%an Wemll 3 I Y
mengamalkan eberkanan . . .
ajaran dalam kalimat | de 5Lall §2USII €
agama Islam basmalah ade dlll Lo gl
berdasarkan ﬂan Ec?phan ey
al-Qur'an dan daTn ad cori dcadl 2301 L0
al-Hadits paham aharr) ﬁe fjaan Leelsils
ahlu sunnah wa |>€"ar-nar. LY S 1
al-jamaah. Mengetahui T
Meyakini dan dan memahami Sbgadl 3N
mengamalkan fkad|t|ah dan " gwl& A
akhlak karimah beu anTaant dL Sy gaals A
yang meliputi: kers da awa S e gl
jujur, adil, apada i
Wede? Pogembangan Kuvibuluw Pondidiban Kangamaan (Divigak) Bevkasis Standar Pondidiean 1~ 161




Kompetensi Inti

(KI)

Kompetensi
Dasar (KD)

Pokok Bahasan
(Maudhu’) dan
Uraian Materi

Jumlah
Perte-
muan

amanabh, disiplin,

bertanggung
jawab, peduli,
santun, dan
percaya

diri dalam
berinteraksi
secara aktif dan
efektif dalam
bermasyarakat.
Memiliki
pengetahuan
tentang rukun
Islam, rukun
iman beserta
cabang-
cabangnya,
nama dan sifat
Allah Swt.

Macam-macam
kitab Allah,
rasul-rasul-Nya,
para malaikat,
dan iman
kepada gadha
dan qadar.
Memiliki
kemampuan
dapat

mengaplikasikan

keimanannya
dalam
kehidupan
sehari-hari.

baginda Nabi
Muhammad
saw.

Mengetahui
dan memahami
macam-macam
bid'ah.
Mengetahui
aspek tentang
ketuhanan dan
kenabian.

bl S5 g aals ).
Aaglaied

Jumlah pertemuan

32
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Pokok Bahasan

Jumlah

Kompetensi Intif Kompetensi (Maudhu') dan | Perte-
(Kb Dasar (KD) Uraian Materi | muan
Kelas Il (1 Jpl) |Mengetahuidan | =laall e Jo¥1 00
Menghayati, r[}emalTa?i sifat-|  Jla3 4l 2l
meyakini, dan | E?j[bAba yang Lpes]
mengamalkan Waj" es‘erta ol aaadl ¥
: dalil naglinya. -
ajaran FRPIEARNT
agama Islam Mengetahui alaall
berdasarkan dan memahami . ..
al-Qur'an dan |sifat-sifat Allah adldl as,.ll ¥
al-Hadits paham yang mustahil RIESEUEPERPL]
ahlu sunnah wa |berserta dalil aJl
al-jamaah. naglinya. dal Jldaall g
Meyakinidan | Mengetahui dla al 4l
mengamalkan | dan memami A PENETE S
akh_[aqu[ pembagian sifat- dual)l daall 0
kanl'mahi yang sifat wajib wajib Jlsd 4 deal gl
meliputi: jujur, | bagi Allah i ;
adil, amanah, ? ‘ L welall
disiplin, Terampil dalam dwsbedl dasall 1
bertanggung menghapal 5|f:at Jlas &) des g1
jawab, peduli, 20 bfaserta dalil ERNN |
santun dan naglinya. ol aandl Y
percaya s 4 211
diri dalam e
berinteraksi . -
secara aktif dan mLﬂl“u_‘a_Il A
efektif dalam Jlad dd 41yl
bermasyarakat. a1
Memiliki el el
pengetahuan Jlad af aes gl
tentang rukun ladl
Islam, rukun 5yaladl aaall )
iman beserta FRPERR!
cabang- ;1;.:{}1
cabangnya, o
nama dan sifat
Allah Swt
Wledel Pegemhongan Koribubum Pondidibon Kongomaan (Dicipah) Bovbasis Standur Pondidibore 169




A . Pokok Bahasan [Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi :
(K1) Dasar (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
Macam-macam ol daall Y
kitab Allah, e Aglilly e
rasul—ras,'u!—kNya, Jlas lie e
para malaikat I 1l
dan iman - 3u _
kepada gadha e ‘Lftul“wl Y
dan qadar. JL‘-“‘“-::EL
|
Memiliki )
kemampuan a.:,_!l)_ll Lisall AT
dapat dazlgl i
mengaplikasikan hold dlas
keimanannya ualidl daall N
dal.':}m addalgll yie
keh|d}1par11 |ty 4isS JLas
sehari-hari. sl 2aall 40
Ayl ae
d Lesle s s
e puald] 5]
(08 miadl Aaall AT
LaSia
Jumlah pertemuan 28
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k. Hadits (2, 2, 1 JPL/minggu)

K R . Pokok Bahasan |Jumlah
ompetensi Inti| Kompetensi .
(K1) Dasar (KD) (Maudhu') dan | Perte-
Uraian Materi muan
Kelas 1 (2 Jpl) |Memahami Ohe dandadl LY
Menghayati, ISt k:andungan Liggill Ogaa Ml
. hadits nabi .
meyakini, dan dalam kitab Jo¥l cuazxdl LY
?aerr;?]amalkan Mutun al- S Eaasdly
J Arba‘iin an- Ul sgusd) Y
agama lIslam Nawawivah NN
berdasarkan yan. G el
al-Qur'an dan | Terampil dalam YIS LS [
al-Hadits paham | menghapal 40 oealadl Zuusdly
ahlu sunnah wa |hadits dalam EL“JI Coazdl L0
al-jamaabh. kitab Mutun oraltll Eonsedly
. al- Arba’in an- !
Meyakini dan Nawawiyah. el Eyamdl
mengamalkan il Gy
akhlaqul Mengetahui dan . )
_ galsdl Cgustl LY
kartmah yang mengamalkan ol
meliputi: jujur, |kandungan isi SR
adil, amanah, kandungan e Gl
disiplin, hadits dalam I Egusdl A
bertanggung kehidupan LIRS PR
jawab, peduli, sehari-hari. po-r I
santun, dan VPSS [
percaya eily e
diri dalam M Ll
berinteraksi o2
secara aktif dan pladl Zyazdl N .
efektif dalam Creldl Zauzdly
bermasyarakat. jo-¥3
Memiliki el Zgazdl Y
pengetahuan Cod=llg ybde
kandungan 09 yieall
:la(g;?_'S—hadltS eol=dl Egusdl N Y
abi saw yang el
berkaitan ‘L‘._Iluf I&
dengan S Sandls
O ydalls

Wlodef Pengenbongon Kuvibulum Pondidiban Kongamaan (Diiyah) Berbasis Standur Pondidibon




Kompetensi Inti
(KI)

Kompetensi
Dasar (KD)

Pokok Bahasan
(Maudhu’) dan
Uraian Materi

Jumlah
Perte-
muan

keimanan,
ketaatan,

ketakwaan, dan
akhlak karimah.

Memiliki
kemampuan
untuk
mengamal-
kannya dalam
kehidupan
sehari-hari.

A ol Y
09 -dally
2l Zaaxdly
Og<ally
YT S QLAWES [ )2
09 -dally
bl Syl
O9dally
t.'_3L“._Il LITRES A
09 -dally
el Zuasdly
O9dally
a_mL‘i_Il Eodsdl A
Ogdadly
O Egu=lly
9 gol=dl Eoa=dl VY
LIWES PRSPE ]
O g g L
SJU Eoasdl YA

LN PRSP L

Ol 5l JI

Sod=lly Qjﬁ)‘lﬂl

\.Jjj}LUI g u-s._"ILMI_II-

pladl Zgasdl LY.
LNES PRSTe ]
Qﬁ){ﬂl 9 CJ.aL‘LH

3 ﬂ‘.""tdl SITRES [
Segamedls 03
Oﬂ-‘-‘)ﬁﬂ

Jumlah pertemuan

32
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A . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi (Maudhu') dan | Perte-
(Kb Dasar (KD) Uraian Materi | muan
Kelas Il (2 Jpl) |Mengetahui S ES PPN
Menghayati, g:: hmaepn;r\haml wgall by LY
meyakini, dan - its-hadits Shall iy ¥
mengamalkan , )
ajaran yang berkar[an T ES U P
agama Islam 3engané|<hlas ddledl ol o
berdasarkan an taubat. Geaddl ol
al-Qur'an dan Mengetahui )
0 vl r\.n_._u — Y
al-Hadits paham | dan memahami "Ey:[ﬁ T LY
ahlu sunnah wa |hadits tentang dolaradl ol A
al-jamaabh. shalat, de Ogaladl SboA
Meyakini dan mu;ahhac;;a?],d gills !
mengamalkan gi:faqa andan | el Geas b ).
akhlaqul ' ewadlsll Al by
karimah yang Mengetahui R I L1 .
meliputi: jujur, |dan memahami sl ol Y
adil, amanah, hadits-hadits slepdl Gl Y

disiplin,
bertanggung
jawab, peduli,
santun, dan
percaya

diri dalam
berinteraksi
secara aktif dan
efektif dalam
bermasyarakat.
Memiliki
pengetahuan
kandungan
hadits-hadits
Nabi saw yang
berkaitan
dengan
keikhlasan,

tentang yakin,
tawakal, dan
istigamah.

Mengetahui

dan memahami
hadits-hadits
tentang hak-hak
tetangga dan
berbakti kepada
kedua orang tua.

Mengetahui
dan memahami
hadits tentang
khauf dan raja’.

Mleds? Pongentlangan Kovdeulum Pondiddean Keagamaan (Dinigoh) Beovkasis Stondar Pondidiban 1 13




Pokok Bahasan

Jumlah

Kompt:lt(ti)nsl Inti K[;:ar:;easgr).l (Mﬂfldhu') dar:l Perte-
Uraian Materi muan
taubat,
ketawaan, dan
sifat-sifat akhlak
terpuji.
Memiliki
kemampuan
menghapal dan
mengamal-
kannya dalam
kehidupan
sehari-hari.
Jumlah pertemuan 30
Kelas 111 (1 Jpl) |Mengetahui daadadl
Menghayati, gan hmemlaham| dadl pedsl b LY
meyakini, dan an hapat Ll ol ¥
hadits-hadits gl b

mengamalkan ‘
ajaran yang ber|<'a|tan suall ol ot
agama Islam Fiengan niat ol L L0
berdasarkan ikhlas, taubat, o1t

; dan sabar. gsddll ol A
al-Qur'an dan acliall Ll Y
al-Hadits paham | Mengetahui dan T
ahlu sunnah wa | memahami dan Sedl ol A
al-jamaah. hapal hadits- alaa¥l ol

. hadits yang el
Meyakini dan Al Bilesdl LY
meﬁgamalkan }:)erkatan dengan dids ﬂ,@t

iman, dan takwa. )
akhlaqul @idls sl b N
karimah yang Mengetahui, o
meliputi: jujur, | memahami el o 3 b Y
adil, amanah, kandungannya
disiplin, dan hapal
bertanggung matan hadits
jawab, peduli, yang berkenaan
santun, dan dengan ganaah,
percaya diri tawakal, dan
dalam jitihad.
I Do # Howdas, W.PL




Pokok Bahasan

Jumlah

Komp?ﬁ;‘ st Inti I?a?;etﬁg;" (Maudhu') dan | Perte-
Uraian Materi | muan

berinteraksi Mengetahui,
secara aktif dan | memahami
efektif dalam kandungannya
bermasyarakat. |dan hapal
Memiliki matan hadits
pengetahuan yang berkenaan
kandungan dengan
hadits-hadits sarana kepada

, kebaikan, amar
Nabi saw yang , ,
berkaitan ma‘ruf dan nahi
dengan munkar.
keikhlasan, Mengetahui,
taubat, memahami
ketakwaan, dan |kandungannya
sifat-sifat akhlak |dan hapal
terpuji. matan hadits
Memiliki yang berkenaan
kemampuan dengan ,

menuntut ilmu.
menghapal dan
mengamal-
kannya dalam
kehidupan
sehari-hari.
Jumlah pertemuan 28
Wede? Pegembangan Kuvibuluw Pondidiban Kengamaan (Dinigah) Bevkasis Standar Pondidiean 1~ 116




I. Tarikh Islam (1, 2, 1 JPL/Minggu)

Menghayati,
meyakini dan
mengamalkan

dan memahami
sejarah Nabi
Muhammad saw
semasa ditinggal

Wl Jo
sllg Blgg deud .Y
iclinyg dio¥y Y

e . Pokok Bahasan [Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi .
(K1) Dasar (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi muan
Kelas 1 (1 Jpl) |Mengetahui Bl> ope Jo¥l saudl )

:J;;a:a Islam wafat ayahanda, | 4ulasg4sl sl
berdasarkan LbLlinckiatr)dlﬁn sl Bliggdinyd &
al-Qur'an dan akex beflatl. dyawg eiadl ey 0
al-Hadits paham | Mengetahui A Je¥l
ahlu sunnah wa |dan memahami . _
Jlactd s
al- jamaah. sejarah dlas 4"4’1_';"1
. aktivitas Nabi r
ggag:,:aﬁjfann Muhammad Bcudly dzlgy Y
akhlgq al- saw sebagai CESRES
karimah yang pengembala G O 4eS> A
meliputi: jujur, Ean'ébmg, 39l yma=ll ang
adil, amanah, erdagang 4l o aslid 8
disiplin sampai beliau s
bertanégung menikah dengan s 4
jawab, peduli Sayyiqati Aoyl Jd il Y
santun dan Ehaduah, sl JgEean M)
an peran ] .
Giri dala beliau dalam b opadl Al
iri dalam ot Lyl
berinteraksi masyaraka e see ] AW
secara aktif dan | QUralsy- Js T N
efektif dalam Mengetahui o]
bermasyarakat |dan memahami e Bpeadl N2
sejarah turunnya Gpdal daos
wahyu, dak:ah' de o yE Caai N0
secara sembunyi | )
dan terang- Jeosll i 3 LT'_JL -
terangan. g S el
4l
W6 Dr # Howdew, W.PL




A . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi (Maudhu') dan | Perte-
(Kb Dasar (KD) Uraian Materi | muan
Memiliki Mengetahui Jo¥l dustl Bymea VY
pengetahuan dan memahami .. 1A
tentang sejarah |sejarah hijrah ke )Mf ﬁ)'w ‘A}Lﬂ
bangsa Arab 1 dan ke 2 ke Wlﬁajm AL
sebelum negeri Habasyah asldl
dan sesudah dan rajanya Lozl clle ) .Y
gz‘agunagnrg'aanlslam, masuk Islam. 285 — Amgas lig.T)
Nabi dan para Mengetahui | g dddles 529
dan memahami s 4l
sahabatnya sejarah wafatnya |. .
dalam BymJl— dac Blég VY

Khadijah dan

mendalfwahkan paman beliau. aslladl
Islam hingga ‘ aule alll Lmsdowl YT
Nabi dan para | Mengetahui dyans alins
sahabatnya dan memahami o
hijrah ke sejarah isra dan [Jbesd) gl sl TE
Madinah. mi‘raj, bai'at Jo¥l daall day Yo
Agabah | dan Al 3zl 11
an hijra _ ) f
kaum muslim ke |<! ‘-’*‘“‘L“*‘dﬂlb)‘“‘"" 1Y
Madinah. Ugell
Mengetahui e j‘”ﬁ ‘f‘L""l YA
dan memahami Oyl J28
kesepakatan cilin oIl By Y9
kaum Quiraisy ealo
mau membunuh 11 . v
z9 v
Nabi dan rrbe o LELP
ol e

Nabi hijrah ke | _
kota Madinah Lgakad! ] Jguagll 1

bersama Abu & drex Jai—
Bakar ra. Jol — DLl
Pl § adasll

Wledol Pengembongan Koribubum Pondidibon Kongomaan (Divipah) Borbasis Standur Pondidias
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s . Pokok Bahasan [Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi :
(K1) Dasar (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi muan
Ay dell @als
_;L;a.iﬁ.}l‘l — ‘-ﬂj).t
B>l — el
‘a}LJz‘l
Jumlah pertemuan 32
Kelas Il (2 Jpl) |Mengetahui Jdo¥l aadl
Menghayati, dan r:[r]emaham| sluiyadl oa
meyakini, dan feerjf: d'i‘“";ggng R (PNVPRESWN |
?gg%amalkan tahun pertama Luaall sgell Y
) hijrah di Juall v
agama lIslam Madinah . o
berdasarkan adinan. Jodl dwdl daMs 8
al-Qur'an dan Mengetahui Sl s Bee L0

al-Hadits paham
ahlu sunnah wa
al-jamaah.

Meyakini dan
mengamalkan
akhlaqg al-
karimah yang
meliputi: jujur,
adil, amanah,
disiplin,
bertanggung
jawab, peduli,
santun, dan
percaya

diri dalam
berinteraksi
secara aktif dan
efektif dalam
bermasyarakat.

dan memahami
peristiwa yang
terjadi pada
tahun kedua
setelah hijrah di
Madinah.

Mengetahui
dan memahami
peristiwa

yang terjadi
pada tahun
ketiga hijrah di
Madinah.

Mengetahui

dan memahami
peristiwa
terjadinya
peperangan baik
yang langsung

J_u_'[lj‘j:rjhn;d_n_l A
s (8l yeaa) elazd) Y

Slegydedl A

Aali el s A

Al asdl Y.
B9id 18 ymdl (o
olake

. aayt N

Jgwdl s N Y

Sl Ay

Sialgs N E

Lwdl M5 Vo
aJud

oy dal Il &aadl A
G By By
pasd|

Sy Y

114
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Pokok Bahasan

Jumlah

Komp?ﬁ;‘ si Ints I?ﬁ?:_e;:g;" (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
Memiliki dipimpin oleh Ll s VA
pengetahuan Nabi maupun dasl, )
tentang peperangan VRIS PIRIRT
peperangan yang dipimpin o
kaum muslimin | oleh sahabat. %]
i d EY ] ..
bersama Nabi Mengetahu Rt | 2> Y
?aakig?k;eggﬁ: dan memahami Guasll 3938 1)
melawan kaum f;fgséliwaaggng M‘“‘ﬁ G‘j 295 T
kuffar Quraisy taﬁjun kzlima g o Uliwa YT
bangsa Arab di hitrah . Gl Jlayl .Y E
| hijrah Nabi, |, oot soPal T
f}‘f’“’a JN bi ' | tahun ke sebelas | 4as,89 olxe> 4l .Y0
ngga avl setelah hijrah di xxll
melaksanakan |, .o i o=
haji Wada'. ' Ll LM Y7
Mengetahui ENES |
dan memahami | . 2.5l dd) . YY
peristiwa Fathu 5yme )
Mekkah, haji WY X l
Wada’, dan el _""'J YA
sampai Nabi saw 8yl
wafat. ore el asudl Y4
OO
ore Al Al Y
JEN|
O bydladl dadl Y
OO
Aol Al Y'Y
5)4.&_11 ) 5_).4.2.'1_!_“
Jumlah pertemuan 32

Wlodef Pengenbongon Kuvibulum Pondidiban Kongamaan (Diiyah) Berbasis Standur Pondidibon




A . Pokok Bahasan [Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi :
(K1) Dasar (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
Kelas Il (1 Jpl) | Mengetahui Gl I elals
Menghayati, da? rr?emaham| Selasds Ly
meyakini, dan peristiwa Wl os, Baduall
mengamalkan pembaiatan " Y
g dic

ajaran
agama Islam
berdasarkan

Abu Bakar ra,
dan perjuangan
beliau

pdld]

al-Qurandan | MeNUMpas dic 4l o2, 5L5 ¢
al-Hadits paham | Perbagai Al s diasles 0
ahlu sunnah wa |PeMberontakan e
al-jamaah. setelah wafatnya L e
. Rasul saw, dalul Qi pcud
Meyakini dan | 4an peristiwa eiyall Jl3 Y
mengamalkan | iariadinva o
akhlag al- Jariny il 93 et A
iag a pembunuhan s e

karimah yang | terhadap Abu o2 s ol gid 8
s (iar |
disi;:)lin, . Mengetahui ohgell i)
bertanggung dan Memahami aladl xual
jawab, pedul, peristiwak sandl dads N
santun, dan pengangkatan . .
percaya Umar ra sebagai di)f‘ iﬂf{ a
diri dalam khalifah, _ 7"
berinteraksi penaklukan e dlll o) yos
secara aktif dan |kota Syam, Cr s A8 Y
efektif dalam Baitul Maqdis, Wl osy ozl
bermasyarakat. |Mesir dan Kota dic
Menmilik Iskandariyah, REAPETRYS
pengetahuan dan Iraq. EURTIJCHpET R
tentang sejarah )m; -

erjuangan ) c
Fk)hdlafal?rrasyidin AyiSealy
dalam shaally
melanjutkan (Bl mid Aars VY
dakwah Nabi Jo¥l ezl dady
saw.
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Kompetensi Intif Kompetensi P;kol;:a!ia;an Jumliah
(KI) Dasar (kD) | (Maudhu)dan | Perte-
Uraian Materi muan
Memiliki Mengetahui Aol ymd) Aadg VA
kemampuan dan memahami ..
mengambil peran Umar i plallaad) 13
teladan untuk | dalam Lwoslall s Y.
diaplikasikan membentuk W ENIFETRE
dalam peradaban Islam | . all desle”
kehidupan di kota-kota IR
sehari—ﬁari. yang berada a hUAd_"iL“: T
di bawah v e Slelsl YT
kekhalifahannya, die alll
sampai terbunuh o2y s Jidae . YE
atau wafatnya ) die 4Ll
beliau. 35y sec e YO
Mengetahui | oy olate 285 YT
daq memaham| ) w4l
peristiwa yang
terjadi selama | @2 Oleie 52 o Y
kepemimpinan e 4l
Utsman ra Olede olsgud YA
selaku khalifah dic alll oo,
ke-3 hingga o lare lon
wafatnya e “JL&;LJE a
Ustman ra yang
pembunuhnya |4 @ e dnls T
tidak terungkap. s
Mengetahui Wl oo e 5 (e T
dan memahami dis
peristiwa yang Lozl dadqy Y'Y
terjadi selama 3§ Asles Hoglie ¥Y
kepemimpinan - il
Ali bin Abi Thalib o
ra, terjadinya Otduo dady VL
perpecahan di dadsg zylexll Yo
kalangan kaum Oyl
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Pokok Bahasan

Jumlah

Kompelt(tinsl Inti K[;:mpetlsgsl (Maudhu') dan | Perte-
(i) asar (KD) Uraian Materi | muan
muslimin setelah | e 4 gles i) ¥
terjadinya AT clase
tahkim. ) R
4lll &) e Jida 7Y
Mengetahui dic
dan memahami
peristiwa
lahimya
kelompok yang
membela Ali,
menentang Ali,
dan kelompok
yang netral.
Jumlah pertemuan 28
m. Al-Qur’an (2, 2, 2 JPL/Minggu)
Kompetensi Intif Kompetensi Polol Ba!nasan Jumiah
(KI) Dasar (KD) (Maydhu ) dar.i Perte-
Uraian Materi muan
Kelas 1 (2 Jpl) | Terampil 1. Latihan
Menghayati, memb:aca. membaca juz 1
meyakini, dan al-Qur'an juz dari surah Al-
1 surah Al- Bagarah dengan
mengamalkan B3 hd L
ajaran qardh dengan tajwid d‘an
agama Islam tajwid dan makhraj huruf
herdasarkan makhraj. 2. Membaca dan
al-Qurandan | Terampil menghapal
al-Hadits paham | menghapal surah-surah
ahlu sunnah wa |surah-surah pendek:
al-jamaah. pende:k: surah a. Surah Al-
Al-Fatihah dan Fatihah
surahjsurlah b. Surah Al-
pada juz 'Amma khlas
dari An-Nas
sampai dengan c. Surah An-Nas
surah Al-Qari'ah. dan Al-Falaqg
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K tensi Inti| K tensi Pokok Bahasan |Jumlah

ompetensi nti|  Kompetensi | (yaygp) dan | erte-
Uraian Materi | muan

Meyakini dan Terampill, d. Surah An-

mengamalkan |lancar, dan Nashr dan

akhlaqg al- fasih membaca surah Al-

karimah yang al-Qur'an juz masad

meliputi: jujur, | ke-2 surah Al- e Surah Al-

adil, amanah, Bagarah dengan Kafirun dan

disiplin, tajwid dan Al-Ma'un

bertanggung makhraj huruf. f. Surah Quraisy

Jszwnf:r'i F;ziuh, Terampil dalam dan Al-Fil

percaya menghapal g. Surah Al-

diri dalam surah-surah Kautsar dan

berinteraksi
secara aktif dan
efektif dalam
bermasyarakat.
Memiliki
pemahaman arti
dan kandungan
surah-surah
pendek dalam
juz Amma.

Memiliki hapalan
terhadap
surah-surah
pendek tersebut
dan dapat
diamalkannya
dalam
menjalankan
ibadah sehari-
hari.

pendek dalam
juz 'Amma dari
surah Al-'Adiyat
— surah Ad-
Dhuha dengan
lancar dan fasih.

Al-Humazah

h. Surah At-
Takatsur

i. Surah Al-
Qari'ah

. Latihan

membaca juz 2
dari surah Al-
Bagarah dengan
tajwid dan
makhraj huruf

. Membaca,

menghapal dan

mengartikan

surah-surah

pendek:

a. Surah Al-
‘Adiyat

b. Surah Al-
Zalzalah

c. Surah Al-

Bayyinah

Wede! Pongentiangai Kuvibudum Pondidiban Kenganaan (Divigah) Borkasis Standar Prudiditan




Kompetensi Inti
(KI)

Kompetensi
Dasar (KD)

Pokok Bahasan
(Maudhu’) dan
Uraian Materi

Jumlah
Perte-
muan

d. Surah Al-
Qadr

e. Surah Al-
‘Alag

f. Surah At-Tin

g. Surah Al-
Insyirah

h. Surah Ad-
Dhuha

5. Memperlancar
hapalan surah-
surah pendek
yang sudah

dihapal lengkap

dengan artinya

Jumlah pertemuan

32

Kelas 1l (2 Jpl)

Menghayati,
meyakini dan
mengamalkan
ajaran agama
Islam ber-
dasarkan al-
Qur'an dan
al-Hadits paham
ahlu sunnah wa
al-jamaah.

Meyakini dan
mengamalkan
akhlaq al-
karimah yang
meliputi: jujur,
adil, amanah,
disiplin,

Terampil, lancar
dan fasih
membaca al-
Qur'an juz ke 3
surah Ali Imran,
dan juz ke 4 dan
ke 5 surah An-
Nisa.

Mengahapal dan
mengartikan
surah-surah
dalam juz
'Amma dari
surah Al-Lail -
surah Al-Fajar.

1. Latihan
membaca
dengan tartil
dan tajwid serta
makhraj huruf
yang benar
pada:

a. Juz ke-3 surah

Ali Imran

b.Juz ke-4 dan
5 surah An-
Nisa

2. Mengahapal

dan

mengartikan

surah-surah

pada Juz

‘Amma, yaitu:

184

Dr. K. Hamdaw, W.PL




.y ae . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi Maudhu') dan | Perte-
(K1) Dasar (kD) | (Maudhu') dar
Uraian Materi muan
bertanggung Terampll a. Surah Al-Lail
jawab, peduli, menghapal ayat-| b Syrah As-
santun dan ayathpagfghsu rah- Syams
percaya surah pilihan; )
diri dalam surah Ash-Saf: « gglraag Al
berinteraksi 10-14, surah .
secara aktif dan |Al-Jumu’ah: d. Surah Al-Fajar
efektif dalam 9-11, dan surah |3. Menghapal
bermasyarakat. |Al-Hasyar: 18- ayat-ayat
. 24, serta surah tertentu pada
Memiliki Yasin. surah piliFfzan:
pemahaman
arti surah-surah a. Surah Ash-
pendek dalam Shaf: 10 -14
_juz Amma b. Surah Al-
dan ayat-ayat Jumu’ah:
tertentu pada 911
surah-surah c. Surah Al-
pilihan. Hasyar: 18-24
Memiliki hapalan d. Surah Yasin
terhadap
surah-surah
pendek tersebut
dan surah-
surah pilihan,
dan dapat
diamalkannya
dalam
melaksanakan
ibadah sehari-
hari.
Jumlah pertemuan 32
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Kompetensi Intif Kompetensi Pokok Bahasan | Jumlah

(K1) Dasar (KD) (Maffdhu') dar:l Perte-
Uraian Materi muan

Kelas Il (1 Jpl) |Terampil, lancar |1. Latihan

Menghayati dan fasih dalam membaca

meyakini dan membaca surah dengan tartil,

mengamalkan Al-Anfal dan tajwid, dan

ajaran surah At-Taubah makhraj yang

agama Islam dengan tartil, benar pada:

berdasarkan taJWId c!an a. Surah Al-Anfal

al-Qurandan  |makhraj. b. Surah At-

al-Hadits paham | Mengahapal Taubah

ahlu sunnah wa |dan mengetahu] . Meng hapal

al-jamaah. arti surah- dengan artinya

Meyakini dan :f,urah dalam pada:

mengamalkan Juz:Amma a. Surah Al-

akhlaq al- dari 5u1rah Al- Ghasyiyah

karimah yang Ghasyiyah - b Surah Al-A’]

meliputi: jujur, |surah An-Naba. ->urah Al-Ada

adil, amanah, Terampil c. Surah At-

disiplin, menghapal ayat- Thariq ‘

peﬂanggunq ayat pada surah- d. Surah Al-Buruj

jawab, peduli, surah pilihan; e. Surah An-

santun dan surah Al-Furgan: Naba

p?rcaya 61-77, Surah . Menghapal

dlrl'dalam . Al-Mulk, surah ayat-ayat

berinteraksi Al-Wagi‘ah, tertentu pada

secara aktif dan
efektif dalam
bermasyarakat.
Memiliki
pemahaman
arti surah-surah
pendek dalam
juz Amma

dan ayat-ayat
tertentu pada
surah-surah
pilihan.

As-Sajadah dan
surah Ad-Dahr.

surah-surah

pilihan:

a. Surah Al-
Furgan: 61-77

b. Surah Al-Mulk

c. Surah Al-
Wagi'ah

d. Surah As-
Sajadah

e. Surah Ad-
Dahr
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R . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi (Maudhu') dan | Perte-
(Kb Dasar (KD) Uraian Materi | muan
Memiliki hapalan 4. Memperlacar
terhadap hapalan surah
surah-surah Al-Mulk, Al-
pendek tersebut Wagi‘ah, dan
dan dapat As-Sajadah
diamalkannya
dalam menjalan
ibadah sehari-
hari.
Jumlah pertemuan 28
n. Tafsir (2, 2 JPL/Minggu)
C e . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi (Maudhu’) dan | Perte-
(Kb Dasar (KD) Uraian Materi | muan
(Kelas II) Mengetahui Aaudedl N
: dan memahami |. ]
slall 3 : a3 .
Menghayatl, isi kandungan Aomilall Sy s Y
meyakini, dan h Al-Fatihah (V-Y)
mengamalkan | *4"@ atinan. 5,500 5 -y
; . . ) Gt gyl .
ajaran Mengetahui (. =)
agama Islam dan memahami | _
berdasarkan sebab-sebab 5yadl 8y punds
al-Qur'an dan  |turunnya surah (A=)
al-Hadits paham | Al-Fatihah. 5y Bygwe pueds .0
a?{u sunr;}ah Wa | Mengetahui (Yo—14)
arjamaan. dan memahami [3,50) ;5w puas 1
Meyakini dan isi kandungan (FY-v1)
mengamalkan  |dalam surah RN oy
akhlaq al- Al-Baqarah dari 2] b"‘r:: “ v '
karimah yang ayat 1-178. ) ) i
meliputi: jujur, Byadl Byges puudi A
adil, amanah, (0€-£¥)
disiplin, 5yad) Bygee pends .4
bertanggung (1Y —00)
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A . Pokok Bahasan [Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi :
(K1) Dasar (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
jawab, peduli, Mengetahui 5,2l Bygue pwds V.
santun, dan dan memahami (VY —1Y)
percaya sebab-sebab . .
diri dalam turunnya (asbab i b"“’:} J-\;T} a
berinteraksi an-nuzul) dari (AY—
secara aktif dan |ayat 1-178 Byad) Bygw sewds \Y
efektif dalam dari surah Al- (A —AY)
bermasyarakat. |Bagarah. 5,all Byge TR
Memiliki Mengetahui (11 =A%)
pengetahuan dan memahami 5,840 Bygue ewdi.\E
tentang pembelajaran (V.Y-9Y)
kandungan ayat |yang dapat T o
al-Qur'an, dan | diambil dari Sl By studs O
asbab an-nuzal. | kandungan ("1=1.7)
Memiliki E“rah AA‘1 - 8 i) 5;;9;« ;:u:—t L
keterampilan aqaran (1-178). (17 -1)
dalam membaca B i) Bypu pawds VY
kitab tafsir. (yya-ayy)
5y Bygue s VA
(Yra-yy.)
5,800 Byge puwds N9
(vee-vel)
(m‘l -1¢0)
5,800 Bygee punds Y
(Yre-voy)
5y Bygwe uads.YY
(Wvr-yny)
(\YA-YYE)
Jumlah pertemuan |32
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R . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi '
(KI) Dasar (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
Kelas 11l (2 Jpl) | Mengetahui 5yad) Bygew pands L)
Menghayat dan memahami (YAE-1Y3)
meyakini darn Isi kandungan Byadl Bygw puas .Y
menaamalkan | dalam surah PR
a‘aragr]i Al-Bagarah dari (14--1A0)
aigama oy |AVAL179-286. (5,500 55 s ¥
berdasarkan Mengetahui (Y9e-121)
al-Qur'an dan dan memahami |3,aJ! 8,3« pwas &
al-Hadits paham | sebab-sebab (Y.¥-147)
ahiy sunnah wa |turunnya (asbiab 5,501 Byese s .0
al-jamaah. an-nuzal) dari (1 YJ.-T.Y'}
. ayat 179-268
Meyakini dan | 43y surah Al Byad) Bygws suds 1
mengamalkan  |Bagarah. (YAV-Y\Y)
akhlaq al- q ‘ R oy
karimah yang ~ |Mengetahui padl Bygwe punds
meliputi: jujur, dan memahami (YYY-YAA)
adil, amanah, pembelajaran 15301 5,00 puds A
disiplin, yang dapat (YYA-YYY)
bertanggung diambil dari . 3
jawab, peduli kandungan DA B gl S
santun, dan | SUran Al- (wv-vvd)
percay.ra Bagarah: 179 |5,5.) 550w ywas.) .
diri dalam 286. (Yr4-¥rY)

berinteraksi
secara aktif dan
efektif dalam
bermasyarakat.
Memiliki
pengetahuan
tentang
kandungan ayat
al-Qur‘an, dan
asbab an- nuztl.

Mengetahui
dan memahami
isi kandungan
dalam surah Ali

Imran dari ayat
1-58.

Mengetahui
dan memahami
sebab-sebab
turunnya (asbab
an-nuzil) dari
ayat 1 —58 dari
surah Ali Imran.
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Kompetensi Inti
(KI)

Kompetensi
Dasar (KD)

Pokok Bahasan
(Maudhu’) dan
Uraian Materi

Jumlah
Perte-
muan

Memiliki
keterampilan
dalam membaca
kitab tafsir.

Mengetahui
dan memahami
pembelajaran
yang dapat
diambil dari
kandungan
surah Ali Imran:
1-58.

SERFNORSURERY
(Ye1-ve.)
) Byswe suds \Y
(YoY-Y¢Y)
8,50 Byguw puas Y
(YoA-YoY)
B, Byswe suds Nt
(Yiy-vos)

5,ad) B9 pensi . No
(YY.-¥1¢)
JENIEFOPRIRY
(YVa-YYY)
5,ad) Byse yuads Y
(YAT-YA.)

J 85w panas A
(Vo)) Olyes
JByga seds N
(V4-11) Olyas

S B)ga sewds Y.
(Y4-Y.) o) yee
I Bygee ands .Y
(TY-Y) Glres
JI 89 suads
(EA-TA) &) pas
JI )90 _sends
(0A-£9) ol yace

Y

AR

Jumlah pertemuan

28

Dy #. Hawdaw, W.Pd




o. Ulumul Hadits/Musthalahal Hadits (2 JPL/Minggu)

dan ilmu hadits

a']aran r‘lwayah. ‘S‘\JL -ELﬂJ:j‘l' 7')-4:. .T‘
agama Islam TR
berdasarkan Mengetahui o L=
al-Qur'an dan dan memahami eeaddl) €
al-Hadits paham | pembagian a5l memaall L0
ahlu sunnah wa |status dan o
U PES [
al- jamaah. macam-macam ; Y
Meyakini dan hadits. S l -.ﬁ.
mengamalkan | Mengetahui ol gl
akhlaq al- dan memahami sles 8
kartmah yang hadits marfu’, agmall Eoasdl .
meliputi: jujur, | mauquf, maqtu’, R Ly
adil, amanah, muttashil, dan *"13:&1 2l
disiplin, hadits musalsal, | 3l Saaxll Y
penanggunq Mengetahui Jojadl Egasdl AY
jawab, peduli, | 4.0 b emahami NP LIS [ 4
santun, dan riwayah al ) I "_m” \
- Liewsa]| By Ao
percaya agran, riwayat oL
diri dalam yang besar ST u JURNES (R
bermterakg terhadap riwayat Cdgdgall Coam) Y
secara aktif dan ana kecil sl ol A
efektif dalam Y29 < pbell gl
bermasyarakat. Juaiadl Couzdl N9
ST PU | FLITWES [ g
iyl
Jdladl coasdl vy
Gradaadl Gzl VY
@-MJI Syl LYY

K — . Pokok Bahasan |Jumlah
ompetensi Inti| Kompetensi .

(K1) Dasar (KD) (Maudhu') dan | Perte-

Uraian Materi muan

(Kelas I11) Mengetahui Coumtl @le goles )
Menghayati, dan m*emahami Llys
meyakini, dan ﬂasﬁ ||c1n:|u h Cuazll @le golw .Y
mengamalkan adi’s diraya Ly,
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A . Pokok Bahasan [Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi (Maudhu') dan Perte-
(i) Dasar (KD) Uraian Materi | muan
Memiliki Mengetahui Ol 8l &gyl LY E
pengetahuan dan memahami e €Y ey X
tentang macam | hadits Lo ':i‘i‘)l e
ilmu hadist mutasyabih, ) -
kualitas hadits, |mubham, Graally 3axedl .Y
klasifikasi hadits | mu‘allag, mursal, | _alizllg _alsged) Yy
berdasarkan mungatt’, LA Conmdl YA
martabatnya. mudhal, matruk, ’ .
Memiliki dan sampai reedl Sl Y
keterampilan hadits muhmal Bladdl Enall Y.
dalam mem- Mengetahui dan |  Jwredl Zousdl .Y
bedakan hadits, | memahami yang abhdiall Eouzll XY
memiliki kehati- | berhubungan L o] TY
hatian dalam dengan sanad - '
mengambil muttasil dan kel oaad) Y
hadits untuk mungati'. Mool ol Yo
d!gunakan{ ‘ Mengetahui ladl coasdl M
diamalkan isi : _
dan memahami JUCPIN
kandungannya . .
hadits nasikh Caliadl Eousl ¥Y
dalam dan mansukh. ' T
kehidupan el Euasdl YA
sehari-hari. g el Cumdl ¥4
&3_‘.53_4_11 Sud=dl €
Joedl Eouzdl (2
Haie § jall £Y
N Y
imaadl ool Y2
EPES (LA (R 2 1
Shaell Eaazxll g0
Loga=lly
mliedl Zoasll €1
aalidly
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Kompetensi Intif Kompetensi Pokok Bahasan | Jumiah
p(l(l) Dasaf:' (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi | muan
pladl Egazll 2y
3>y
NS | ‘&,4....1.? .29
Tyday
daslsdl 0.
Jumlah pertemuan 28
p. Ushul Figih (2 JPL/minggu)
Kompetensi Intif Kompetensi Pokok Bahasan | Jumlah
p(l{l) D P (KD) (Maudhu') dan | Perte-
asar Uraian Materi | muan
Kelas IlI Mengetahui S:da¥l euall )
Menghayati, dan mftmahami - aaall Jyuol
meyakini, dan | PEN9€ cljan, Al LY
mengamalkan tu_]uelin,tan Y5y
ajaran manfaat 3
agama Islam Sehm|p§|a']}?rl el @ -t
berdasarkan ShubFgh. RIS [
al-Qur'an dan Mengetahui oamasilly
al-Hadits paham | dan memahami audl 30
ahlu sunnah wa |hukum-hukum = L
al-jamaah. dalam ilmu Jozll (3
i waalls 3 |, 3
Meyakini dan Ushul Figh. . s'fs-’-b-é-l 3 A
mengamalkan | Mengetahui poaally Golaiall 9.9
akhlaq al- dan memahami clio Jad 30
kartimah yang hukum dalam U Lo a_._p_‘:jl
meliputi: jujur, | perintah, el dule
adil, amanah, larangan, o l o
disiplin, kekhususan, = :’F“T
bertanggung nasakh, mujmal, Aagyid

jawab, peduli,

muthlak dan

Flos¥l 3.0
oeledll 3 Y
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C oy s . Pokok Bahasan |Jumlah
Kompetensi Inti| Kompetensi :
(K1) Dasar (KD) (Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi muan
santun, dan mugayyad, gla¥lgalea¥l § N8
Efarc;yla dar}hmanruq & u!”Il”g.
iri dalam marfhum. . ..
berinteraksi M 1 il aclyd 3 N0
‘ engetahui VS sae Gl 1
secara aktif dan dan memahami :do¥l Bue Al
i i |
Efekhf dalarll('l masalah jimd’, anmabw }3—4{2’
ermasyarakat. giyas, ijtihad, 1_4;4_1_;1_:_11'“_._-,“1_‘,_11 AY
Memiliki ittiba', dan Cead| 4—z—°'c-1=r;'-~ie
pengetahuan | taglid oo 48 Uazlls
Lentang dan memahami | « oeyadl il
pzsni‘geniiakran kaidah-kaidah ilax
hukum Islam rllrgntlnghﬂ? |§$h Ls fa-*-ll)-“ 5ﬁml N4
berdasarkan ' | ol i
kaidah Ushul Terampil dalam | .l suclall Y.
Figh. menggunakan e Laalll solis
e kaidah-kaidah Laal s
Memiliki fighiyah yang .
keteramplilan memenuhi :th-:.Lﬁ..II- 54-.;1:5_11 Y
g"uelnerap an persyaratan wLadly J5¥ i
kahe']g] dan memiliki Aasludl Bac Gl Y Y
ehl }‘Ear'f kesamaan dalam | K Ls ¢lay La¥l
sehari-hari. penetapan 5 Lo e
hukum Figh. el Ao Al LYY
Aol 3el LV
Al S E Y
adall La¥)
Bydlall Suclall Yo
Lol daclall Y1
dadell: yde
) ey
194 Do # Howdon, W.PL




Kompetensi Inti
(K1)

Kompetensi
Dasar (KD)

Pokok Bahasan
(Maudhu’) dan

Uraian Materi

Jumlah
Perte-
muan

acll saclall .
13) e Let¥) ;e
cdls caudl
aldl suclall
ol s pde
Al I 3uclall
Vel e
syl s

TY

A

YA

a—tﬂ\-ﬂwl I;J.'E-LE_H .‘Iﬂ "

gl de

Shglamll ans

Loaledl oclEl T

Loy 859l

asaludl saclall Yy

NERENES B3

59 ] e Jyis

Lol o3l YT

oalad 131 b

da il BaclEll YE

dwlaodl e yo: de
dladdl

(09l Baclall Yo

¢ Loyl § Lt
2yl

Aol saclall ¥

soladl iy g deally
EPLE
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Kompetensi Intif Kompetensi P;kol(d:a!ladsan J:mlah
(K1) Dasar (kp) | (Maudhu)dan | Perte-
Uraian Materi muan
dolill saclall ¥y
G — 09 dally
Osaadl Suclall
Jumlah pertemuan 28
q. Faraidh (2 JPL/Minggu)
Kompetensi Intif Kompetensi Pokok Ba!lasan Jumiah
(K1) Dasar (KD) (Maydhu ) darJ Perte-
Uraian Materi muan
Menghayati, Mengetahui daddall
meyakini, dan pengertian el sl -
mengamalkan | dan hukum oailll ple hopai Y
ajaran mempelajari oalyillple gginga .Y
agama Islam ilmu faraidh. oailyall ple ausls 2
berdasarkan Menaetahui ale alaj oS> .0
al-Qur'an dan | kgb luk sl '
al-Hadits paham |>¢'< PEUC el
ahlu sunnah wa ii?sbgg;::n?mu oailall ple Jiad 1
al-jamaah. faraidh. oailyall ole 55l LY
Meyakini dan ‘ oagyaadl ol A
mengamalkan Mengetahui 5y94ia]l
akhlaq al- kegunaan dan
karimahyang | Manfaat iimu ST
meliputi jujur, | faraidh. eazill Ol Y
adil, amanah, Terampil dalam RS N
disiplin, menghitung ol oy A Y
bertanggung pembagian ' o
jawab, peduli,  |harta warisan Jsadl b 1Y
santun, dan sesuai dengan
percaya ilmu faraidh.
diri dalam
berinteraksi
secara aktif dan
efektif dalam
bermasyarakat.
1%  Dv K Howdas, W.PL




Pokok Bahasan |Jumlah
(Maudhu’) dan | Perte-
Uraian Materi muan

Kompetensi Intif Kompetensi
(KI) Dasar (KD)

Memiliki
pengetahuan
hal-hal yang
berhubungan
dengan
pembagian
harta dalam
agama lIslam.
Memiliki
kemampuan
dalam
menerapkan
ilmu faraidh
dalam
pembagian
harta di antara
ahli waris.

Jumlah pertemuan 28

C. Standar Proses Pembelajaran
1. Dasar Pemikiran

Tujuan pendidikan dapat terwujud jika isi (content) pendidikan
sudah ditentukan. Setelah itu isi pendidikan tersebut disampaikan
melalui proses pelaksanaan pembelajaran. Proses pendidikan
yang efisien dan efektif akan dapat mencapai tujuan pendidikan
(SKL) dengan optimal. Oleh karena itu, proses pembelajaran harus
memiliki standar proses yang akuntabel.

Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan (kompetensi lulusan). Proses pembelajaran pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
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berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik.

Proses belajar pada lembaga pendidikan keagamaan Islam
seyogyanya memperhatikan karakteristik kurikulum diniyah
beroreintasi pada pembentukan santriyang berakhlak mulia. Karena
itu, dalam melaksanakan proses belajar selalu mengedepankan
nasihat-nasihat baik dengan lisan maupun dengan perbuatan
(keteladanan) sesuai dengan prinsip ad-din an-nashihah. Untuk itu,
lembaga pendidikan keagamaan Islam sebagai satuan pendidikan
melakukan perencanan pembelajaran, pelaksanaan proses, dan
penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.

2. Prinsip Pembelajaran

Berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan standar
isi kurikulum pendidikan diniyah, maka proses pembelajaran
diharapkan dapat memenuhi prinsip-prinsip berikut ini:

a. Pembelajaran selalu dimulai dengan berdoa kepada Allah swt
dan juga diakhiri dengan berdoa.

b. Pembelajaran berorientasi pada rasa ingin tahu peserta didik
(mencari tahu) bukan diberi tahu.

c. Ustadzsebagai salah satu sumber informasi dalam pembelajaran,
santri dapat pula memanfaatkan sumber informasi lain dalam
pembelajaran.

d. Dari materi tekstual menuju pada kehidupan nyata peserta didik
(kontekstual).

e. Ustadz berupaya untuk menjembatani materi pembelajaran
yang terpisah jika ada kaitannya dengan materi yang sedang
dipelajari dalam pembelajaran.

f. Pembelajaran lebih berorientasi pada pengetahuan terapan
atau aplikatif.
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g. Menyeimbangkan antara keterampilan fisikal (hard skills) dan
keterampilan mental (soft skills) atau antara dimensi badaniyah
dan rahiyah.

h. Ustadz/ustadzah harus dapat menyelaraskan antara IQ, EQ, dan
SQ dalam setiap proses pembelajaran.

Pendidikan berorientasi pada pendidikan sepanjang hayat (tdl
al-hayah) atau long life education.

J.  Pembelajaran menerapkan nilai-nilai Islami dengan memberikan
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan
kreativitas peserta didik dalam pembelajaran.

k. Pembelajaran berlangsung di mana saja dan terjadi kapan saja.

l.  Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Ini
mengikut pada kenyataan perkembangan zaman dan
kecanggihan teknologi terkini.

m. Adanya pengakuan atas perbedaan individu dan latar belakang
sosial budaya santri sehingga toleransi dapat terbina dengan
baik.

3. Desain Proses Pembelajaran

Sebagaimana diketahui secara umum bahwa proses
pembelajaran mengikut pada tahapan: perencanaan, pelaksanaan,
penilaian hasil dan proses pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran. Berikut adalah penjelasan masing-masing.

a. Perencanan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal untuk
membuat persiapan dalam pembelajaran. Umumnya, kegiatan ini
dilaksanakan di awal tahun pelajaran atau di awal semester. Tujuan
perencanaan pembelajaran adalah untuk membuat beberapa
keputusan dan langkah-langkah yang akan diambil selama periode
tertentu dalam pelaksanaan pembelajaran.
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Perencanaan pembelajaran dirancang dengan bentuk
semacam acuan kerangka pembelajaran (silabus) untuk setiap
mata pelajaran. Berdasarkan pada acuan tersebut, para ustadz
dituntut untuk membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
atau semacamnya. RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran
tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih yang dikembangkan
berdasakan acuan/kerangka pembelajaran (silabus).

Acuan/kerangka pembelajaran (silabus), memuat:

1) Nama pelajaran,

[+

Nama lembaga pendidikan keagamaan,

=

Kelas,

.

Pokok dan subpokok bahasan,

Oy i

Metode dan teknik pembelajaran,

-.\I

Prosedur penilaian,

co

)
)
)
)
) Tujuan pembelajaran mata pelajaran,
)
)
) Alokasi waktu, dan

)

e

Sumber belajar.

Sementara Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), memuat:

1) Nama madrasah,

[

Nama mata pelajaran,

L

Pokok bahasan dan subpokok bahasan,

I~

Kelas/semester,

oy

KI, KD, dan indikator,

Ringkasan materi pelajaran,

o0~

)
)
)
)
) Banyaknya pertemuan dan alokasi waktu,
)
)
) Metode pelajaran,

)

o

Media pelajaran (alat bantu pembelajaran),

10) Langkah-langkah pembelajaran (memuat tahap
pendahulun, inti, dan penutup),
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11) Sumber belajar (berupa buku-buku dan media cetak/

elektronik dan alam sekitar), dan

12) Penilaian hasil pembelajaran.

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Lembaga pendidikan diniyah tingkat wustha merupakan satuan
pendidikan yang setara dengan SMP dan tsanawiyah yang alokasi
waktu jam tatap muka adalah 40 menit untuk 1 (satu) jam pelajaran.
Sementara itu, untuk buku-buku teks pelajaran yang digunakan
di lembaga pendidikan keagamaan adalah kitab-kitab klasik yang
mu'tabarah bermazhab Syafi'i dan berpaham ahlussunnah wal
Jjama'ah yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan lembaga
pendidikan dan santri.

Adapun pengelolaan kelas diharapkan memenuhi beberapa
kriteria berikut:

1)

Pengajar menyesuaikan pengaturan tempat duduk santri,
sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran.

Volume dan intonasi suara pengajar harus dapat didengar
dengan baik oleh semua santri.

Pengajar wajib menggunakan kata-kata santun, lugas, dan
mudah dimengerti oleh santri.

Pengajar harus dapat menyelaraskan materi pelajaran
dengan kemampuan daya serap santri.

Pengajar dapat menciptakan kedisiplinan, ketertiban,
suasana kondusif, dan keselamatan dalam proses
pembelajaran.

Pengajar mendorong dan menghargai santri untuk bertanya
dan mengemukakan pendapat.

Pengajar senantiasa menggunakan pendekatan akhlaqul
karimah dan metode pembelajaran islami, seperti metode
targhib wat tarhib, amtsal, ibrah, demontrasi, dan lain-lain.

Pengajar harus berpakaian sopan, bersih, dan rapi.
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9)

Pengajar memulai dan mengakhiri proses pembelajaran
sesuail dengan waktu yang dijadwalkan.

Pelaksanaan proses pembelajaran meliputi 3 (tiga) kegiatan,
yaitu: pendahuluan, inti, dan penutup.

1)

Kegiatan pendahuluan pembelajaran

Dalam kegiatan pendahuluan, para pengajar (ustadz/
ustadzah) melakukan;

a) Menyiapkan santri secara fisik dan mental (berdoa)
untuk mengikuti proses pembelajaran;

b) Memberikan motivasi belajar secara kontekstual dan
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari;

c) Menjelaskan tujuan dan manfaat materi pelajaran;

d) Melakukan pertanyaan awal (pretest); berupaya
mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi
yang sudah dipelajan atau dengan kondisi riil santri.

Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan tahap penyajian materi
pelajaran dan proses interaksi antara pengajar (ustadz-
ustadzah) dan santri dalam kegiatan pembelajaran yang
sedang berlangsung. Pada tahap ini ustadz-ustadzah
selain diharuskan mengimplementasikan prinsip-prinsip
pembelajaran di atas, juga harus menggunakan pendekatan
pembelajaran, metode, teknik dan media pembelajaran,
dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik
santri, mata pelajaran, dan kompetensi yang terkandung
dalam materi pembahasan pada mata pelajaran.

Pada kegiatan inti ini terjadi aktivitas-aktivitas yang
berkenaan dengan proses tadib wa at-tazkiyah, ta'lim
wa at-tadris, dan tarbiyah wa al-mahdrah. Sebagaimana
tertuang pada standar komptensi lulusan dan standar isi
kurikulum diniyah.
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3) Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup, pengajar (ustadz-ustadzah)
bersama dengan santri, baik secara individual maupun
kelompok melakukan refleksi (muhasabah), yang meliputi:

a) Secara bersama menemukan manfaat langsung
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran.

b) Melakukan penilaian perolehan hasil belajar santri
dengan post test.

c) Melakukan umpan balik (feedback) terhadap hasil dan
proses pembelajaran.

d) Melakukan tindak lanjut (follow-up) dalam bentuk
pemberian tugas.

e) Memberikan nasehat dan pesan akhlaq karimah
sebelum mengakhiri setiap pembelajaran.

f) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.

c. Penilaian Hasil dan Proses Pembelajaran

Penilaian hasil pada konteks madrasah diniyah mengacu
pada prinsip penilaian holistic-integrative (kdffah) yang mencakup
dimensi tadib wa at-tazkiyah, ta'lim wa at-tadris, dan tarbiyah wa al-
maharah. Sementara, penilaian proses ustdaz/ustadzah melakukan
umpan balik (feedback) dari apa yang sudah dilaksanakan dalam
proses pembelajaran sejak dari persiapan pembelajaran, proses
pelaksanaan sampai dengan penilaian pembelajaran.

Hasil penilaian tersebut dapat digunakan oleh ustadz/
ustadzah untuk merencanakan program perbaikan (remedial),
pengayaan (enrichment), atau pelayanan (counseling). Selain itu,
hasil dari evaluasi pembelajaran dapat digunakan sebagai bahan
untuk memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan standar
kompetensi.
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d. Pengawasan Proses Pembelajaran

Pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan
pemantauan (monitoring), supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak
lanjut secara berkala dan perkelanjutan (continuity). Pelaksana
pengawasan pembelajaran ini dalam konteks pendidikan keagamaan
dilakukan oleh pihak yayasan, kepala madrasah/sekolah, dan wakil
kepala madrasah/sekolah bidang kurikulum, atau petugas khusus
yang ditunjuk oleh pihak yayasan.

D. Standar Penilaian Pendidikan (Evaluasi)
1. Dasar Pemikiran

Pada Peraturan Pemerintah (PP) No. 32 Tahun 2013 perubahan
PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
mengamanat 8 (delapan) pendidikan, salah satunya adalah
standar penilaian. Adapun tujuan standar pendidikan adalah untuk
menjamin:
a. Perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi
yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian;

b. Pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka,
edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial
budaya.

c. Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel,
dan informatif.

Ketiga tujuan di atas sangat memungkinkan untuk dikem-
bangkan dan laksanakan pada lembaga pendidikan diniyah, karena
core (inti) dari karakteristik lembaga pendidikan keagamaan sudah
terakomodir pada tujuan nomor 2 (dua), yaitu sesuai dengan konteks
sosial dan budaya. Artinya orientasi lembaga pendidikan keagamaan
sebagai lembaga keagamaan yang memenuhi tuntutan masyarakat
(sosial) dan menghargai budaya Islam yang berkembang atau eksis
di tengah-tengah masyarakat Kalimantan Selatan.
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2. Desain Standar Penilaian Kurikulum Pendidikan Diniyah

Terkait dengan hal ini, ada beberapa aspek yang melingkupinya,

yaitu:

a. Komponen Penilaian Kurikulum Pendidikan Diniyah

Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai
mekanisme, prosedur, dan instrumen hasil belajar santri.
Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
santri mencakup;

1)

Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan
secara komprehensif untk menilai mulai dari masukan
(input), proses dan keluaran (output) pembelajaran.

Penilaian diri (muhasabah an-nafs), merupakan penilaian
yang dilaksanakan sendiri oleh santri secara reflektif untuk
membandingkan posisi relatifnya dengan kriteria yang
ditetapkan oleh lembaga pendidikan keagamaan.

Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi santri secara berkelanjutan dalam
proses pembelajaran, untuk memantau dan perbaikan hasil
belajar santri.

Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara
periodik/berkala untuk menilai penguasaan kompetensi
santri setelah menyelesaikan satu pokok bahasan atau
lebih.

Ulangan Tengah Semester (UTS), yaitu kegiatan yang
dilakukan oleh ustadz/ustadzah untuk pencapaian
kompetensi santri setelah melaksanakan 7-8 minggu
kegiatan pembelajaran.

Ulangan Akhir Semester (UAS), yaitu kegiatan yang
dilakukan oleh ustadz/ustadzah untuk pencapaian
kompetensi santri di akhir semester.
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7) Ujian tingkat madrasah merupakan kegiatan pengukuran
pencapaian kompetensi yang mengacu kepada standar
kompetensi lulusan (SKL) lembaga pendidikan keagamaan.

Prinsip Penilaian
Penilaian hasil belajar santri pada jenjang pendidikan dasar
tingkat wustha didasarkan pada beberapa prinsip, yaitu:

1) Adil, berarti penilaian berbasis pada standar baku dan tidak
dipengaruhi oleh faktor subjektivitas penilai.

2) Mutakamilah (terpadu), berarti penilaian oleh ustadz/
ustadzah dilakukan secara terencana, menyatu dengan
kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan.

3) Igtishady, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan.

4) Syafafy (transparan), berarti prosedur penilaian, kriteria
penilaian, dan dasar pengambilan keputusan dapat diakses
oleh semua pihak.

5) Shadiqg (akuntabel), berati dapat dipertanggungjawabkan
kepada pihak internal sekolah maupun eksternal untuk
aspek teknik, prosedur, dan hasilnya.

6) Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi santri dan
ustadz/ustadzah.

Pendekatan Penilaian

Pendekatan yang digunakan adalah Penilaian Acuan Kriteria
(PAK) dan Penilaian Acuan Etik (PAE). PAK merupakan penilaian
pencapaian kompetensi yang didasarkan pada kriteria
ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh pihak lembaga
pendidikan keagamaan. PAE adalah penilaian yang mengacu
kepada standar etika yang ditetapkan oleh pihak lembaga
pendidikan.

Ruang Lingkup, Teknik, dan Instrumen Penilaian

Ruang lingkup, teknik, dan instrumen penilaian menjadi bagian
yang krusial. Detail terkait hal ini adalah sebagai berikut:
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1)

Ruang Lingkup Penilaian

Ruang lingkup penilaian hasil belajar santri mencakup
dimensi ta'dib wa at-tazkiyah, ta’lim wa at-tadris, dan
tarbiyah wa al-mahardt. Ketiga dimensi tersebut terakomodir
dalam komponen isi kurikulum madrasah diniyah (madin)
sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi yang
minimal atau relatif, setiap santri memenuhi standar yang
telah ditetapkan. Sementara cakupan penilaian merujuk
pada ruang lingkup (scope) materi dan kompetensi mata
pelajaran diniyah, program, dan proses.

Teknik dan Instrumen Penilaian

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian
dimensi tadib wa at-tazkiyah (attitude), ta'lim wa at-tadris
(knowledge), dan tarbiyah wa al-maharat (skills), yaitu
sebagai berikut:

a) Penilaian aspek tadib dan tazkiyah (attitude)

Ustadz-ustadzah dapat melakukan penilaian terhadap
aspek tersebut melalui pengamatan sehari-hari baik
secara langsung maupun tidak langsung, penilaian diri
sendiri (muhasabah an-nafs), penilaian teman sebaya,
dan catatan harian santri.

b) Penilaian aspek ta’lim dan tadris (knowledge)

Ustadz-ustadzah dapat menilai aspek ini melaui tes
tertulis dan tes lisan. Adapun instrumen tes tertulis
adalah dapat berupa soal pilihan ganda, menjodohkan,
jawaban singkat, dan uraian (essay). Sedangkan
instrumen tes lisan adalah berupa daftar pertanyaan,
uji hapalan, dan penugasan pekeraan rumah (PR) dan
proyek yang dikerjakan individu atau kelompok sesuai
dengan karakteristik tugas.

c) Penilaian dimensi Tarbiyah wa al-Maharat (skills)

Ustadz-ustadzah dapat menguji aspek keterampilan
beribadah melalui penilaian kenerja. Maksudnya
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adalah penilaian yang menuntut santri untuk
mendemonstrasikan suatu keterampilan fisik tertentu
(yaitu keterampilan ibadah) melalui tes praktik.

Berdasarkan desain kurikulum diniyah tingkat
wustha yang dapat diselesaikan di atas, maka
diharapkan kurikulum tersebut dapat dijadikan sebagai
pedoman bagi penyelenggara pendidikan pada
lembaga pendidikan keagamaan, khususnya tingkat
wustha di Kalimantan Selatan.
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BAB VIII

KEUNGGULAN DAN KELEMAHAN DESAIN
KURIKULUM PENDIDIKAN DINIYAH YANG
DITAWARKAN

Disadari bahwa dalam setiap desain atau rancangan kurikulum,
akan ditemukan 2 mata sisi, yaitu keunggulan dan kelemahan. Kedua
aspek tersebut akan selalu beriringan. Sehingga dalam menerapkan
sebuah kurikulum, perlu pertimbangkan yang matang. Di bawabh ini
dipaparkan aspek keunggulan dan kelemahan tersebut.

Desain kurikulum ini memiliki kelebihan dan kekurangan, maka
tugas penyelenggara pendidikan di tingkat lembaga pendidikan
Islam dan pihak-pihak yang terlibat harus dapat memaksimalkan
keunggulan kurikulum ini di samping meminimalisir dampak
kelemahannya.

A. Aspek Keunggulan

Setelah melalui rangkaian tahapan seperti yang telah
dikemukakan di bab-bab sebelumnya, maka diketahui ada beberapa
keunggulan desain kurikulum di atas, antara lain:

1. Keterbacaan

Kurikulum tersebut dikembangkan berdasarkan kurikulum yang
berlaku di beberapa lembaga pendidikan diniyah di Kalimantan
Selatan dengan didesain ulang (redesain) berdasarkan KKNI
dan mengadopsi sistem kurikulum 2013. Desain kurikulum ini
disajikan secara sistematis dan menggunakan istilah-istilah yang
berlaku di lembaga pendidikan diniyah (umumnya berbahasa
Arab) yang sangat familiar bagi warga lembaga pendidikan
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diniyah sendiri. Hal ini tentu saja memudahkan mereka untuk
memahami dan menerapkan kurikulum tersebut.

Penerimaan

Desain kurikulum ini dikembangkan berdasarkan akar rumput
(Grassroots), dengan melakukan needs assessment kepada pihak
yang berkepentingan (stakeholders), sehingga berbagai aspek
yang menjadi keinginan dan harapan dapat terakomodir di
dalamnya. Salah satu contohnya adalah mengikut pada paham
keagamaan ahlussunnah wal jama'ah. Dengan demikian,
kurikulum tersebut layak diterima oleh semua warga Kalimantan
Selatan yang mayoritas bermazhab Syafi'i.

Relevansi

Salah satu tujuan diselenggarakannya pendidikan diniyah
adalah sebagai upaya untuk menjadikan lembaga pendidikan
keagamaan Islam sebagai salah lembaga pendidikan yang
dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan
manusia Indonesia yang berakhlak mulia (berkarakter). Maka
desain kurikulum ini dikembangkan untuk meningkatkan
peran lembaga pendidikan diniyah menghasilkan output yang
beriman dan berakhlak mulia sebagaimana SKL-nya adalah
"Membentuk insan kamil sebagai ‘abdullah dan khalifatullah
yang tafaqquh fi ad-din”. Tentu saja ini sangat relevan dengan
tujuan pendidikan nasional dan harapan masyarakat, khususnya
masyarakat Kalimantan Selatan.

Fleksibilitas

Desain kurikulum ini dikembangkan dengan menyerap aspirasi
dari stakeholders dan memiliki kelonggaraan (terbuka) untuk
berinovasi. Salah satu contoh pada pada struktur kurikulum
diniyah disediakan alokasi waktu untuk muatan lokal yang
sesuai dengan karakteristik lembaga pendidikan keagamaan
dengan jumlah beban belajar 2-4 JPL/minggu.
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5. Feasible diterapkan langsung

Kenapa desain kurikulum ini mempunyai kemungkinan besar
untuk diterapkan langsung? Ada beberapa alasan yang
menguatkan kemungkinan itu, yaitu:

a. Kurikulum ini dikembangkan dengan pendekatan Grassroots
atau berdasarkan aspirasi stakeholders.

b. Desain ini tidak merombak total materi kurikulum yang
ada, melainkan menata kembali kurikulum (redesign) agar
lebih terorganisir dan sistematis.

c. Desain kurikulum ini dikembangkan oleh ustadz/ustadzah
dan divalidasi oleh para ahli dan praktisi pendidikan sesuai
bidang keahliannya.

Dengan beberapa keunggulan di atas, walaupun desain
kurikulum ini belum diujicobakan di lapangan, penulis berkeyakinan
bahwa desain kurikulum yang sudah divalidasi tersebut akan
dapat diterapkan di lembaga pendidikan diniyah tingkat wustha
di Kalimantan Selatan. Sebagai contoh kurikulum tahun 2004
(Kuriulum Berbasis Kompetensi atau KBK) saja dapat diterapkan
langsung di sekolah dan madrasah, padahal pada saat itu KBK belum
ada ujicoba. Selain itu, belum ada peraturan pemerintah (PP) dan
peraturan menteri terkait teknis pelaksanaan KBK, serta kurikulum
dikembangkan dari pusat kurikulum (sentralistik). Ternyata KBK
tersebut dapat diterapkan hampir di seluruh wilayah di Indonesia.

B. Aspek Kelemahan

Di samping keunggulan atau kelebihan, rancangan desain
kurikulum pendidikan diniyah ini juga memiliki kekurangan atau
aspek kelemahan. Beberapa kelemahan yang dimiliki, yaitu:

1. Kurikulum ini masih dalam bentuk desain hipotetik. Walaupun
sudah pada tahap divalidasi, tetapi belum sampai pada tahap
diuji-coba (diimplementasikan) dan evaluasi hasil uji coba.
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Sampelyang dijadikan objek penelitian pada studi pendahuluan
masih terbatas pada 5 buah pondok pesantren yang ada di
Kalimantan Selatan. Penulis menyadari bahwa sampel ini belum
dapat dikatakan representatif.

Guru-guru yang dilibatkan dalam pembentukan desain
kurikulum ini belum mempunyai pengalaman dalam mendesain
kurikulum pendidikan diniyah.

Dalam penerapannya, desain kurikulum ini memerlukan alat
pembelajaran multimedia. Sementara sebagian besar lembaga
pendidikan keagamaan Islam di Kalimantan Selatan masih
memiliki keterbatasan baik dari aspek Sumber Daya Manusia
maupun dari segi sarana dan prasarana pembelajaran/
pendidikan.
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